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	NO
	Nama Narasember
	Keterangan

	1
	Rudy Wijaya
	CCTT Sekolah Kristen Cikarang (Mentor Sekolah Kristen XYZ Ambon)

	2
	Juliana Wattimena, M. Pd
	Koodinator Sekolah Kristen XYZ Ambon/ Kepala Sekolah SMP

	3
	Zenas A. Siahaya, M.Pd.
	Kepala Sekolah SMA

	4
	Amy Nugroho, B. Sc, S.Pd.
	CCTT SMA

	5
	Stefanie Aipassa, B. Sc, S.Pd.
	CCTT SD

	6. 
	Fany Pelupessy, B.Sc., S.Pd.
	Kesiswaan SD

	7
	Denni Pratama Tampubolon, B.Sc., S.Pd
	Wakasarpras SD-SMA

	8
	Anna Bertha Nugroho, B.Sc, S.Pd
	Guru SD

	9
	Venska Metekohy, B.Sc, S.Pd
	Guru SD

	10
	Fenny, B.Sc, S.Pd
	Guru SMP-SMA

	11
	Risno H. Ullal, B.Sc, S.Pd
	Guru SMP-SMA

	12
	Fence Poceratu
	Guru SMP-SMA

	13
	Stepanus Utajana
	Guru SMP-SMA
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LAMPIRAN A-2 Rincian Kegiatan Penelitian
	NO
	Tanggal
	Kegiatan
	Subjek

	1
	1 Agustus – 1 September 2016
	Observasi dan melakukan Kajian literatur
	Sekolah, literature

	2
	5 September – 9 September 2016
	Konsultasi dengan Dosen Pembimbing Lapangan
	Dosen dan Mentor

	3. 
	12 September – 20 September 2016
	Mempersiapkan instrumen wawancara dan membuat janji dengan pihak yang akan diwawancarai
	Mentor, Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, dan Guru

	4.
	15 September 2016
	Wawancara Bapak Rudi, narasumber PD yayasan
	Bapak Rudi

	5. 
	21 September 2016
	Validasi instrumen wawancara
	Tim ahli (mentor, Wakakur, Guru Bahasa Indonesia)

	6. 
	22 September- 12 Oktober 2016
	Wawancara
	Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, Guru.

	7.
	13 Oktober – 16 Oktober 2016
	Membuat Validasi Observasi
	Peneliti, Buku

	8. 
	17 Oktober 2016
	Validasi Observasi
	Tim ahli (mentor, Wakakur, Guru Bahasa Indonesia)

	9.
	18 Oktober- 28 Oktober 2016
	Observasi kelas, chapel, dan devotion
	Guru, Siswa.

	10.
	18 Oktober- 28 Oktober 2016
	Pengumpulan dokumen
	Unit plan, refleksi siswa, dokumen chapel dan devotion.

	11.
	31 Oktober- 4 November 2016
	Transkrip wawancara
	Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, Guru.
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	No
	Nama
	Waktu

	1.
	Rudi Wijaya
	15 September 2016, 7.30 WIT-8.00 WIT

	2.
	Zenas A. Siahaya, M.Pd.
	22 September 2016, 8.00 WIT - 8.30 WIT

	3.
	Anna B. Nugroho, B.Sc., S.Pd.
	22 September 2016, 13.50 WIT-14.30 WIT

	4.
	Venska Metekohy, B.Sc., S.Pd.
	22 September 2016, 13.00 WIT-13.30 WIT

	5.
	Amy Nugroho, B. Sc, S.Pd.
	23 September 2016, 8.00 WIT-8.30 WIT

	6.
	Fence Poceratu
	23 September 2016, 14.45 WIT-15.30 WIT

	7.
	Risno H. Ullal, B.Sc., S.Pd.
	24 September 2016, 9.15 WIT-9.45 WIT

	8.
	Fany Pelupessy, B.Sc., S.Pd.
	24 September 2016, 10.00 WIT-10.30 WIT

	9.
	Fenny, B.Sc., S.Pd.
	26 September 2016, 9.00 WIT-9.30 WIT

	10
	Stepanus Utajana
	27 September 2016, 7.20 WIT-7.50 WIT

	11
	Stefanie Aipassa, B. Sc., S.Pd.
	27 September 2016, 8.00 WIT-8.30 WIT

	12
	Juliana Wattimena, M. Pd
	27 September 2016, 9.00 WIT-9.50 WIT

	13
	Denni Pratama T., B.Sc., S.Pd
	7 Oktober 2016, 18.30 WIT-19.00 WIT




[bookmark: _Toc476674206][bookmark: _Toc476720853][bookmark: _Toc476735803][bookmark: _Toc476860002][bookmark: _Toc479372788][bookmark: _Toc479577778]LAMPIRAN A-4 Jadwal Observasi
	NO
	Observasi
	Waktu

	1.
	Kelas Bapak Fence (11 IPA)
	17 Oktober 2016, 13.15-14.45 WIT

	2.
	Kelas Bapak Stefanus (11 IPA)
	18 Oktober 2016, 07.15- 08.45 WIT

	3.
	Kelas Ibu Anna Nugroho (2.1)
	18 Oktober 2016, 13.00-13.30 WIT

	4.
	Kelas Ibu Juliana (12 IPA)
	19 Oktober 2016, 10.05-11.35 WIT

	5.
	Kelas Ibu Amy Nugroho (10.2)
	20 Oktober 2016, 08.45-09.30 WIT

	6.
	Kelas Bapak Risno (8.2)
	20 Oktober 2016, 10.05-11.35 WIT

	7.
	Kelas Ibu Stefany (12 IPS)
	20 Oktober 2016, 13.15-14.45 WIT

	8.
	Devotion 11 IPA
	17-20 Oktober 2016, 7.00-7.15 WIT

	9.
	Devotion 11IPA
	24-27 Oktober 2016, 7.00-7.15 WIT

	10. 
	Chapel Guru
	21 Oktober 2016, 06.40-07.40 WIT

	11
	Chapel Guru
	28 Oktober 2016, 06.40-07.40 WIT

	12.
	Chapel Murid SMA
	21 Oktober 2016, 08.00-09.00 WIT

	13
	Chapel Murid SMA
	28 Oktober 2016, 08.00-09.00 WIT



A-1

A-4
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	No
	Indikator
	Pertanyaan Wawancara

	1.
	Pemahaman mengenai pendidikan yang menebus.
	a. Apa yang anda ketahui mengenai pendidikan yang menebus?
b.  Apa yang menjadi landasan filosofis kurikulum di sekolah ini sehingga sekolah ini menjadi sekolah yang menebus?
c.  Menurut Anda apa fungsi kurikulum? 
d.  Bagaimana sekolah ini mengintegrasikan kurikulum yang digunakan dengan perspektif pendidikan yang menebus? 

	2.
	Pendekatan, strategi dan metode yang digunakan untuk menerapkan pendidikan yang menebus. 

	a. Bagaimana perencanaan yang dilakukan dalam penerapan pendidikan yang menebus di sekolah ini?
b.  Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mendukung guru menerapkan pendidikan yang menebus?
c. Apa saja program yang dilakukan untuk mendukung guru menerapkan pendidikan dengan menebus?
d. Bagaimana sistem pembelajaran mencerminkan pendidikan yang menebus dalam sekolah?
e. Bagaimana kegiatan rohani mencerminkan pendidikan yang menebus dalam sekolah?
f.  Bagaimana sekolah melibatkan orang tua dalam perkembangan pembelajaran anak dalam pendidikan yang menebus? 
g. Bagaimana sekolah menetapkan setiap peraturan dalam sekolah secara menyeluruh untuk mendukung penerapan pendidikan yang menebus?
h.  Hal apa saja yang menjadi faktor penghambat bagi sekolah dalam menerapkan pendidikan yang menebus dan bagaimana cara mengatasinya?
i. Hal apa saja yang menjadi faktor pendukung yang perlu ditingkatkan dalam penerapan pendidikan menebus di sekolah?
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	No
	Indikator 
	Pertanyaan Lembar Observasi

	1.
	Pelaksanaan Pendidikan yang Menebus dalam Pembelajaran Kelas
	Deskripsikan kegiatan belajar mengajar di dalam kelas!


	2.
	Pelaksanaan Pendidikan yang Menebus dalam Devotion Kelas

	Deskripsikan kegiatan devotion yang terjadi di dalam kelas!


	3.
	Pelaksanaan Pendidikan yang Menebus dalam Chapel Siswa
	Deskripsikan kegiatan chapel siswa!


	4.
	Pelaksanaan Pendidikan yang Menebus dalam Chapel Guru
	Deskripsikan kegiatan chapel guru!
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	No
	Nama Dokumen

	1.
	Buku Panduan Siswa

	2.
	Kerangka Kurikulum

	3.
	Contoh Unit Plan

	4.
	Tema devotion dan chapel

	5.
	Refleksi Siswa






	

B-1

B-3
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	No
	Nama
	Jabatan

	1.
	Zenas A. Siahaya, M.Pd.
	Kepala Sekolah SMA

	2.
	Amy Nugroho, B. Sc, S.Pd.
	CCTT SMA

	3.
	Fence Poceratu
	Guru Bahasa Indonesia SMP-SMA
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Ringkasan Transkrip Wawancara: Pemahaman Pendidikan yang Menebus
	No
	Pertanyaan
	Narasumber
	Jawaban
	POIN

	1
	Apa yang Anda ketahui tentang pendidikan yang menebus?
	RC
	Semua telah tercemar oleh dosa dan butuh ditebus, di kembalikan ke tujuan yang semula dan untuk kemulian Allah, hanya bisa dilakukan oleh Allah sendiri sehingga pendidikan berpusat dan bersumber kepada Kristus. Pendidikan harus mengakui adanya dosa sehingga memerlukan Juruselamat. (A1)
Pendidikan harus memberikan anugerah, dan berkat Tuhan, bukan usaha manusia, tidak ada pembelajaran yang netral, jika netral maka menolak Allah dan Kristus. (A2)
Manusia bersyukur untuk penebusan itu butuh waktu seumur hidup (A3)
Kita belum tentu melihat hasil perubahan mereka (A3)
Kita tidak bisa merubah manusia karena hanya Tuhan yang dapat merubah hati (A4)
	Melayani,
Panggilan,
Membimbing anak,
Menyerupai Kristus,
Mendidik Jiwa,
Tuhan bisa merubah manusia,
Pengajaran yang berulang,
Jiwa itu penting,
Tidak mudah,
Kristus diatas segalanya,
Pengajaran akan Yesus,
Mementingkan orang lain,
Murid melanjutkan,
Memberi kesempatan,
Tuhan menebus semua,
Percaya kepada Tuhan,
Mengandalkan Tuhan
Konsep penebusan Kristus,
Membawa anak kepada penebus,
Tuhan mau apa,
Projek yang mulia,
Investasi jangka panjang,
Proses,
Bukan waktu yang singkat,
Kehendak bebas,
Membawa anak aktif,
Dasarnya adalah Tuhan,
Pengenalan akan Kristus,
Asalnya dari Tuhan, 
Kesempatan, anugerah, berkat, dan keadilan, 
Ada progress,
Pembentukan karakter,
Memperbaiki diri dan terbuka,
Tidak sekadar materi,
Membawa anak kepada Kristus,
Karakter, kata-kata, perbuatan, 
Manusia berusaha, Allah yang merubah,
Memiliki perbedaan, 
Menyadari keberdosaan mereka,
Kristus yang dapat menyelamatkan,
Manusia berbalik dan menyerupai Kristus,
Menunjukkan kasih Kristus, 
Membagikan hidup,
Berproses sampai akhir hidup di dunia
Mengetahui fakta kita berdosa,
Tuhan menebus,
Membawa murid mengenal Kristus dan konsep penebusannya,
Segala aspek,
Semua tercemar oleh dosa, 
Butuh ditebus, 
Dikembalikan ke tujuan yang semula untuk kemuliaan Allah,
Hanya bisa dilakukan oleh Allah.
Pendidikan bersumber dari Kristus, 
Mengakui adanya dosa dan memerlukan juruselamat, 
Memberikan anugerah, berkat Tuhan.
Bukan usaha manusia
Tidak ada yang netral,
Bersyukur butuh waktu seumur hidup,
Belum tentu melihat perubahan,
Tuhan dapat mengubah hati manusia,
Ke karakter anak dengan mengasihi mereka, menolong mereka, untuk melaksanakan konsep anugerah,
Mengalami progress,
Manusia sebagai gambar Kristus,
Bersumber kepada Kristus,
berdasarkan Kristus di hati kita,
dari, oleh, dan bagi Kristus, 
bukan pendidikan yang menebus,
Kristus yang menebus, 
Semua harus kenal Kristus, untuk memperkenalkan Kristus,
Orang-orang lahir baru, 
Memperkenalkan Kristus,
Semua dilahirkan natur dosa, diarahkan kepada kasih Kristus, 
Mengarahkan mereka serupa Kristus, 
Guru mensupport disiplin, dan pendekatan pribadi, 
Ke karakter anak,
mengubah hidupnya, sadar berdosa dan ditebus, 
Menyerupai Kristus,
Guru role model, guru dulu ditebus. 

	
	
	ZLGA
	Mengetahui fakta kita berdosa, tetapi Tuhan menebus kita, membawa murid mengenal Kristus dan konsep penebusannya (A2) Segala aspek dalam diri siswa (A3)
	

	
	
	AGD
	Tidak sekadar materi yang goalnya anak pintar, tetapi lebih kepada membawa mereka kepada Kristus, melalui karakter, kata-kata dan perbuatannya (A1)
Manusia harus berusaha dan yang merubah adalah Allah yang berdaulat (A8).
Pendidikan yang menebus dengan yang lain memiliki perbedaan misalnya dalam menyikapi murid dan akademis lainnya (A13)
	

	
	
	VGD
	Kita dilahirkan sudah memiliki natur dosa, sehingga anak-anak perlu diarahkan kepada Kasih Kristus, setiap anak berbeda-beda dengan karakter dan keluarga yang berbeda. Melihat permasalahan yang dialami merupakan bagian dari dosa. Bagaimana mengarahkan mereka serupa dengan Kristus.Guru men-support dengan disiplin khususnya SD, dan pendekatan pribadi. jika anak mengenal Kristus maka materi akan menjadi langkah selanjutnya. Kita melihat karakter anak (A1).
	

	
	
	ALGA
	Semua mata pelajaran dasarnya adalah Tuhan, sehingga perlu membawa anak-anak kepada pengenalan akan Kristus, pengetahuan asalnya dari Tuhan(A1) Anak diberi kesempatan, ada anugerah, berkat dan keadilan (A3) Ada progress (A8)
Fokusnya pada pembentukan karakter (A10)
Guru yang mau memperbaiki diri dan terbuka (A14)
	

	
	
	FcGMA
	Pengajaran sesuai pribadi Yesus yang mementingkan orang banyak dan melakukan pengorbanan di kayu Salib untuk menebus manusia, pencipta yang mau kita orang-orang melanjutkan karya penebusannya (A1).
Memberikan kesempatan kepada murid (A13).
Tuhan menebus dari hal-hal mistik dan duniawi (A16) Kita percaya kepada Tuhan, tidak ada yang mustahil kalau mengandalkan Tuhan. Tuhan akan membantu kita mengatasi krikil-krikil. Menebus anak dengan latar belakang yang berbeda (A17)
	

	
	
	RGMA
	Pendidikan yang membawa siswa dan anak-anak kepada konsep penebusan Kristus melalui setiap pembelajaran dan materi pendidikan (A1)
Membawa anak berhadapan langsung dengan Penebus mereka (A2)
Titik awal Tuhan mau anak belajar tentang apa (A5)
Pendidikan ini projek yang besar dan mulia, dan kita melakukan investasi dengan waktu jangka panjang. Kita mungkin tidak melihat hasilnya sekarang karena proses (A11)
Keberhasilan pendidikan yang menebus bukan diwaktu yang singkat (A14). Mengingat kehendak bebas murid (A14)
Harus dikerjakan, membawa anak terlibat aktif kepada penebus mereka (A15)
	

	
	
	FaLGD
	Manusia menyadari keberdosaan mereka, sadar keadaan mereka, tahu bahwa Kristus satu-satunya jalan yang menyelamatkan mereka, sehingga mereka berbalik mulai dari hal-hal kecil untuk berubah menyerupai Kristus(A1)
Guru menunjukkan kasih Kristus kepada murid-murid dalam proses pembelajaran, dan guru harus membagikan hidup kepada anak-anaknya. Bagus jika orang tua ikut mendukung. Berharap pendidikan yang menebus akan berdampak dan terus berproses terus sampai akhir hidup di dunia ini. Mereka menjalani hidup dan tahu bahwa itu adalah kasih Kristus (A13)
	

	
	
	FeGMA
	Mendidik siswa untuk mengenal Kristus dan semakin serupa dengan Kristus (A1)
Murid dapat menyerupai Kristus dengan guru sebagai role modelnya, sehingga guru yang dulu ditebus dan dekat dengan Tuhan, sehingga dalam sehari-hari guru bisa menjadi contoh (A15)
	

	
	
	SGMA
	Memaknai arti penebusan yang mengubah hidupnya. Sadar kita berdosa dan perlu ditebus. (A1)
	

	
	
	SLGA
	Bukan pendidikan yang menebus, tetapi Kristus yang menebus, orang yang bekerja di dalamnya aspek, sistem kurikulum managemen semua harus kenal Kristus sehingga memperkenalkan kepada anak-anak (A1) 
Visi misinya sesuai dengan target menebus, orang-orangnya lahir baru (A2)
Kita memperkenalkan Kristus, guru menjadi terang Kristus kepada murid sehingga anak mengerti dan menghidupinya dalam hidup mereka (A15).
	

	
	
	JLGA
	Pendidikan yang menebus sudah berjalan, seluruh anggota sekolah melakukannya tetapi masih jauh dari idealnya. Pelaksanaannya ke karakter anak dengan mengasihi mereka sepenuh hati, menolong dengan cara yang benar, dan melaksanakan konsep anugerah mengalami progress terus (A4)
Melihat manusia sebagai gambar Kristus dan total dalam mengasihi dan melayani (A5)
Berpusat kepada Kristus, landasan filosofisnya Alkitab. Melakukan segala sesuatu harus berdasarkan Kristus ada dihati kita. Dari, oleh dan bagi Kristus (A14)
	

	
	
	DLGD
	Suatu sarana guru untuk melayani dan memenuhi panggilan untuk membimbing anak-anak untuk menyerupai Kristus sang Juruselamat (A1).
Kita tidak bisa mengubah orang, hanya Tuhan yang bisa (A8) Kita mendidik jiwa (A9)
Pengajaran yang berulang-ulang dan jiwa itu penting (A14)
Tidak mudah, butuh banyak kerja keras, gesekan dan proses, kerja sama dan sadar Kristus di atas segalanya. (A15)
	

	2.
	Apa landasan Filosofis Pendidikan yang Menebus?
	RC
	-
	True Knowledge, 
Faith in Christ, 
Godly character,
Firman Tuhan 
Panggilan
Grand Narative
Alkitab


	
	
	ZLGA
	-
	

	
	
	AGD
	Penciptaan, Kejatuhan, dan penebusan yang membawa kita kepada Kristus (A2)
	

	
	
	VGD
	-
	

	
	
	ALGA
	Kristus, Firman Tuhan, anugerah penebusan Yesus (A2)
	

	
	
	FcGMA
	Visi dan Misi Sekolah, melihat melalui iman, karakter ilahi (A2)
	

	
	
	RGMA
	Firman Tuhan dan Panggilan, Alkitab (A2)
	

	
	
	FaLGD
	Grand Naratif, Manusia berdosa dan Kristus menebus (A2)
	

	
	
	FeGMA
	Alkitab di Matius 28
	

	
	
	SGMA
	Firman, Yesus Kristus (A2)
	

	
	
	SLGA
	Alkitab, Firman Allah (A2)
	

	
	
	JLGA
	Alkitab, apa yang Tuhan Yesus ajarkan (A5)
	

	
	
	DLGD
	True Knowledge, Faith in Christ, Godly Character (A2)
	

	
3.
	
Bagaimana mengintegrasikan Kurikulum dilaksanakan dalam pendidikan yang menebus?
	RC
	-
	Targetnya apa,
Konsep bukan dihubung-hubungkan, 
Tuhan di atas subjek, karena Dia,
Tuhan maunya apa bagi kehidupan, penekanan karya Allah, 
Kurikulum yang disandingkan,
Membawa dalam penebusan,
Sistem dibuat manusia,
Butuh waktu untuk sinkron,
Membenahi perangkat,
memperbaiki cara penilaian,
pengetahuan sepanjang hayat
sampai kekekalan,
memberi kesempatan, anugerah, berkat dan keadilan
ada perbaikan,
ada pembaharuan, 
ilmu pengetahuan harus berbalik ke Kristus, 
penebusan sepanjang hidup, tidak menyerah, 
kita menanam, menabur, Tuhan menumbuhkan, 
Kristus landasannya dan fokusnya,
SLH Framework,
Tema-tema Wawasan Kristen Alkitabiah,
Mengaitkan firman Tuhan, 
Fokus pelajaran pada Alkitabiah,
Melihat sikap siswa.


	
	
	ZLGA
	Kristus sebagai landasannya, Isi mata pelajarannya sama, fokusnya pada Kristus, sejauh ini tidak ada masalah (A5, A6)
	

	
	
	AGD
	Belum 100 % ada perbaikan-perbaikan setiap tahunnya untuk lebih baik, ada pembaharuan dalam mengajar (A3)
	

	
	
	VGD
	Sedang dalam peralihan kurikulum, Mengaitkan Firman Tuhan dengan pembelajaran sehingga memperkenalkan anak dengan Tuhan, menyampaikan bahwa tujuan kita belajar itu untuk memuliakan Tuhan dalam setiap pekerjaan (A2)
	

	
	
	ALGA
	Sudah membenahi perangkat, memperbaiki cara penilaian, membuat pengetahuan anak menjadi pengetahuan yang diingat sepanjang hidup mereka dan sampai kekekalan. Penilaian harus memberi kesempatan bagi anak, penilaian mencakup anugerah, berkat dan keadilan, membawa makna bagi anak-anak (A3)
	

	
	
	FcGMA
	Kurikulum yang disandingkan pengetahuan agama dengan pengetahuan secara spesifik, dan dari awal sampai akhir pembelajaran memperkenalkan hal agama di dalamnya (A3)
	

	
	
	RGMA
	Kurikulum yang membawa ke dalam penebusan, terkesan exclusive tetapi inilah yang benar karena membawa pendidikan menuju tujuannya yang sebenarnya (A3).
Kurikulum adalah sistem yang dibuat manusia, perlu untuk tetap mengedepankan azas pada pendidikan, butuh waktu untuk mensinkronkan antara sistem yang sedang dibangun. (A4)
	

	
	
	FaLGD
	Kita berbeda dengan kurikulum nasional, Ilmu pengetahuan harus balik kepada Kristus, nilai-nilai kekristenan harus dijalankan dan sistem penilaiannya juga dan hubungan guru dengan murid. (A3)
Kita harus tahu bahwa kita tidak bisa menebus dia, penebusan itu sepanjang masa hidupnya. Sehingga kita menanam, kita menabur, dan Tuhan yang memberi pertumbuhan kepada mereka. Kita kadang mau menyerah, tetapi kita tidak akan menyerah kepada anak walaupun akhirnya orang tuanya yang menyerah dan mengeluarkan mereka, tapi kita berusaha menahannya untuk tidak keluar (A9)
	

	
	
	FeGMA
	Saya tidak pernah mengkaitkan pelajaran Matematika dengan firman Tuhan, tetapi saya akan melihat ke sikap siswa untuk menyampaikan firman Tuhan. (A4)
	

	
	
	SGMA
	Tetap menfokuskan pembelajaran agama dengan Alkitabiah karena dari Alkitab kita tahu penebusan Kristus (A3)
	

	
	
	SLGA
	SLH Kurikulum Framework yang mengkombain kurikulum nasional dan kurikulum Kristen (A3) 
Tema-tema Wawasan Kristen Alkitabiah dimana anak kembali mengingat penciptanya dan memaknainya dalam pembelajaran (A4)
	

	
	
	JLGA
	Kurikulum nasional dimodifikasi dengan SLH framework, kita mengkombain dari nasional dan yayasan. Kita memiliki scope and sequences yang disusun yayasan sudah 70% dan 30% (A6)
	

	
	
	DLGD
	Kita harus mengetahui targetnya apa, (A3) Konsepnya bukan dihubung-hubungkan, tetapi Tuhan sendiri yang jadi diatas subjeknya, memang karena Dia. kita tekankan pada anak melalui pembelajaran Tuhan maunya apa bagi kehidupan anak itu, penekanan pada karya Allah (A4)
	





Ringkasan Transkrip Wawancara: Penerapan Pendidikan yang Menebus
	No
	Pertanyaan
	Narasumber
	Jawaban
	POIN

	1.
	Bagaimana Perencanaan, Program dan sistem pembelajaran yang dilaksanakan di Sekolah menunjukkan Pendidikan yang Menebus?
	RC
	Bagaimana terus melibatkan Allah dalam doa dalam kelas, guru memiliki pandangan Alkitabiah dalam melihat mata pelajaran, siswa dan perilaku siswanya, bagaimana assessment dan penilaian yang membawa anak-anak kepada Kristus. (A2)
	Pelatihan diawal tahun pelajaran,
Pembelajaran mengandung grand narrative,
Sulit menyandingkan materi dengan ajaran agama,
Membaca ayat untuk materi,
Penilaian afeksi,
Alkitab sebagai titik awal, 
Pelatihan dan seminar,
Membuat unit plan yang mengarah ke enduring understanding,
Penilaian formatif dan sumatif, 
Anugerah, berkat dan keadilan,
Profesional Development
Fokus kegiatan adalah Kristus, 
Guru masih belajar dan berprogress, 
Ada grade level meeting,
Perencanaan silabus, weekly plan, LKS,
PD merubah weekly plan dan unit plan, 
Devotion dan chapel,
Bukan hanya transfer ilmu tapi mengenal Kristus,
Ada konselor dan kesiswaan yang membimbing anak, 
Melibatkan Allah dalam doa, 
Pandangan Alkitabiah dalam mata pelajaran dan siswa, dan perilakunya,
Penilaian membawa ke Kristus, 
Menskip pelajaran timpa tindih, 
Formatif dan sumatif, 
Fokus profil sekolah dan Alkitab,
Enduring understanding, TWKA, dan Framework,
Pendekatan guru dan leader dalam grade level meeting, 
PD,
Pembelajaran pada fokus grand narrative, 
PD dan Happy Talk





































Rohani: Chapel, HOPE, refleksi dan meditasi, devotion dan chapel metode yang baru dan tema aplikatif, paskah dan Natal, ibadah gereja dan KKR, diarahkan kepada misi dan diberitahukan maknanya, hari berbagi, membantu anak untuk tertib ibadah, bersumber dari profil sekolah ada retreat juga.


Peraturan: komunikasi ke anak dulu peraturannya, buat rules dan procedure yang disepakati guru dan murid, harus sesuai dengan Alkitab, tidak hanya akademik, tapi sikap, guru taat dulu, flexible penyampaiaannya, konsisten dengan student’s handbook, tidak ada kompromi


Pelanggaran: komunikasikan dengan anak kenapa melanggar, konsekuensi, dan kerja sama dengan orang tua, konsep investasi jangka panjang, tidak pernah mengeluarkan anak dari sekolah, ada pendampingan oleh konselor dan kesiswaan dan wali kelas, menasehati dan menyampaikan kesalahan mereka berdasarkan Firman Tuhan, tidak menghukum fisik, 

	
	
	ZLGA
	-
	

	
	
	AGD
	Perencanaanya pada silabus, weekly plan, dan LKS sebagai persiapan (A4)
	

	
	
	VGD
	Ada pendekatan antara guru-guru, kurikulum dan leader melakukan grade level meeting dan membicarakan perkembangan anak-anak dalam kelas dan memecahkan permasalahan siswa. Kemudian ada PD yang membahas kurikulum dan menambah pengetahuan dan skill mengajar dan memperbaiki kesalahan.  (A3) 
	

	
	
	ALGA
	Membuat unit plan yang mengarah kepada enduring understanding, mengarah kepada penilaian sumatif dan formatif untuk menilai secara objektif mencakup anugerah, berkat dan keadilan (A4)
Program PD sangat membantu. Untuk program di luar akademik mereka harus memasukan proposal dan melihat tujuan acara apa manfaat bagi murid dan apakah membawa murid mengenal Tuhan. Fokus kepada murid untuk belajar tentang Kristus (A6).
Sistem pembelajaran guru masih belajar dan memulai selangkah demi selangkah dan ada progress (A8)
Ada grade level meeting pertemuan wali kelas dan leader membahas anak, membantu anak yang bermasalah dengan pendekatan, dan pemanggilan orang tua (A15)
	

	
	
	FcGMA
	Penerapan dalam pembelajaran mengalami kesulitan karena tidak semua materi bisa disandingkan dengan ajaran agama (A5).
Biasanya guru akan membaca ayat Alkitab mengenai materi itu, membangun relasi dengan guru Agama, kalau materinya ini cocoknya apa (A6).
Kita menggunakan penilaian afeksi (A8)
	

	
	
	RGMA
	Melalui satu perangkat, contoh sebelum mengajar kita menentukan titik awalnya dulu, apa yang Alkitab katakan tentang materi ini, jika menemukan tujuannya, maka selanjutnya bagaimana melaksanakannya (A5)
Kita diawal ada pelatihan-pelatihan dan seminar-seminar tentang dasar Alkitab materi yang kita ampu (A6)
Sistem pembelajaran idealnya belum sih, tapi sedang bergerak menuju ke sana (A7)
	

	
	
	FaLGD
	PD-PD yang dilaksanakan dari 2 tahun lalu, dan merubah weekly plan, dan unit plan. (A4)
Diawali dengan devotion dan chapel, dalam pembelajaran guru menghubungkan nilai-nilai kekristenannya dan membawa dampak bagi murid untuk mempertanggung jawabkan itu kepada Kristus. Bagaimana hubungan guru dan murid bukan hanya transfer ilmu pengetahuan, guru membawa murid untuk mengenal Kristus. Jika ada masalah wali kelas bicara serius dengan muridnya, atau konselor dan kesiswaan untuk membantu memperkenalkan Kristus, dan melihat pandangan Kristennya. (A5)
	

	
	
	FeGMA
	Banyak gebrakan baru, dan seleksi alam karena perubahan yang kami buat (A3)
Perencanaannya dengan PD untuk memulai pembelajaran, lalu ada happy talk yang terus kita ulang-ulang agar anak menjaga perkataannya (A5, A6)
	

	
	
	SGMA
	Yayasan memiliki visi dan tujuan untuk mengajari anak-anak mengenal Yesus (A4)
Program yayasan yaitu PD, kemudian beberapa rekan sharing konsep yang baik diterapkan di sekolah (A5)
Sistem pembelajaran harus mengantarkan anak pada konsep awal, grand narrative (A6).
	

	
	
	SLGA
	Kita mulai perencanaan dari yayasan dengan membuat enduring understanding, TWKA dan kurikulum framework (A5)
Program yang mendukung PD yang membantu kita membuat assessment yang terarah kesana. (A6)
Dalam pembelajaran EU, TWKA harus diterapkan, misalnya dalam soal harus ada soal yang merefleksikan Tuhan dalam pembelajaran kelas. (A7)
	

	
	
	JLGA
	Perencanaan perangkat yang mengalami perubahan, karena memodifikasi antara nasional dan pemerintah. Kita akan menskip pembelajaran yang timpa tindih karena menyebabkan over load. Dalam perangkat kita lebih kepada makna dari setiap pembelajarannya. Kita memulai formatif dan sumatif. Guru jangan mencampurkan pandangan subjektif anak kepada penilaian akademik anak. Kita punya tujuan menjadi terang bagi orang lain. Kita punya program yang mengacu kepada profil sekolah dan dasarnya Alkitab. Membuat komunitas shalom, maka semua program dan kegiatan mengarah ke sana. Kita berbagi kepada orang lainnya. Kita harus menjadi teladan di kelas dan saling menguatkan. Bagaimana menghidupi Kristus dalam kehidupan sehari-hari di sekolah (A7).
	

	
	
	DLGD
	Sekolah selalu mempersiapkan guru sebelum tahun pembelajaran baru melalui pelatihan bersama-sama kemudian kita merefleksikan tahun pembelajaran sebelumnya (A5). Pelatihan 2x setahun (A6). 
Dalam pembelajaran harus memiliki dasar Grand Narative sebagai tolak ukur keberangkatan (A7)
	

	2.
	Bagaimana kegiatan rohani dan peraturan di sekolah mencerminkan pendidikan yang menebus?
	RC
	-
	

	
	
	ZLGA
	-
	

	
	
	AGD
	Chapel dan devotion (A5), ketika kita menegur kesalahan murid kita tegur dengan kasih (A7)
	

	
	
	VGD
	Melalui chapel dan devotion dengan tema -tema mingguan. Dan membangun komunikasi yang baik dengan siswa saat sharing dan materi devotion sangat mudah dimengerti oleh anak-anak. (A3)
Peraturan diharapkan tepat waktu dan pelanggaran ada konsekuensinya. Tetapi kita tidak akan menghukum anak secara fisik, melainkan memberikan pendampingan dan kita perlu menegur dengan berulang-ulang. Untuk keterlambatan ada peraturan banyaknya dan jika ada anak yang berantem hukumannya dapat menyalin ayat Alkitab, intinya kita menegur dengan lembut (A6).
Kita boleh mengeluarkan anak agar dia tenang namun kita harus dampingi, lalu kita perlu rekonsiliasi dengan anak tersebut (A7)
	

	
	
	ALGA
	Dari devotion anak, chapel, walaupun ada yang sekadar rutinitas. Guru punya PR mengingatkan kegiatan ini bukan sekadar kegiatan rohani biasa (A9)
Setiap program memiliki tujuan membawa anak mendekat kepada Kristus, seperti acara Hari Berbagi, Paskah dan Natal (A6)
Peraturan bukan cuma akademik, tapi juga sikap seperti keterlambatan, peraturan di kelas masing-masing (A11)
	

	
	
	FcGMA
	Di sekolah ada HOPE, ada kegiatan meditasi-meditasi/refleksi, melihat apakah kita sudah memberkati orang lain atau tidak, adanya retreat untuk siswa ujian (A7).
Adanya devotion dan chapel yang metode-metode yang baru (A8).
Event-event rohani seperti Paskah dan Natal, ibadah dan perjamuan di Gereja masing-masing, ada KKR dari tempat lain seperti Kalam Kudus (A9).
Peraturan sekolah devotion membawa Alkitab, Happy Talk, memberikan solusi permasalahan sesuai profil sekolah (A11)
Adanya teguran, buku anekdot, ada jalur konselor, wakasis, pemanggilan orang tua dan terakhit DO (A12).
Ada 2 kali yang tidak naik kelas (A13).
	

	
	
	RGMA
	Kegiatan rohani sudah terarah, seperti devotion, chapel, perayaan hari besar agama diarahkan sedemikian rupa untuk mencerminkan misi sekolah. (A8)
Alkitab yang menjadi dasar filosofis yang membentuk misi dan dasar ini menetapkan sistem. Oleh karena itu peraturan dan pemberian sanski harus diarahkan pada penebusan, kita sedang perbaiki yang belum sempurna (A10).
Sekolah tidak pernah mengeluarkan anak karena mereka memiliki pemahaman investasi yang panjang (A11).
	

	
	
	FaLGD
	Kita membantu anak untuk tertib dan menghargai ibadah dan tidak memandang ibadah bukan sebagai rutinitas, mereka mencatat dicatatan jurnal (A6).
Peraturan kita flexible, kita akan bertanya apa alasannya dan sampai kita menerapkan konsekuensi kepada anak dan pembinaan kepada anak sehingga mereka tahu kenapa mereka salah (A8)
	

	
	
	FeGMA
	Kegiatan rohani chapel ada, devotion, hope, wali kelas meluangkan waktu dengan anak-anaknya (A7).
Memberikan sanksi setelah menyampaikan tujuannya, kita membuat rules and procedure, discipline. (A10)
	

	
	
	SGMA
	Kita lebih menekankan kepada anak yang memahami penebusan itu sendiri, dan melakukan apa yang Tuhan mau mereka lakukan, sehingga kita menghargai penebusan Kristus (A7) 
Peraturan yang diterapkan diharapkan guru juga menaatinya dahulu (A10)
Pelanggaran akan ada pendampingan wali kelas, konselor dan kesiswaan (A11).
	

	
	
	SLGA
	Sepakat bahwa tema chapel, devotion siswa dan guru harus mengarah ke sana. Tahun ini tema “All for Jesus” memperkenalkan Kristus kepada anak-anak. (A8)
Peraturan tidak ada kompromi, dan terkadang dikomplain. Mungkin sekolah lain kompromi, tapi sekolah ini stict to the rules. Contoh kasus UN anak-anak yang menyontek, kami menasihati mereka dan mereka sadar dan menangis menyesal sejadi-jadinya dan meminta ampun kepada Tuhan. Angkatan selanjutnya belajar dalam kekristenan tidak ada excuse. Hal ini menyadarkan anak Tuhan selalu ada. Angkatan selanjutanya totally clean waktu UN, karena mereka belajar menghargai kerja keras mereka, sehingga mereka melakukan hal yang terbaik yang bisa mereka lakukan (A11)
	

	
	
	JLGA
	Kegiatan rohani bersumber kepada profil sekolah, kegiatan rohani yang paling significant adalah chapel, devotion, Youth Camp dan HOPE, selain itu paskah dan natal. Kegiatan rohani harus mengacu kepada pendidikan yang menebus dan holistik. Tidak melakukan acara yang bertentangan dengan profil sekolah. Harus berpacu pada profil sekolah, komunitas, dan karakter anak. Natal dengan hari berbagi, retreat untuk pembinaan kelulusan dan chapel dan devotion dengan tema-tema sekolah (A9)
Peraturan kita konsisten karena Kristus konsisten dan tidak pernah berubah kasih-Nya. Konsisten dengan student’s handbook. Ketika anak melanggar, ada pembinaan dari konselor, kesisiwaan, dan wali kelas. Jika guru menghukum anak, guru harus berefleksi dan memperbaiki hukumannya dipertemuan selanjutnya. Ada rules and procedure, ada peraturan yang besar. Jika anak melanggar, tanyakan kebenarannya dulu, dan lakukan pembinaan. Ajak orang tua sama-sama membantu anak (A10)
	

	
	
	DLGD
	Kegiatan rohani chapel, bebannya kehidupan di dalam gereja berbeda dengan di luar gereja (A8)
Peraturannya, kita harus kasih tahu kepada anak, kenapa peraturan harus ada untuk membentuk diri. Peraturan dibahas antara leader (A10)
Jika murid melanggar kita komunikasikan dulu dan tanya pendapat anak dengan diskusi. Kita berikan konsekuensi. Bicarakan dengan murid, kerja sama dengan orang tua dan tujuannya untuk perbaikannya (A11)
	

	3.
	Bagaimana sekolah melibatkan orang tua untuk penerapan pendidikan yang menebus?
	RC
	-
	Orang tua: ada pertemuan, berusaha membangun kerja sama, seminar, pemangilan orang tua jika bermasalah, mempertajam misi setiap bertemu, komunikasi beda perangkat, seminar, pengambilan hasil kerja anak, komunikasikan visi dan misi apa, agenda sekolah 

	
	
	ZLGA
	-
	

	
	
	AGD
	Orang tua harus mendukung, kalau gak anak akan bingung. Orang tua harus bekerja sama dengan sekolah, dengan CPR, narrative report, pemanggilan orang tua bagi anak bermasalah (A6)
	

	
	
	VGD
	Sekolah melibatkan orang tua melalui agenda, yang merupakan salah satu cara berkomunikasi antar guru dan orang tua. Ada no sekolah dan orang tua yang bisa saling menghubungi. Kemudian kami bisa membuat janji bertemu untuk membicarakan perkembangan anak dan kita ada CPR yang memanggil orang tua untuk melihat perkembangan anak tersebut (A5)
	

	
	
	ALGA
	Komunikasikan kepada orang tua perangkat kami berbeda, dan fokusnya berbeda. Menjalin kerja sama dengan orang tua, berkomunikasi jika ada masalah, dan membuat laporan yang kepada orang tua (A10)
	

	
	
	FcGMA
	Seminar orang tua sehingga orang tua tahu bagaimana mendidik anak, sebagai wakil Allah bukan hanya memberikan finansial tetapi memberikan dukungan dan perkenalan akan Kristus (A10).
	

	
	
	RGMA
	Kita tidak bisa memastikan orang tua mengerti misi ini, ada beberapa kegiatan bertemu orang tua untuk mempertajam misi ini, seminar orang tua untuk membantu orang tua dan sekolah memiliki satu pandangan. (A9)
	

	
	
	FaLGD
	Kita sampaikan bagaimana kita mendidik anak kepada orang tua, visi dan misinya apa, ada respon yang mendukung, ada yang tidak. Kita harus berkomunikasi dengan orang tua. (A7)
	

	
	
	FeGMA
	Kita aktif berkomunikasi dengan orang tua lewat agenda dan pemanggilan, pemanggilan bukan hanya karena bermasalah, tetapi karena ada peningkatan yang signifikan. Pembagian CPR, wali kelas akan mengobrol dengan orang tua (A8)
	

	
	
	SGMA
	Sekolah melibatkan orang tua jika ada rapat dengan kurikulum, kemudian jika ada masalah anak, sehingga ada komunikasi langsung (A9)
	

	
	
	SLGA
	Susah karena paham orang tua beda-beda, anak-anak lebih mudah dibentuk. Kita menyampaikan kepada orang tua langsung maupun melalui seminar. Terkadang ketika anak bermasalah kita juga menyampaikan bahwa orang tua mendidik anak kurang tepat sehingga anak mengalami kepahitan (A9).
	

	
	
	JLGA
	Kalau ada pelanggaran atau nilai menurun maka kita akan melibatkan orang tua untuk menyelesaikan permasalahan itu. Kita tidak hanya menunjukkan kekurangan anak berdasarkan peraturan tetapi bagaimana berdiskusi dengan orang tua. Kita akan melakukan pelanggaran dan bertemu orang tua untuk melihat latar belakang anak, dan bagaimana dia dalam rumah, sehingga kita dapat membantu anak-anak. Kita menyampaikan pendidikan yang menebus yang mendidik anak itu dan mereka akan melihat perubahan anak mereka. Membangun relasi orang tua dan sekolah (A8).
	

	
	
	DLGD
	Pertemuan 2x setahun, pembagian hasil belajar untuk membicarakan kondisi anak, permasalahan dan kesulitan anak sehingga bisa kerja sama (A9)
	

	4.
	Apa yang menjadi faktor penghambat dan pendukung pendidikan yang menebus?
	RC
	-
	Faktor penghambat: orang tua dan sekolah harus sehati, umur yang muda, relasi yang masih harus dibangun, konteks budaya, lingkungan yang bertentangan, waktu, paradigma guru dan orang tua, orang tua, 3 komponen guru, murid dan orang tua yang belum mau bekerja sama, orang tua dan kerja samanya, komunitas sekolah yang keras, pola pikir, hati orang-orangnya, tantangan dari luar, orang tua dan iblis, waktu dan fasilitas, motivasi yang kurang, dan sikap ego guru, guru yang tidak konsisten, tidak bisa jadi role model.


Faktor pendukung: komunikasi antar leader, self control, pihak yayasan, orang tua yang memahami dan pendidikan gereja, guru, anak-anak, orang tua dan yayasan mau bekerja sama, iman kepada Firman Tuhan, guru, orang tua dan murid yang sudah memahami, Tuhan Yesus, yayasan, komunitas sekolah yang mau belajar, leader, yayasan, orang tua yang mau menerima, dan anak-anak yang mengerti, kebersamaan melewati proses, guru, orang tua dan lingkungan.

	
	
	ZLGA
	-
	

	
	
	AGD
	Hambatan pasti ada, tapi menyikapinya yang lebih penting, menyerah atau tetap jalan (A10). 
Dari orang tua ada (A11)
Faktor pendukung, iman kepada firman Tuhan, bahwa Kristus akan membantu kita dengan kekuatan dan membuka jalan (A12).
	

	
	
	VGD
	Faktor penghambat waktu dan fasilitas (A9)
	

	
	
	ALGA
	Faktor penghambat guru yang mempersiapkan unit plan dan perangkat yang bersifat holistik dalam menebus itu tidak bisa dibuat dalam jangka waktu yang singkat, paradigma guru dan orang tua tentang penilaian yang sumatif dan formatif (A12)
Faktor pendukung guru semangat mengerjakannya. Guru mau belajar. Anak- anak memiliki kemampuan yang baik untuk konten, orang tua bekerja sama dan yayasan mendukung sekolah dengan PD (A13)
	

	
	
	FcGMA
	Faktor penghambat sekolah belum memiliki usia yang matang, dan relasi yang masih terus dibangun (A14).
Faktor pendukung relasi dengan pihak yayasan yang menyemangati (A15).
	

	
	
	RGMA
	Faktor penghambat konteks budaya, karena murid setelah pulang sekolah akan berinteraksi di dalam lingkungan yang bertentangan dengan misi sekolah yang mendidik mereka (A12)
Faktor pendukungnya orang tua sudah mulai memahami, karena jika lingkungan tidak menjaga mereka tetapi ada orang tua yang mendukung dan melakukan hal yang sama. Satu lagi pendidikan gereja juga (A13)
	

	
	
	FaLGD
	Faktor penghambatnya ada, guru, murid dan orang tua. Kalau guru belum memahami pendidikan yang menebus bagaimana dapat menerapkannya. Orang tua juga harus sejalan, karena anak SD akan kesulitan jika tidak mendapat dukungan dari orang tua. (A10)
Faktor pendukung sama, jika 3 hal tadi dibalik maka bisa menjadi pendukung, ditambah dengan gereja. (A11)
	

	
	
	FeGMA
	Faktor penghambat dari guru gak konsisten terhadap peraturan, guru juga gak bisa jadi role model. Dari siswa belum mengerti tujuan dari pendisiplinannya dia (A12)
Faktor pendukung dari gurunya dengan sekolah yang kedua guru dengan orang tua. Sekolah dan orang tua berjalan dengan baik maka anak dibantu. Kemudian lingkungan yang baik juga mendukung (A13)
	

	
	
	SGMA
	Penghambat motivasi yang kurang, motivasi yang tahu arti penebusan Kristus membawa ke dalam proses dalam diri. Selanjutnya sikap ego guru yang masih memiliki sikap ego yang berdampak bagi rekan kerja (A12).
Pendukungnya adalah kebersamaan dalam melewati proses dan memiliki kesatuan dalam Yesus (A13)
	

	
	
	SLGA
	Faktor penghambat pola pikir, tidak semua pola pikir sama. Selanjunya hati orang-orangnya. Dan ketiga tantangan dari luar, contohnya kasus UN dimana pengawas yang mencobai anak-anak, sehingga kepala sekolah menegur pengawas UN. Selanjutnya orang tua dan yang paling utama adalah Iblis (A11).
Faktor pendukung, yayasan yang memberikan perintah untuk menerapkan ini. Saya sadar dulu saya mendidik salah, dan banyak yang harus saya perbaiki. Selanjutnya orang tua banyak yang sudah menerima. Dan anak-anak sudah bisa mengerti tujuan dari pendidikan ini (A12)
	

	
	
	JLGA
	Faktor penghambat orang tua dan kerja samanya. Orang tua yang mengenal Kristus lebih mudah mengerti daripada orang tua yang belum mengenal Kristus. Yang kedua komunitas sekolah, banyak kepala, dan banyak hati dan pemikiran yang berbeda. Apakah komunitas sekolah punya hati yang mau berefleksi, dan mau belajar dan bagaimana HPDT guru juga masing-masing berpengaruh (A11)
Faktor pendukung Tuhan Yesus karena hanya Tuhan saja yang mampu bekerja. Dari Yayasan yang memberikan masukan dan memberikan kami waktu untuk diproses. Dan komunitas sekolah walaupun banyak yang keras, tapi kami saling membantu untuk bertumbuh walaupun cepat dan lambat. Sesama leader saling membantu (A12)
	

	
	
	DLGD
	Faktor Penghambat komunikasi 2 pihak orang tua dan sekolah, Guru wali kelas dan guru pengajar memiliki persepsi (A12)
Faktor pendukung komunikasi antara leader, mau bertukar pikiran melihat permasalahan secara menyeluruh, dan self-control dari guru sendiri (A13)
	





Ringkasan Transkrip Wawancara: Dampak Pendidikan yang Menebus
	No
	Pertanyaan
	Narasumber
	Jawaban
	POIN

	1.
	Bagaimana dampak pendidikan yang menebus sekarang di sekolah?

	RC
	-
	Semakin baik, 
butuh kekompakan lagi,
dulu anak menolak,
guru bertumbuh kuat dan tahan uji,
menerapkan kejujuran, 
mendapat konsekuensi,
ada anak yang tidak berubah, 
membawa apa yang mereka pelajari,
anak-anak berubah 180 derajat, 
dulu tidak termotivasi, nakal, dulu kurang semangat dan kurang termotivasi, kognitif dan ekonomi di bawah, namun semangat belajar dan menghormati guru, kita mengajari mereka untuk sopan santun, attitude dan karakter anak, leader teratur dan kurikulum semakin baik, sisi akademik dan kesopanan kurang, sekarang lebih baik, menengah ke bawah, akademik kurang, terbiasa dipukul, sulit ditegur, keluarga ekonomi kurang sekarang anak akademik baik dan keluarga menengah ke atas.

	
	
	ZLGA
	-
	

	
	
	AGD
	Dari tampilan luarnya sudah berubah, dulu anak kurang sopan dan semangat belajar dulu kurang, tetapi sekarang semakin meningkat.
	

	
	
	VGD
	-
	

	
	
	ALGA
	Anak-anak berbeda 180 derajat, dulu anak tidak termotivasi, mereka nakal luar biasa, dulu saya suka mengeluarkan anak karena saya cape. Beda dengan sekarang mereka memandang sekolah penting. Dulu suka teriak-teriak, bahkan kelas 5 belum bisa baca. Sekarang kemampuan kognitif baik. Orang tua mau bekerja sama dengan sekolah (A16)
	

	
	
	FcGMA
	Dulu awalnya banyak yang menolak sekolah baru, adanya kerasukan, rekan guru yang tertembak mati. Kami bertumbuh dan bergumul meminta Tuhan menjawab, lalu kami membangun relasi dengan Gereja untuk berdoa semalam. Kemudian pelan-pelan penebusan Tuhan lakukan, kami guru bertumbuh menjadi guru kuat dan tahan uji. Anak tidak naik kelas, siswa minta pindah, orang tua yang komplain “Sekolah berlandasan Kristen kenapa tega tidak menaikan kelas murid”. Di tahun ketiga banyak berbondong-bondong masuk sini, banyak orang tua yang bertanya, “ada cara lain gak untuk masuk sekolah?” jika anaknya tidak lulus tes. Tapi kami tetap menerapkan kejujuran. Tahun 2014 anak-anak menyontek saat UN dan pengawas membiarkan, padahal kita tegas di sekolah lain. Anak-anak mendapat konsekuensi tidak ikut graduation. Sekarang kami sudah melihat perubahan anak-anak jujur pada saat UN (A16).
	

	
	
	RGMA
	Ada pengalaman anak di sekolah tidak ada perubahan, ada memiliki kehendak sendiri. Beberapa anak membawa apa yang mereka pelajari disini, tetap melakukannya walaupun lingkungannya berbeda dan dengan begitu dia menularkan kepada lingkungannya (A14)
	

	
	
	FaLGD
	Ada perubahan diantara siswa, dulu keadaan ekonomi dan kognitif anak dibawah tetapi dulu mereka punya semangat mau belajar yang tinggi, dan mau menghormati gurunya, dibandingkan dengan yang sekarang. Dulu banyak anak Maluku asli dimana mereka suka maki-maki, dan kasar. Kita ajarin mereka untuk menyapa dengan sopan, tidak menyebut nama Tuhan dengan sembarangan. Suatu kebahagiaan melihat anak yang mengalami kemajuan di SMP, dan suatu kesedihan jika anak didapati tidak sekolah dan berbaur pada lingkungan yang tidak baik (A12)
	

	
	
	FeGMA
	Tahun pertama mereka belum benar, mereka tidak tahu cara berbaris. Murid terbiasa dipukul, sehingga mereka kaget ketika kita tidak pukul mereka. Mereks sulit ditegur. Orang tua dari menengah ke bawah, banyak dari keluarga broken home, sehingga anak mendapat didikan yang keras. Tahun pertama anak mau belajar dengan semangat. Ada yang tidak boleh sekolah karena membantu orang tua. Tahun sekarang orang tua menengah keatas, mereka pintar-pintar tetapi anak mudah terpengaruh gudget dan sosialisasi yang kurang (A14).
	

	
	
	SGMA
	Anak-anak dulu masih kurang dari sisi akademik, anak-anak sekarang diperlengkapi dengan teknologi. kalau sikap anak dulu kurang sopan, sekarang lebih sopan. Pendidikan yang menebus membentuk anak berproses menjadi lebih baik (A15)
	

	
	
	SLGA
	Sekarang sudah lebih baik, tatanan leader dan kurikulumnya lebih baik dan guru-guru lebih solid (A13) Kita tidak pernah mengeluarkan anak, adanya seleksi alam dimana anaknya yang minta sendiri. Guru harus sadar kita bukan penyelamat, kita harus tau kita sudah menabur nilai-nilai kebenaran dan itu tidak akan sia-sia, karena anak akan menyadarinya nanti (A14)
	

	
	
	JLGA
	Sekarang sudah ada pertumbuhan, tahun pertama kita fokus kepada attitude anaknya karena banyak dari mereka nakal kriminal dan mereka punya jima-jimat gitu, mereka kasar. Awalnya kami fokus pada karakter dan kami terkadang tidak melakukan cara yang benar, misalnya memaksa anak makan cabe. Pelan-pelan Tuhan memperbaiki pola dan cara kita. Di akademik anak belajar sungguh-sungguh dan ada progress. Ada anak yang SMP dan di SMA nya mengalami perubahan karakter dan dia mulai belajar, dan bertumbuh (A13)
	

	
	
	DLGD
	Semakin baik, butuh kekompakan lagi. Anak sudah mengerti tetapi perlu diingatkan lagi. (A14)
	



D-25

D-31
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Pemahaman Pendidikan yang Menebus
	POIN	
	CODE

	Melayani,
	Pelayanan

	Panggilan,
	Pelayanan

	Membimbing anak,
	Pengajaran

	Menyerupai Kristus,
	Tujuan: Kristus

	Mendidik Jiwa,
	Pengajaran

	Tuhan bisa merubah manusia,
	Pekerjaan Tuhan

	Pengajaran yang berulang,
	Pengajaran

	Jiwa itu penting,
	Pelayanan

	Tidak mudah,
	Butuh waktu

	Kristus diatas segalanya,
	Tujuan: Kristus

	Pengajaran akan Yesus,
	Tujuan: Kristus

	Mementingkan orang lain,
	Pelayanan

	Murid melanjutkan,
	Pelayanan

	Memberi kesempatan,
	Komponen

	Tuhan menebus semua,
	Pekerjaan Tuhan 

	Percaya kepada Tuhan,
	Pekerjaan Tuhan

	Mengandalkan Tuhan
	Pekerjaan Tuhan

	Konsep penebusan Kristus,
	Tujuan: Kristus

	Membawa anak kepada penebus,
	Tujuan: Kristus

	Tuhan mau apa,
	Pekerjaan Tuhan

	Projek yang mulia,
	Pelayanan

	Investasi jangka panjang,
	Butuh Waktu

	Proses,
	Butuh Waktu

	Bukan waktu yang singkat,
	Butuh Waktu

	Kehendak bebas,
	Pekerjaan Tuhan

	Membawa anak aktif kepada Penebus,
	Pelayanan

	Dasarnya adalah Tuhan,
	Tujuan: Kristus

	Pengenalan akan Kristus,
	Tujuan: Kristus

	Asalnya dari Tuhan, 
	Pekerjaan Tuhan

	Kesempatan, anugerah, berkat, dan keadilan, 
	Komponen

	Ada progress,
	Butuh Waktu

	Pembentukan karakter,
	Pengajaran

	Memperbaiki diri dan terbuka,
	Perubahan

	Tidak sekedar materi,
	Komponen

	Membawa anak kepada Kristus,
	Tujuan: Kristus

	Karakter, kata-kata, perbuatan, Manusia berusaha, Allah yang merubah,
	Komponen, Pekerjaan Tuhan

	Memiliki perbedaan, 
	Perubahan

	Menyadari keberdosaan mereka,
	Berdosa

	Kristus yang dapat menyelamatkan,
	Tujuan: Kristus

	Manusia berbalik dan menyerupai Kristus,
	Tujuan: Kristus

	Menunjukkan kasih Kristus,
	Tujuan: Kristus

	Membagikan hidup,
	Pelayanan

	Berproses sampai akhir hidup di dunia
	Butuh Waktu

	Mengetahui fakta kita berdosa,
	Berdosa

	Tuhan menebus,
	Pekerjaan Tuhan

	Membawa murid mengenal Kristus dan konsep penebusannya,
	Tujuan: Kristus

	Segala aspek,
	Kapasitas

	Semua tercemar oleh dosa, 
	Berdosa

	Butuh ditebus, 
	Tujuan: Kristus

	Dikembalikan ke tujuan yang semula untuk kemuliaan Allah,
	Pekerjaan Tuhan

	Hanya bisa dilakukan oleh Allah.
	Pekerjaan Tuhan

	Pendidikan bersumber dari Kristus, 
	Tujuan: Kristus

	Mengakui adanya dosa dan memerlukan juruselamat, 
	Berdosa, Tujuan: Kristus

	Memberikan anugerah, berkat Tuhan.
	Komponen

	Bukan usaha manusia
	Pekerjaan Tuhan

	Tidak ada yang netral,
	Perubahan

	Bersyukur butuh waktu seumur hidup
	Butuh waktu

	Belum tentu melihat perubahan,
	Butuh waktu

	Semua Individu
	Kapasitas

	Tuhan dapat mengubah hati manusia,
	Pekerjaan Tuhan

	Ke karakter anak dengan mengasihi mereka, menolong mereka, untuk melaksankan konsep anugerah,
	Pengajaran

	Mengalami progress,
	Butuh waktu

	Manusia sebagai gambar Kristus,
	Tujuan: Kristus

	Bersumber kepada Kristus,
	Tujuan: Kristus

	Berdasarkan Kristus di hati kita,
	Tujuan: Kristus

	dari, oleh, dan bagi Kristus, 
	Tujuan: Kristus

	Guru role model, guru dulu ditebus.
	Pengajaran

	Menyerupai Kristus,
	Tujuan: Kristus

	mengubah hidupnya, sadar berdosa 
	Berdosa

	Ke karakter anak,
	Perubahan

	Guru mensupport, disiplin dan pendekatan pribadi,
	Pengajaran

	Mengarahkan mereka serupa Kristus,  
	Tujuan: Kristus

	bukan pendidikan yang menebus,
	Pekerjaan Tuhan

	Kristus yang menebus, 
	Tujuan: Kristus

	Semua harus kenal Kristus, untuk memperkenalkan Kristus,
	Tujuan: Kristus

	Orang-orang lahir baru, 
	Perubahan

	Memperkenalkan Kristus,
	Tujuan: Kristus

	Semua dilahirkan natur dosa, diarahkan kepada kasih Kristus, 
	Berdosa, Tujuan: Kristus

	Targetnya apa,
	Perubahan

	Konsep bukan dihubung-hubungkan, 
	Cara Pelaksanaan

	Tuhan di atas subjek, karena Dia,
	Pekerjaan Tuhan

	Tuhan maunya apa bagi kehidupan, penekanan karya Allah, 
	Pekerjaan Tuhan

	Kurikulum yang disandingkan,
	Cara Pelaksanaan

	Membawa dalam penebusan,
	Tujuan: Kristus

	Sistem dibuat manusia,
	Cara Pelaksanaan

	Butuh waktu untuk sinkron,
	Butuh Waktu

	Membenahi perangkat,
	Cara Pelaksanaan

	memperbaiki cara penilaian,
	Cara Pelaksanaan

	pengetahuan sepanjang hayat
	Butuh Waktu

	sampai kekekalan,
	Butuh Waktu

	memberi kesempatan, anugerah, berkat dan keadilan
	Komponen

	ada perbaikan,
	Perubahan

	ada pembaharuan, 
	Perubahan

	ilmu pengetahuan harus berbalik ke Kristus, 
	Tujuan: Kristus

	penebusan sepanjang hidup, 
	Butuh Waktu

	tidak menyerah, 
	Butuh Waktu

	kita menanam, menabur, Tuhan menumbuhkan, 
	Pekerjaan Tuhan

	Kristus landasannya dan fokusnya,
	Tujuan: Kristus

	SLH Framework,
	Perangkat

	Tema-tema Wawasan Kristen Alkitabiah,
	Perangkat

	Mengaitkan firman Tuhan, 
	Cara Pelaksanaan

	Fokus pelajaran pada Alkitabiah,
	Cara Pelaksanaan

	Melihat sikap siswa
	Pengajaran

	Targetnya apa,
	Perubahan

	Konsep bukan dihubung-hubungkan, 
	Cara Pelaksanaan

	Tuhan di atas subjek, karena Dia,
	Pekerjaan Tuhan

	Tuhan maunya apa bagi kehidupan, penekanan karya Allah, 
	Pekerjaan Tuhan

	Kurikulum yang disandingkan,
	Cara Pelaksanaan

	Membawa dalam penebusan,
	Tujuan: Kristus

	Sistem dibuat manusia,
	Cara Pelaksanaan




	PELAKSANAAN
	POIN
	CODE

	Pembelajaran: Pelatihan diawal tahun pelajaran, Pembelajaran mengandung grand narrative, Sulit menyandingkan materi dengan ajaran agama, Membaca ayat untuk materi, Penilaian afeksi, Alkitab sebagai titik awal, Pelatihan dan seminar, Membuat unit plan yang mengarah ke enduring understanding,  Penilaian formatif dan sumatif,  Anugerah, berkat dan keadilan,  Profesional Development,  Fokus kegiatan adalah Kristus,  Guru masih belajar dan berprogress,  Ada grade level meeting,  Perencanaan silabus, weekly plan, LKS,  PD merubah weekly plan dan unit plan,  Devotion dan chapel,  Bukan hanya transfer ilmu tapi mengenal Kristus,  Ada konselor dan kesiswaan yang membimbing anak,  Melibatkan Allah dalam doa, Pandangan Alkitabiah dalam mata pelajaran dan siswa, dan perilakunya,  Penilaian membawa ke Kristus,  Menskip pelajaran timpa tindih,  Formatif dan sumatif,  Fokus profil sekolah dan Alkitab,  Enduring understanding, TWKA, dan Framework,  Pendekatan guru dan leader dalam grade level meeting,  PD,  Pembelajaran pada fokus grand narrative,  PD dan Happy Talk.
	Pelatihan/Seminar/PD
Grand Narrative,
Penilaian afeksi,
Pandangan Alkitab,
Unit plan/weekly plan
enduring understading
Formatif dan sumatif,
Anugerah, berkat keadilan,
Grade level meeting
Konselor pembimbing,
Mengenal Kristus
Melibatkan Allah
Happy Talk
TWKA, dan Framework,
	Perangkat


Cara Pelaksanaan

Perangkat


Butuh waktu

Perangkat

Komponen

Perangkat



Tujuan: Kristus
Pekerjaan Tuhan


Perangkat

	Rohani: Chapel, HOPE, refleksi dan meditasi, devotion dan chapel metode yang baru dan tema aplikatif, paskah dan Natal, ibadah gereja dan KKR, diarahkan kepada misi dan diberitahukan maknanya, hari berbagi, membantu anak untuk tertib ibadah, bersumber dari profil sekolah ada retreat juga.
	Chapel, HOPE, Devotio dan meditasi, Paskah, Natal, ibadah gereja, hari berbagi, retreat diarahkan kepada Kristus
	Perangkat

	Peraturan: komunikasi ke anak dulu peraturannya, buat rules dan procedure yang disepakati guru dan murid, harus sesuai dengan Alkitab, tidak hanya akademik, tapi sikap, guru taat dulu, flexible penyampaiaannya, konsisten dengan student’s handbook, tidak ada kompromi.
	Komunikasi kepada anak,
Kesepakatan guru dan murid
Sesuai dengan Alkitab,
Guru taat dulu
Flexible penyampaian
Konsisten, tidak kompromi
	Komponen

Komponen

Perangkat

Pengajaran
Sifat

Sifat

	Pelanggaran: komunikasikan dengan anak kenapa melanggar, konsekuensi, dan kerja sama dengan orang tua, konsep investasi jangka panjang, tidak pernah mengeluarkan anak dari sekolah, ada pendampingan oleh konselor dan kesiswaan dan wali kelas, menasehati dan menyampaikan kesalahan mereka berdasarkan Firman Tuhan, tidak menghukum fisik.
	Komunikasi
Konsekuensi
Kerja sama orang tua,
Investasi jangka panjang,
tidak mengeluarkan anak
sesuai firman Tuhan
tidak menghukum fisik
	Komponen
Komponen
Cara pelaksanaan

Butuh waktu

Sifat


Perangkat

Sifat

	Orang tua: ada pertemuan di awal, berusaha membangun kerja sama, seminar, pemangilan orang tua jika bermasalah, mempertajam misi setiap bertemu, komunikasi beda perangkat, pengambilan hasil kerja anak, komunikasikan visi dan misi apa, agenda sekolah
	Pertemuan awal, seminar
Kerja sama, agenda
Pemanggilan bermasalah,
Pengambilan rapor
Komunikasi visi-misi
	

Cara pelaksanaan

Sifat

	Faktor Penghambat:  orang tua dan sekolah harus sehati, umur yang muda, relasi yang masih harus dibangun, konteks budaya, lingkungan yang bertentangan, waktu, paradigma guru dan orang tua, orang tua, 3 komponen guru, murid dan orang tua yang belum mau bekerja sama, orang tua dan kerja samanya, komunitas sekolah yang keras, pola pikir, hati orang-orangnya, tantangan dari luar, orang tua dan iblis, waktu dan fasilitas, motivasi yang kurang, dan sikap ego guru, guru tidak konsisten, tidak jadi role model.
	Orang tua,
Sekolah,
Umur, Waktu, fasilitas
Relasi, komunikasi,
Konteks budaya, Lingkungan,
Paradigma, pola pikir
Hati, motivasi, sikap ego
Tantangan dari luar
	



Penghambat

	Faktor Pendukung:  komunikasi antar leader, self control, pihak yayasan, orang tua yang memahami dan pendidikan gereja, guru, anak-anak, orang tua dan yayasan mau bekerja sama, iman kepada Firman Tuhan, guru, orang tua dan murid yang sudah memahami, Tuhan Yesus, yayasan, komunitas sekolah yang mau belajar, leader, yayasan, orang tua yang mau menerima, dan anak-anak yang mengerti, kebersamaan melewati proses, guru, orang tua dan lingkungan.
	Komunikasi,
Self control
Sehati Yayasan, komunitas sekolah, leader, guru, murid, orang tua, gereja dan lingkungan.
	


Pendukung

	Dampak:  Semakin baik, butuh kekompakan lagi, dulu anak menolak, guru bertumbuh kuat dan tahan uji, menerapkan kejujuran, mendapat konsekuensi, ada anak yang tidak berubah, membawa apa yang mereka pelajari, anak-anak berubah 180 derajat, dulu tidak termotivasi, nakal, dulu kurang semangat dan kurang termotivasi, kognitif dan ekonomi di bawah, namun semangat belajar dan menghormati guru, kita mengajari mereka untuk sopan santun, attitude dan karakter anak, leader teratur dna kurikulum semakin baik, sisi akademik dan kesopanan kurang, sekarang lebih baik, menengah ke bawah, akademik kurang, terbiasa dipukul, sulit ditegur, keluarga ekonomi kurang sekarang anak akademik baik dan keluarga menengah ke atas.
	Semakin membaik, guru bertumbuh kuat dan tahan uji sikap, akademik, motivasi, semangat belajar
	Dampak
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Hasil Transkrip Wawancara Penelitian Pendidikan yang Menebus
Narasumber: Bapak Rudy- CCTT SDH Cikarang- Mentor Sekolah Kristen XYZ Ambon
Catatan: Tulisan Italic merupakan jawaban narasumber. 
Apa yang Bapak ketahui tentang Pendidikan yang Menebus?
Pendidikan dan area kehidupan-kehidupan yang lain itu akan tercemari oleh dosa, jadi oleh karena itulah butuh ditebus. Ditebus dalam arti dikembalikan (restoration) dikembalikan kepada tujuannya yang semula. Nah artinya setelah tercemar oleh dosa pendidikan ini punya tujuan yang keliru jadi harus dikembalikan kepada tujuan pada awalnya yaitu apa, nah kita balik lagi bicara tentang apa yang Allah lakukan kepada dunia bahwa semua ini diciptakan untuk kemuliaan Allah. Sekarang pendidikan yang ada ini harus ditebus atau menebus kembali pendidikan itu untuk kemuliaan Allah. Artinya praktik-praktik pendidikan selama ini pendidikan dilakukan bukan untuk kemuliaan Allah, tapi untuk kemuliaan manusia. Karena manusia berpikir bahwa tanpa Allah mereka bisa mencapai keunggulan, mencapai kesempurnaan, mencapai kebaikan, dan tidak melibatkan Allah dalam pendidikan. Nah itu hanya bisa dilakukan oleh Allah sendiri, jadi manusia tidak bisa menebus pendidikan itu untuk dikembalikan kepada Allah. Jadi melalui peran Kristuslah pendidikan itu ditebus supaya dikembalikan untuk kemuliaan Allah. Karena tadi sudah tercemar oleh dosa dan hanya untuk memuaskan nafsu dosanya itu jadi dikembalikan kepada kemuliaan Allah. Maka pendidikan itu hanya boleh berpusat dan bersumber kepada Kristus, tanpa Kristus berarti pendidikan itu tidak dapat ditebus, artinya baik di dalam ruang-ruang kelas maupun di dalam sistem pendidikan maupun filsafat pendidikannya itu harus Kristus harus ada disitu, artinya Allah menebus pendidikan itu. Akhirnya pendidikan itu dibagi dua pendidikan yang ada Kristus atau pendidikan yang tidak ada Kristus. Pendidikan yang ada Kristus itu adalah pendidikan yang menebus. Pendidikan yang tidak ada Kristus adalah pendidikan yang tidak ditebus. Pendidikan yang ada Kristus bukan berarti pendidikan yang menyebut-nyebut Kristus aja, Tuhan Tuhan saja, tetapi memang Kristus itu menjadi sumber dan juga merasuk ke dalam sistem pendidikan maupun praktik-praktik pendidikan yang ada. Jadi bukan melulu melabel sekolah Kristen, tetapi dia merasuk semuanya ke dalam pendidikan dan peraturannya. Sehingga dengan lain pendidikan itu tidak melibatkan Allah, maka ditarik ke lebih awal kalau pendidikan itu tidak mengakui adanya dosa bahwa manusia itu sudah jatuh ke dalam dosa termasuk pendidikan itu tercemar ke dalam dosa, kalau pendidikan itu tidak mengakui itu, berarti pendidikan itu tidak mengakui Allah. Kenapa karena jika tidak ada dosa maka tidak diperlukan penebus, tidak diperlukan Juruselamat. Nah kalau tidak diperlukan Juruselamat artinya tidak diperlukan Kristus, karena Juruselamat hanya Kristus. Nah kalau tidak dibutuhkan Kristus artinya kalau itu pendidikan Kristen tetapi tidak ada Kristus ya itu jadi kabur, pendidikan itu jadi kabur. Jadi kita harus mengakui ada dosa, pendidikan sudah tercemar oleh dosa, itulah kurang lebihnya bahwa pendidikan yang menebus itu harus dikaitkan dengan Kristus. AA1[image: ]

Dalam pembelajaran dan sistemnya bagaimana menerapkan pendidikan yang menebus? Karena standar yang kita gunakan untuk mengatakan bahwa kita sudah menerapkan pendidikan yang menebus itu bagaimana pak?
 Pendidikan yang menebus itu salah satu ciri yang paling terlihat ya anugerah ya, bagaimana siswa dan guru menyadari dan menikmati adanya anugerah dalam setiap proses pembelajaran. Itu demikian juga ciri yang lain, ada berkat Tuhan di situ, jadi bukan hasil usaha manusia. Jadi kalau di ruang-ruang kelas itu kita tidak melibatkan Allah, artinya ya kita menolak Allah, kita tidak melibatkan Kristus ya kita menolak Kristus. Nah kalau kita menolak Kristus dalam ruang kelas seolah-olah pelajaran itu adalah sesuatu yang netral, bahwa Kristus itu tidak ada kontribusi dan tidak ada hubungannya dengan pengetahuan yang diajarkan, ya kelas itu akan menjadi kelas yang anti theis, yang anti kepada ketuhanan. Sehingga seharusnya kelas itu adalah kelas yang theis, yang Allah itu adalah landasan dan juga melingkupi semua mata pelajaran itu, sehingga harusnya guru Kristen itu sulit untuk tidak melibatkan Allah di dalam kelas, baik dia menyiapkan dalam doa, menyiapkan rencana pembelajaran, bagaimana dia bisa punya, gurunya sendiri dia punya cara pandang yang Alkitabiah, melihat mata pelajarannya, melihat siswanya, melihat perilaku siswa dan juga mata pelajarannya sendiri bagaimana kita bisa menggunakan materi pelajaran itu untuk mengenalkan Kristus begitu. Juga bagimana kita melakukan assessment, penilaian yang bisa membawa anak-anak ini kepada Kristus, semua aspek dalam pendidikan itu kita harus kembalikan kepada Kristus.AA2

Sejauh yang Bapak melihat apakah anak sudah berhasil memahami ini, karena saya yang mengajar saya belum bisa melihat hasilnya, contoh saya tadi mengajar debat di kelas keluarlah istilah evolusi, kemudian saya tantang mereka apakah mereka percaya istilah evolusi dan mereka bilang gak bu kita diciptakan Allah, apakah mereka hanya memahami itu, jika tidak hanya itu lalu apa?
Kita harus pahami bahwa, untuk bisa melihat suatu pendidikan yang menebus di sekolah itu bukan waktu yang sebentar karena itu melibatkan manusia, manusia itu dia bisa memahami Kristus menebus dia, dia bersyukur penebusan yang sudah diberikan dalam hidup dia itu butuh waktu seumur hidup, jadi memang perlu kita melihat Tuhan ini dan mengijinkan Tuhan bekerja pada setiap diri manusia-manusia guru dalam hal ini, dan di satu sisi dalam kebijakan sekolah harus membuat satu sistem yang mendukung hal itu supaya membuat guru-guru, siswa dan juga proses sekolah ini bisa merujuk kepada Kristus, dibuat sistem yang sedemikian rupa, hingga semuanya bisa bertumbuh. Dan itu tidak bisa satu dua hari.AA3

Tujuan akhir dari pendidikan yang menebus itu kita mau melihat kalau murid mengalami Tuhan Yesus, dengan cara pembelajaran dan devotion yang menjadi sistem yang membentuk anaknya, karena saya mengalami bagaimana TC membentuk saya dengan sistem saya berdoa sebelum kelas, saya dipaksakan seperti itu sehingga mau enggak mau saya terbawa dan saya tahu itu membentuk saya, apakah ada keberhasilan seperti yang saya alami sistem TC berhasil membentuk saya, saya mengenal Tuhan Yesus pelan-pelan semakin utuh, tapi mungkinkah ada yang gagal sehingga setiap sistem yang sudah terbentuk itupun terbuang sia-sia?
 Kita tidak bisa membuat keputusan yang sempurna, dan kita juga tidak bisa merubah manusia. Yang bisa merubah manusia dan mengubah hati manusia ya cuma Tuhan. Ya dalam segala sesuatupun, kita mau membuat sistem secanggih apapun, tetap ada orang-orang yang menolak Tuhan, menolak bertumbuh, menolah dibentuk, menolak belajar ada, selalu ada, kenapa karena kita mengakui bahwa dosa itu ada, itulah akibat dosa.4A4

Pendidikan yang menebus muridnya bukan hanya membuat muridnya sukses tetapi mengerti Tuhan Yesus itu menebus, keren ya. Saya baru menyadari saat saya terjun di sekolah, sebelumnya saya hanya berpikir apa sih, apa sih TC membentuk sistem seperti ini. Ini adalah pekerjaan yang susah.AA5

Semua sama-sama bertumbuh siswanya ditantang untuk bertumbuh, gurunya juga ditantang untuk bertumbuh.  
Saya berpikirkan pak, kita memulihkan satu sekolah susah banget, kalau kita memikirkan Indonesia dan yang sekolahnya masih bobrok susah kan pak.
Ya semuanya itu pekerjaan Tuhan, ya sekarang kita lakukan apa yang sekarang Tuhan percayakan kepada kita, dan kita berdoa untuk hal yang lebih besar.AA6

Saya membuat penelitian ini karena saya melihat ini bukan pekerjaan manusia, ini pekerjaan Tuhan. Dan penelitian ini membuat saya berefleksi tentang ini.AA7

Ok banyak baca aja, supaya menambah pengetahuan. 
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Hasil Transkrip Wawancara Penelitian Pendidikan yang Menebus
Narasumber: Bapak Zenas Sianaya – Kepala Sekolah SMA Sekolah Kristen XYZ Ambon
Catatan: Tulisan Italic merupakan jawaban narasumber. 
Menurut Bapak, apa yang Bapak ketahui tentang pendidikan yang menebus?AA1

Menurut Ibu sendiri apa?
Hahah 
haha saya tidak tahu makanya saya bertanya kepada Bapak. Bagaimana Bapak?
Pendidikan yang berpusat kepada penebusan Kristus, kita ini sudah faktanya berdosa, tetapi Tuhan sudah menebus kita, untuk itu pendidikan harus diarahkan ke situ, membawa peserta didik untuk mengenal Kristus dan mengenal konsep penebusan itu. Seperti misi kita pendidikan Kristen yang bersifat menebus segala sesuatu di dalam Dia melalui pendidikan yang holistik, melalui pendidikan ini kita membawa siswa menuju ke sana.AA2

Segala sesuatu kan Pak, segala sesuatunya itu apa?
Segala aspek dalam diri siswa makanya pendidikannya holistis bukan cuma intelektual, makanya diakhir pendidikan yang holistis, bukan hanya pendidikan kognitif saja, tetapi 3 ranah lainnya psikomotor, semua spiritualnya juga.AA3

Nah, tadi kan Bapak sudah bilang kalau pendidikan yang menebus tidak terlepas dari penebusan Kristus, berarti yang menjadi landasan filosofisnya juga Kristus itu sendiri. Sekolah kan berpadu kepada pendidikan nasional, bagaimana memadukan kurikulum nasional dengan kurikulum yang berfondasi Kristus, itu yang merupakan 2 hal yang berbeda kan?A4

  Bagaimana memadukannya…
Iya, nah sekolah kan terikat dengan kurikulum pemerintah, tetapi sekolah ini membuat kurikulum yang berdasarkan dengan Kristus di bawahnya. Maksudnya, bagaimana dapat melakukan itu pak?
Yang sudah dipraktekkan, kita tidak menyalahi dinas, karena pokok-pokok atau rambu-rambu kita masih ikut dinas, tidak masalah dinas disini tidak masalah. Format-format kita berbeda tidak jadi masalah tapi isinya kita dimana Kristus sebagai landasan filosofinya. tapi menurut saya kedalaman tidak terlalu dipermasalahkan. Bisa di mix dengan pendidikan nasional juga AA5

Jadi sejauh ini pelaksanaannya?AA6

Tidak ada kendala, karena dinas bisa menerima, tidak tahu ya mungkin karena faktor mayoritas Kristen di sini, pengawas juga Kristen jadi masih bisa menerima. Mungkin ya. Saya tidak tahu di Sekolah swasta Kristen lain yang menetapkan ini apalagi di tempat Kristen yang adalah minoritas yang kayak di (menyebutkan satu daerah di Sumatera) kita kan gak tau. Apa mereka betul-betul bisa pure menerapkan ini, apakah ada faktor-faktor lain karena kita di sini mayoritas Kristen, pengawasnya juga Kristen jadi mereka bisa apa istilahnya tidak terlalu mempermasalahkan karena itu juga dasar mereka untuk mungkin lewat penelitian ibu, ibu bisa meneliti faktor-faktor itu.
Iya Pak, Nah terus Pak bagaimana sekolah ini mengintegerasikan kurikulum di sekolah ini, kan disekolah ini dinas gak bermasalah, tapi pelaksanaan kemuridnya bagaimana? Muridnya dapat mengikuti semua dengan baik atau bertanya-tanya kenapa di sini beda sama sekolah yang lain atau bagaimana?
Tidak ada kendala sih, karena dari awal sudah di kasih tahu pada saat orientasi siswa, pada saat wawancara juga kita sudah diarahkan ini visi kita ini dan misi kita ini, kegiatan kerohanian yang menambahkan ya dari awal mereka sudah komit, kalau mereka gak mau mereka pasti sudah tidak ikut, karena dari awal sudah kita jelaskan lewat open house, lewat seleksi, tahap wawancara kita sudah bukakan semua.AA7

Nah, kalau penerimaan siswa ini disini misalnya menggunakan banyak tahap, Open house…AA8

Iya, PSB dan wawancara satu-satu dan terakhir bertanya kepada orang tua, kita lihat komitmen orang tua.
Ok.  Pak menurut Bapak sudah ada hasil gak sejauh ini kan tadi kita diskusi tentang pendidikan yang menebus tapi ada gak sih sejauh ini dari apa yang awal dari sekolah lama ke sekolah baru tahun kesekian ini terlihat tidak pendidikan yang menebus di sekolah ini, dari muridnya dari gurunya…
Tidak dilanjutkan karena kedatangan pengawas yang tiba-tiba.
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Hasil Transkrip Wawancara Penelitian Pendidikan yang Menebus
Narasumber: Ibu Anna Nugroho – Guru SD Sekolah Kristen XYZ Ambon
Catatan: Tulisan Italic merupakan jawaban narasumber. 
Selamat sore ibu, saya akan melakukan pertanyaan seperti tema penelitian saya pendidikan yang menebus. Ibu sebagai guru yang ada sejak pembentukan sekolah, apa pemahaman ibu tentang pendidikan yang menebus?
Jadi pendidikan yang menebus itu berarti tidak sekedar kita menyampaikan materi aja, kemudian goalnya gak cuma anak-anak pintar saja, tetapi lebih kepada membawa mereka kepada Kristus, jadi melalui karakternya, kehidupan sehari-harinya, kata-katanya bahkan pemikirannya itu harus yang membawa kepada Kristus bukan cuma pintar secara kognitif aja AA1

Nah landasan filosofis dari pendidikan yang menebus secara Kristiani, tapi ibu ketika melaksanakan penerapannya apa sih yang ibu pandang dari murid ibu, apa sih akar atau landasan dari pendidikan yang menebus itu dan bagaimana ibu memandang murid ibu?
Jadi kalau mau melihat itu kan dari penciptaan dulu, Tuhan menciptakan manusia pada awalnya kan serupa terus masih belum jatuh ke dalam dosa tetapi karena yaitu manusia jatuh ke dalam dosa berarti manusia perlu untuk ditebus makanya pendidikan harus berkontribusi untuk membawa kita kepada Kristus.AA2

Kurikulum yang dilaksanakan selama ini ibu melihatnya bagaimana dalam pelaksanaan dalam pembelajaran entah itu dari sistem yang sudah dibuat di sekolah ini apakah sudah menggambarkan?
Ya kalau saya bilang 100% menggambarkan itu ya gak mungkin juga karena gak ada yang sempurna tapi ya kita berusaha untuk semakin menuju kepada itu ya kurikulum yang benar-benar menebus begitu. Tiap tahun selalu saja ada perbaikan-perbaikan kayak tim PDCE juga datang. Kayak kemarin juga diarahkan gak cuma apa itu, tapi selalu ada pembaharuan dalam kita mengajar, jangan sampai kita terpaku dan berhenti di situ dan merasa bagus disitu tetapi harusnya ada lagi yang perlu kita perbaiki supaya kita bisa mencapai pendidikan yang menebus. AA3

Nah perencanaan yang dilakukan di sekolah ini bagaimana ibu, seperti perencanaan dalam lingkup bagaimana proses belajar mengajar, program dan sistem, bisa dijabarkan seperti apa pendidikan yang menebus?
Ya pasti harus ada perencanaan kan mungkin kalau kita mengajar harus ada perencanaan kita buat silabus, weekly plan sampai diperencanaan untuk membuat LKS pun ketika kita di kelas memang harus tetap direncanakan kalau enggak kita akan mengajar asal-asalan nanti gimana kita mau menebus kalau kita gak ada persiapan mengajar buat anak-anak kita AA4

Nah program sekolah sendiri menurut ibu bagaimana kayak kegiatan-kegiatan yang lakukan apa mencerminkan pendidikan yang menebus atau membantu murid memahami pendidikan yang menebus. 
Progam-program sekolah pastilah membantu itu, kayak chapel juga kemudian juga devotion secara tidak langsung ya menunjukkan pendidikan yang menebus.AA5

Nah apakah sekolah melibatkan orang tua dalam membantu murid memahami pendidikan yang menebus? Jika bekerja sama seperti apa?
Pastinya iya sih, kalau cuma sekolah sendiri gak didukung oleh orang tua, atau orang tua sendiri sekolah gak mendukung pasti ya anak akan bingung gitu. Jadi sebenarnya mana yang harus saya ikuti. Tapi kalau berdua orang tua dan sekolah bisa saling bekerja sama maka goal itu akan lebih cepat untuk tercapai makanya ada kegiatan seperti CPR nanti, mungkin ada kegiatan narrative, rapor ataupun kalau enggak misalnya siswa siswi kita perlu untuk dipanggil orangtuanya pasti kita langsung memanggil orangtuanya. Jadi tiap kali misalnya di SD ada permasalahan pasti dipanggil orangtuanya untuk mencari jalan keluarnya bagaimana gitu, jadi gak cuma sekolah yang terus-terusan berusaha mendorong murid, tetapi orang tua juga harus terlibatAA6

Bagaimana dengan peraturan sekolah ini yang dilaksanakan di sekolah ini, apakah mencerminkan pendidikan yang menebus?
Ya dalam umumnya memang ya, tapi kita sebagai guru yang adalah manusia kita bisa lalai, nah tapi kita berusaha untuk tidak melanggar apa yang sudah ditentukan dari sekolah misalnya lebih baik ketika kita menegur, baiknya kita menegur dengan kasih tapi ya kita sebagai guru yang mengajar banyak murid kadang-kadang kita menegur jadi apa membentak lah atau bagaimana tapi sebenarnya dari sisi ini kita sudah diarahkan untuk jangan sampai menegur dengan fisiklah, atau apalah jadi kita memang diharapkan untuk bisa menegur siswa dengan Kasih gitu bukan hanya melampiaskan emosi saja kita sebagai guru ya mungkin kadang-kadang gitu ya.AA7

Terus kalau ada misalnya anak spesialis case yang kita sudah berusaha sebaik mungkin terus kita lihat anak itu tidak berubah sama sekali jadi kita merasa pekerjaan yang kita kerjakan ke anak ini sia-sia dan seolah-olah pendidikan diharapkan untuk menebus anak itu malah tidak terwujud, bagaimana ibu?
Kita kan sebagai manusia, apa ya hanya bisa berusaha tapi semuanya itu Tuhankan yang bekerja. mungkin memang seakan-akan guru tidak berhasil di dalam mendidik anak itu, tetapi belum tentu juga ketika nanti dia dewasa, dia akan apa namanya tetap seperti itu, atau dia akan berubah gitu, ya memang sebagai seorang pendidik kita melakukan apa yang bisa kita lakukan tapi ya semuanya itu masih dalam kedaulatan Allah ya apa hasilnya ya memang Allah yang berdaulat.AA8

Kan ibu sudah lama dan mengajar di masa transisi dan peralihan ke Sekolah baru bagaimana murid-murid awal-awal itu dan murid-murid sekarang, apakah ibu sudah melihat pendidikan yang menebus itu ibu?
Kalau saya melihat ada perbedaan dari mana ya, dari tampilannya dari luarnya sudah berubah mungkin waktu awal-awal pertama kali diambil alih itu anak-anak harusnya masih banyak sekali yang kurang sopanlah gitu ya kemudian dari segi ini juga semangat belajar nya juga kurang tapi semakin lama semakin apa semakin hari saya melihat memang semakin meningkat semakin ada perubahan memang belum sempurna tapi kita berusaha dapat semakin hari memperbaiki apa yang kurang-kurang.AA9

Nah menurut ibu ada gak sih yang menghambat pendidikan yang menebus dari gurunya sendiri atau dari muridnya sendiri atau juga orang tua yang menghambat pelaksanaan pendidikan yang menebus?
Hambatan pasti ada ya tinggal menyikapinya apakah kita mau apa namanya ya menyerah dengan hambatan –hambatan itu mungkin kita mengeluh atau tidak mau berjuang tapi saya melihat dari hambatan-hambatan itu justru kita akan semakin kelihatan apakah memang kita tujuan kita apa dalam mengajak orang tua apa tujuannya apa menyekolahkan hambatan ada pastinya tapi tergantung cara pandangnya kita masing-masing untuk menyikapi hambatan itu AA10

Ya ibu, tetapi hambatan yang seperti apa?AA11


Ya hambatan dari orang tua ada, dari guru sendiri juga ada tapi bagaimana kita menyikapinya.
Yang terakhir ibu, faktor pendukung yang menurut ibu sangat signifikan membantu pendidikan yang menebus adalah?
Yang pasti yaitu Iman kepada Firman Tuhan. Kalau kita melandasi segala sesuatunya Firman Tuhan dan dengan iman kita kepada Kristus pasti Tuhan akan apa ya membantu kita sesulit apapun Tuhan pasti memberi kekuatan untuk membuka jalan buat kita. Pada saat menghadapi murid mungkin setiap hari bikin kita emosi ya Tuhan akan memberikan kekuatan ya murid ya harus kita didik begitu ya Tuhan akan memberikan kita kesabaran ya AA12

Terakhir ibu kesimpulan dari pendidikan dari yang menebus yang sudah kita bicarakan bagaimana ibu?
Apa ya bingung saya hehehehe kesimpulannya pasti berbeda kalau kita melandaskan apa yang kita lakukan ini tujuannya untuk mendidik tujuannya kepada penebusan dibanding dengan mendidik untuk tujuan lain misalnya, bukan maksud saya sekolah-sekolah lain tidak baik, bukan ya, pasti akan terlihat berbeda begitu ya, dari cara kita menyikapi murid, dari kita mempersiapkan materi, dari cara kita bersemangat mengajar akan kelihatan begitu ya, apakah tujuan kita hanya bekerja atau supaya melihat  murid mendapat nilai yang bagus jadi akan terlihat gitu perbedaannya. AA13

Makasih Ibu.


[image: ]


Hasil Transkrip Wawancara Penelitian Pendidikan yang Menebus
Narasumber: Ibu Venska- Guru SD kelas 3.1 Sekolah Kristen XYZ Ambon
Catatan: Tulisan Italic merupakan jawaban narasumber. 
Menurut pemahaman ibu, apa yang ibu ketahui tentang pendidikan yang menebus?
Kalau pendidikan yang menebus kan semua kita kan pasti dilahirkan sudah memiliki natur dosa, jadi setiap kita itu melakukannya segala hal itu pasti diiming-imingi sama dosa, jadi tidak lepaslah dari itu, tetapi ketika ada makna pendidikan yang menebus itu berarti anak-anak mau diarahkan ke arah Kasih Kristus. Jadi dari yang buat salah, jadi dari mereka yang pasif pendidikan di rumah setiap anak itu berbeda-beda, nah saat mereka dipertemukan di dalam satu kelas, berarti sudah pastikan, berbagai karakter, berbagai pendidikan dari rumah semua tercampur, nah lalu bagaimana kita, kita menyikapinya itu bagaimana, jadi lihat setiap masalah yang mungkin terjadi, dan masalah-masalah itu pasti anak-anak punya natur dosa itu sendiri kan, jadi bagaimana pendidikan yang menebus, pendidikan yang kita mengarahkan mereka, karakter mereka kita mau diubahkan serupa dengan Kristus, itu idealnya gitu kan. Tapi bukan berarti ideal yang sekolah buat itu bukan berarti kita tidak ingin punya langkah untuk menjangkaunya, tapi dari hari ke hari kita men-support. Jadi kalau pendidikan yang menebus aku ngapain ya begitu, setiap kita yang memiliki dosa pasti selalu tidak luput dari buat salah, apalagi sesame anak-anak ada yang mereka buat salah itu kadang buat mereka itu gak salah gitu, tapi dari hari ke hari kita mau untuk ketika buat salah, kita mau arahkan mereka jadi disiplin dirinya kuat apalagi untuk anak SD, terlebih ketika di punya sikap hal-hal kecil saja pas dia benar tapi kita harus pendekatan pribadi, jadi sendiri-sendiri, Karena kalau sudah dari kecil, dasarnya untuk karakternya sudah baik, sampai ke depan juga baik kan,jadi itu bermula dari SD dulu, pokoknya yang paling penting karakter dia dulu, kalau dia sudah memiliki karakter serupa Kristus, mau di kasih materi seperti apakah, tetapkan dia menerima baik toh, umumnya begitu ya. Tapi untuk kondisi sekarang, anak-anak punya karakter, punya jiwa yang didikannya itu keras, nah makanya kita guru tantangan terbesar itu, bagaimana mendidik anak yang dari pendidikan keluarga masing-masing itu berbeda, ada yang kalau ditegur biasa dia yang lembut-lembut itu tidak bisa. Jadi mau kita lembutin kayak mana gak dengar karena sudah biasa di rumah dengan kekerasan, jadi kalau buat salah plak, rim atau ikat pinggang ya, buat salah dapat tampar, budaya di sini. Jadi pokoknya sekarang orang tua punya pemikirannya itu masih yang kayak kuno kan, dan kadang buat kita memang anak kalau di pukul memang, kadang butuh yang keras juga supaya anak itu mengerti, tetapi jangan emosi kita terlampiaskan dan itu yang kadang masih digumulkan untuk anak-anak begitu, kadang dar masing-masing keluarga kan berbeda-beda, jadi kita punya penanganan juga berbeda untuk setiap anak.AA1

Pendidikan yang menebus berkaitan dnegan kurikulumnya, kurikulum kita inikan kurikulum Kristen, bagaimana menerapkannya itu karena memiliki fokus yang beda kan, gimana anak-anak menerima itu, apalagi kalau anak SD kan berat Karena membentuk karakter, jadi bagaimana ibu?
Kalau mau lihat ya, kalau untuk tentang kurikulum kan untuk pendidikan yang menebus kita masih KTSP jadi berarti pembelajarannya masih subjek jadi mata pelajaran ini, mata pelajaran ini, berbeda dengan dinas punya, yang disepakati semua kurikulumnya 2013 gitu, jadi ada tema, baru setiap mata pelajaran dikaitkan ke tema itu, nah kalau kita itu masih dengan kurikulum KTSP berarti per mata pelajaran, lalu yang diharapkan dari kurikulum itu dan dari Sekolah Lentera yang bikin beda ya, itu kita setidaknya mengaitkannya dengan Firman Tuhan gitu. Jadi tetap ada refleksi atau kesimpulan diakhir maupun penyampaian tujuan pembelajaran di awal, itu kita selalu kenalkan anak-anak bahwa kembali lagi ke Tuhan, misalnya aja Matematika, belajar penjumlahan dari zaman dulupun sudah dikenal dengan hitungan-hitungan misalnya, Tuhan mengubah dari yang dulunya tidak bisa, 5 roti dan 2 ikan bisa untuk 5000 orang, sedangkan bagaimana itu bisa, buat Tuhan kan tidak ada yang mustahil. Namun untuk pendidikan matematika itu sudah mutlak kan jadi, kalau kita bilang di zaman dulu, zaman Yesus itu tidak ada tersirat di Alkitab, bintang-bintang di langit kan terhitung dan kita tidak bisa menghitungnya, lalu apalagi ya tentang hitung-hitungan ya, memang gak dibilang bahwa kita harus belajar ini dan ini, tapi ketika aplikasinya itu di dalam kehidupan kita berarti salah satu aplikasinya ketika kita belajar ini kita bisa memuliakan Tuhan dengan itu, ke depannya bukan hanya kita belajar lalu menjadi sia-sia, tapi ketika kamu belajar ini, ke depan kamu bisa manfaatkan itu untuk kehidupanmu. Saat itulah kamu memuliakan Tuhan dengan setiap pekerjaan yang misalnya dipercayakan ke kamu. Mungkin saat ini bilang ngapain belajar Math, Math kan susah gitu kan, siapa tahu ke depan kamu bisa jadi akuntan, kamu bisa kerja di Bank, jadi bukan pikiran anak untuk ke depannya itu suatu masyarakat ke depan kita itu terbentuk dari usaha keras kita sekarang, jadi mau serumit apapun pembelajarannya kasih motivasi, kadangkan kita mau kaitkan ke Firman kan satu ayat-satu ayat kan itu bingung juga. Jadi lebih kepada kita kaitkan kepada kehidupan mereka sehari-hari lalu kembalikan bahwa semua yang telah terjadi di kehidupan kita, pasti Tuhan punya rencana bagi kita. Lalu kamu belajar hari ini tidak ada yang sia-sia, pasti ada baiknya ke depan, mungkin kalau tidak kaitkan kepada materi, misalnya kalau IPA ada benda langit, ada yang dibilang benda-benda penerang diciptakan diciptakan pada hari ke empat gitu, atau tentang ke teraturan misalnya penciptaan kan, itu kadang kalau ada yang terkait dengan Firman kita sampaiin, kalau enggak, biasanya umumnya ke anak-anak aja sih, kehidupan ke depan bagaimana, manfaat dari pelajaran ini tujuannya bukan sembarangan.AA2

Dari penjelasan Ibu tadi meneceritakan fungsi kurikulum kan, kalau dari pihak Sekolah ibu sendiri bagaimana perencanaan yang dilakukan sekolah, upaya atau program yang menggambarkan pendidikan yang menebus?
Kalau di sini program pendidikan yang menebus mungkin kita ada chapel tiap minggu, pendekatan guru-guru agar sehati ya, terus kalau di sini kita ada waktu untuk bertemu guru dengan guru, jadi kurikulum bukan lepas kendali guru wali kelas ya udah mengatur wali kelasnya aja, sendiri bagian kurikulum coba atur dengan bagian mereka masing-masing. Tapi kita punya waktu untuk ketemu jadi saling-saling share, mungkin masalah yang kita hadapi di sekolah di kelas, mungkin kita sendiri bingung penyelesaiannya gimana, pemecahan masalahnya bagaimana, kita ketemu dengan patner biasanya kalau kita jatuhnya hari Rabu, nah itu biasanya ketemunya saya, wali kelas kelas 3.2 dengan Ibu Frischil, dengan Ibu Kristina (kurikulum SD).  Biasanya kalau minggu lalu dengan kelas 4 lagi digabung tapi udah mulai kemarin diputusin kelas 3 sendiri, saya dengan Ibu Frischil, nah nanti itu membahas entah itu kurikulum, maupun amsalah perkembangan anak, jadi kita di situ bisa waktunya untuk saling share bagaimana pemecahan masalah kepada anak, jadi sekolah pun dari bagian atasan dengan kitapun membangun komunikasi yang baik, jadi yang penting komunikasi penting untuk pendidikan yang menebus. Lalu kalau yang lain devotion setiap hari chapel pagi, apalagi tema-tema devotion setiap pagi yang diambil kan, nah itu cukup membangun apalagi tema-temanya itu gak luas, kadang temanya itu dapat ke kita, bisa juga tentang, kayak kemarin tu semua bagi Kristus, All for Jesus, waktu ku buat Kristus, habis itu tubuhku, mulutku juga buat Kristus. Dan itu secara kerohahian itu membangun tiap pribadi, kita yang rasa cape ya, rasa Lelah jenuh dengan semua pekerjaan, tapi ketika ada membangun komunikasi yang membangun itu, saya rasa pendidikan ini akan lebih kearah situ. Jadi belum merasakan sesuatu yang besar ya, masih yang hal-hal kecil aja, untuk pendidikan yang menebus. Kayaknya artinya juga agak berat ya, pendidikan yang menebus. Tapi itulah kalau mau dilihat yang mau mengarah ke sana ya, kita belum bilang kita pendidikan di Lentera udah yang bagus banget enggak, setidaknya meskipun begitu kita sedang menuju ke sana, bukan yang di bilang kita sempurna banget belum. Ada PD hari Jumat ya, PD itu pun dilaksanakan dari SD sampai SMA, PD bisa tentang kurikulum, bisa juga tentang rencana SLH. Jadi kadang juga materi PD juga bukan hanya dari atasan. Kadang dari kita pengen menambah pengetahuan kemampuan kita dimana ni, bisa kasih masukan, ini aja ya PD tentang ini bisa. Misalnya kayak kemarin cek ngajar matematika anak kalau di kelas 2 ada perbedaan itu antara dua guru, ada yang bilang kalau ngajar 2 x 2= 4 langsung aja, tapi di kelas 2 masih ngajar yang penjumlahan berulang, jadi mereka masih 2, 4, 6, 8 dan hitung hasil akhir. Nah jadi di situ terjadi perdebatan Karena mereka hanya ingat 2, 4, 6, 8 tapi gak ingat itu berapa kali berapa, hasilnya jadi mau langkah cepat aja, proses itunya gak mau, jadi kita kasih masukan PD tentang itu, di setujui, jadi kalau mau dilihat untuk bagian kurikulum dan kita punya pimpinan mereka mau lihat ke bawah dan mau mendengar masukan, itu yang membangun saya juga. AA3

Saya melihat anak memiliki barang bawaan yang berat bahkan sampai membawa koper, nah menurut ibu mengapa sekolah menerapkan beban yang besar kepada murid? Bagaimana hal ini mencerminkan pendidikan yang menebus?
Kalau dari kita itu belajar sepanjang hayat, jadi tidak mengenal waktu tidak mengenal lelah, pokonya belajar, tapi mengapa anak harus membawa koper yang berat-berat, memang untuk sebuah hasil yang baik, itukan tidak gampang, butuh proses dan juga pengorbanan dan di situlah anak-anak diajarkan mengorbankan, sebenarnya gak juga sih, tapi apa ya kalau mau dibilang kita sudah berusaha untuk mengurangi beban-beban mereka, dengan buku-buku PR ditinggal aja, yang dibawa pulang itu buku pelajaran dan catatan supaya mereka bukan hanya belajar di sekolah, tetapi di rumah juga. Dan yang memberatkan memang pelajaran satu hari itu apalagi yang kelas 3 sampai kelas 6 kan. Itu berat sekali rasanya karena bisa 5 mata pelajaran, nah itu kan jadinya berat banget, bagaimana lah itu karena saya sebagai guru tidak mungkin memberi masukan karena kita sekolah hanya 5 hari, jadi 5 hari itu dimaksimalkan untuk anak belajar, nah kalau malah mending bawa tas koper aja biar bisa ditarik, kan gak mungkin anak SMP dan SMA bawa tas koper toh. Jadi kalau mau dibilang bagaimana keterkaitannya sebenarnya gak ada juga sih ya, tapi karena sistem kita yang begitu hanya 5 hari sehingga memberatkan anak waktu pulang lebih lama, nah kalau misalnya waktu sekolah kita 6 hari berarti waktu belajarnya itu bisa dipersingkat, jadi misalnya pulang jam 1, ya tapi karena waktu hari Sabtu dipeke untuk ada yang beribadah, ada yang mau refreshing semua di full-fullin di hari itu, jadi ya berat ya memang berat tapi semangat buat mereka. Tapi kita bilang orang tua agar buku PR ditaruh saja, misalnya ada dua buku matematika dan Bahasa Indonesia, ya ditinggal, atau Alkitab punya dua atau banyak di rumah kan. Kan diharuskan SD kelas 1-6 bawa Alkitab terus setiap hari, maka Alkitabnya disimpan di sekolah. Tapi kalau yang cuma punya 1, kita bolehin bawa pulang di hari Jumat sampai Senin karena mengingat mereka Sekolah Minggu kan. AA4

Gimana sekolah melibatkan orang tua dalam pendidikan yang menebus?AA5

Nah kalau sekolah melibatkan orang tua, kita punya buku Agenda, buku Agenda itu dimanfaatkanlah kegunaannya komunikasi antara guru dan orang tua. Bukan hanya guru saja yag menyampaikan kepada orang tua, guru terus guru terus, tapi orang tua juga bisa menyampaikan masukan tulis di agenda, selain dari agenda, ada kan nomor sekolah diberi itu bisa dipakai jika anak berhalangan hadir atau apa, ditelepon ke sekolah. Tetapi ada beberapa guru yang wali kelas yang memberikan no telp juga, jadi jika ada yang tidak dimengerti dari buku agenda itu, bisa dikomunikasikan lewat telp dan tanya. Nah kalau dengan orang tuapun kadang perkembangan anak yang kita lihat menurun biasanya kita akan komunikasikan kepada orang tua lewat agenda, mungkin bisa minta waktu bertemu, komunikasikan misalnya hari ini, dear mama siapa, bolehkah kita janjian bertemu hari ini jam segini untuk membicarakan perkembangan anak, biasanya orang tua welcome oh iya Ibu saya bisa nanti saya datang, ya udah datang selain itu kita juga bisa menulis buku namanya buku anekdot siswa, catatan-catatan siswa, dan buku-buku itulah nanti yang ditunjukan kepada orang tua, jadi baik buruknya anak di kelas, kita kasih tau, apalagi anak yang “suka jahil, yang kognitif lemah, tugas pada tidak selesai” biasanya kita panggil orang tua untuk tau, apalagi 3 bulan masa CPR semester 1, nah sebelum CPR ini kita harus wanti-wanti ini panggil orang tua kalau anaknya bermasalah, jadi biasanya suka manggil, kadang kalau naknya tidak bawa apa, tidak bawa apa, biasanya tergantung prosedur kelas masing-masing. Kalau di kelas juga, kayak saya ada yang namanya kalau dia buat pelanggaran, dia punya data dot, pelanggaran ke berapa, pelanggarannya apa, hukumannya apa, ditempel di agenda, orang tua baca. Jadi itu betul-betul komunikasi dua arah, bukan anaknya langsung di kasih ke sekolah, terus pure guru yang bertanggung jawab, tidak, justru antara guru dan orang tua.
Peraturan di sekolah, bagaimana menerapkan pendidikan yang menebus? AA6

Kalau peraturan dari umum dulu sudah diwajibkan anak untuk datang tepat waktu, anak yang tidak datang tepat waktu pasti ada konsekuensinya, setiap pelanggaran pasti ada konsekuensi, hukumannya apa, tetapi yang mau dilihat bagaimana pendidikan yang menebus itu ketika si anak buat salah tidak ada kegiatan kekerasan yang kita buat, jadi tetap bagaimana kita mendukung dalam kasih. Biasanya peraturan itu lebih kepada kalau kamu melanggar, kamu akan kena hukuman, dan hukuman kalau dengar kata hukuman pasti kita berpikir waduh berapa pukul ini, dicubit, kekerasan kan, tapi bagaimana pendidikan lentera itu menjadi yang berbeda ketika pelanggaran terhadap suatu peraturan, maka anak akan dapat konsekuensi, tapi konsekuensinya itu tidak berupa kekerasan, berupa pendampingan, berupa teguran lisan, dan juga terkadang kita menyampaikan kepada orang tua juga, dan yang paling penting dari sekolah kita ada yang namanya cap terlambat ya, jadi peraturannya dibuat keras, sehingga anak-anak itu dilatih untuk terus disiplin, karena kalau mau dilihat budayanya Ambon kan jam karet gitu kan, paling suka terlambat jadi bagaimana untuk mengurangi dan meminimalisir itu kita akan tegas dengan waktu, dan dengan keterlambatan anak, jadi kalau 12 kali anak itu terlambat dia dapat DO. Tapi tidak langsung 12 DO enggak tapi ada prosesnya, satu dua kali dengan wali kelas di damping 4-5 kali didampingi dengan kesiswaan atau konselor, sampai tahap yang tinggi bersama Kepala Sekolah, jadi kita kalau tentang peraturan, intinya di situ aja, peraturan pasti ada hukuman dan konsekuensi, tapi kita mau konsekuensinya yang berbeda, tidak dengan kekerasan tetapi lembut. Bagaimana dengan lisan dulu diulang- diulang, lalu berkaitan dengan pendidikan yang menebus ya, berarti suatu pelanggaran terhadap peraturan itu tidak menjadi batu sandungan buat anak untuk bertumbuh, tetapi ketika dia salah, bagaimana kita pribadi sebagai guru hadir di situ untuk ngasih ulang, tegur kasih ingat-ingat karena kalau anak itu pokoknya harus diingatin, berulang-ulang terus kalau dia melakukan dengan berulang-ulang lama-lama jadi kebiasaan jadi jangan bosan-bosan untuk menegur. Lalu kalau di kelas sama juga sih, jadi ketika anak buat salah kita tidak langsung menjudge, kamu salah, atau kamu apa, kamu apa, tetapi mau mendengar dulu apa pendapat mereka. Coba kamu cerita dulu kenapa bisa berantem, saat itu kita tegur. Sampai kalau hukuman sudah berat misalnya menyalin ayat Alkitab satu perikop, kalau misalnya masih diulagi 3 kali, berarti ada pemanggilan orang tua, orang tua harus tau anaknya kenapa, anaknya sudah 3 kali ditegur begini-begini masih sama, jadi karena dari sekolah peraturan seperti ini, aplikasi masing-masing aja sih. Jadi kita tidak pernah menemukan masalah.
Untuk konsekuensi nya ibu, bolehkah kita mengeluarkan anak dari kelas?AA7

Kalau mengeluarkan boleh tapi waktunya dilihat, bisa 5 menit, tapi setelah itu kita reconsiliasi dengan dia, misalnya kayak di dalam kelas sih, sudah kasih teguran masih dibuat, akhirnya dihukum berdiri dalam kelas, tapi jika bagi saya becandanya sudah keterlaluan dan sudah kelewatan mengganggu teman-teman yang lain, bolehlah dia di kasih keluar, misalnya 5 menit, kita keluar dampingi, tanya kenapa kamu kayak gitu, kenapa kamu di dalam begitu, apa kamu tidak bisa konsen, jadi pendekatan sendiri di luar, misalnya kita tugas kepada anak-anak dulu ngapain-ngapain, udah kita keluar untuk rekonsiliasi dengan mereka, jangan ketika kita suruh di depan anak-anak, nanti mereka jadi minder kan begitu, ih kenapa sih ibu begini, tapi ketika kita suruh mereka keluar itu jangan lupa ya, aduh saya lupa anak saya diluar, itukan bahaya kan, jadi ketika kita kasih hukum, lihat waktunya juga, kalau dia buat kesalahan yang fatal sekali, minta dia misalnya nulis refleksi, ok di kasih diluar tetapi ingat waktunya jangan sampai satu jam kita belajar dia di luar, kan kasihan mental anak juga toh, jadi ingat waktu, lalu ingat anaknya. 
Kalau misalnya anaknya tidak mengerjakan PR apa kita ahrus menghukum juga?AA8

Nah kalau casenya mengerjakan PR, itu tergantung gurunya, misalnya hari itu kita akan membahas PR, pada jam pertama sedangkan pasti anak itu diluar dulu, misalnya kerja PR nya, selama kita membahas PR dengan anak yang kerja PR di dalam kelas, tetapi setelah itu anak harus dipanggil lagi untuk masuk. Kalau enggak kita sedang bahas PRnya berarti si anak yang tidak kerja PR harus kita ambil waktu pulang sekolah untuk kerjakan PR dia, begitu sih konsekuensi dari kita kesepakatan semua ya, anak di luar ketika kerja PR hanya ketika kita di dalam kelas sedang bahas PR itu, jadi suruh berdiri di luar dulu, kamu mau kerja atau tidak kerja tunggu di luar, biar tidak mengganggu teman, supaya tidak mendengarkan ketika kita membahas, kalau dia sudah kerja kita tidak bahas juga, kan anak harus masuk untuk menerima pembelajaran toh.
Sejauh ini faktor penghambat dan pendukung di sini apa?AA9

Faktor penghambat di sini waktu, sama kita punya fasilitasnya, makanya kita harus merencanakan dari jauh-jauh hari, biar apapun kebutuhan mengajar semua tersedia, nah jangan dadakan sehingga kadang itu fasilitas yang kita butuh ya enggak ada siapa suruh, jauh-jauh hari sudah disiapkan. Sama fasilitas yang lain lebih kepada fasilitas penghambatnya toh yang mempengaruhi kita, kadang waktu kok cepat ya, nah Faktor-faktor dari luarnya begitu. 
Terima kasih Ibu
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Hasil Transkrip Wawancara Penelitian Pendidikan yang Menebus
Narasumber: Ibu Amy- Guru SMA Sekolah Kristen XYZ Ambon -Wakakur SMA
Catatan: Tulisan Italic merupakan jawaban narasumber. 
Apa yang Ibu ketahui tentang pendidikan yang menebus?AA1

Pendidikan yang menebus itu ya berat ya karena betul-betul semua mata pelajaran itu harus tahu betul bahwa pengetahuan apapun itu dasarnya adalah Tuhan ya, pendidikan yang menebus artinya pendidikan yang pelajarannya yang kita ajarkan harus bisa membawa anak-anak kepada pengenalan akan Kristus baik di pelajaran matematika, biologi, sosiologi atau pelajaran lainnya harus membawa pemahaman oh ternyata pengetahuan ini datangnya dari Tuhan. Gak ada kebenaran satupun yang gak berasal dari Tuhan gitu. Walaupun memang seperti pelajaran matematika yang sulit menemukan mana sih bagian Tuhannya, mana sih pengetahuan tentang Tuhannya seakan-akan cuma angka, ya gak ada tetapi harusnya tetap bisa dan itu masih terus PR.
Nah landasan filosofis dari pendidikan yang menebus ini apa ibu?AA2

Landasan filosofisnya ya yang pertama Kristus, selain itu ya Firman Tuhan yang menjadi landasan kita. Dimana membawa anak-anak kita mengerti bahwa pengetahuan segala sesuatu itu berasal dari Allah. Landasan filosofisnya sendirikan dari ini Kristus sendiri yang menebus umat manusia dan kita juga mau kalau pengetahuan kita di Sekolah itu juga harus membawa anugerah buat anak-anak gitu. Tuhan saja bisa tebus kita dengan kasih-Nya yang begitu besar, apalagi kita guru-guru itu juga harus bisa memberikan anugerah kepada anak-anak untuk bertumbuh di sekolah betul-betul kita meneladani Kristus sebagai penebus dan membawa pengajaran yang menebus.  
Bagaimana penerapan kurikulum dalam pendidikan yang menebus?AA3

Kita sudah membenahi perangkat kita toh dari tahun kemarin kita sudah mempelajari membuat pengetahuan anak itu gak selesai diajarkan langsung lupa, tetapi bagaimana kita bisa kasih pengetahuan yang bisa mereka ingat sepanjang hidup mereka dan sampai kekekalan. Kita itu belajar bukan sampai mati aja, tetapi nanti di kekekalan kita juga akan tetap belajar dan membawa pengetahuan itu. Dan itu masih PR kita membuat anak-anak dapat membawa pengetahuan mereka sampai selama-lamanya. Selain memperbaiki perangkat, kita juga memperbaiki cara penilaian kita. Setelah PD kemarin juga saya juga baru sadar ternyata banyak sekali penilaian kita yang tidak sesuai, dan tidak bersifat menebus gitu bahkan terkesan tidak memberikan kesempatan bagi anak. Kita belajar dari situ bahwa assessment dan penilaian itu harus mencakup anugerah, berkat dan keadilan. Itu sih kurikulum yang kita perbaiki dan juga penting untuk melihat paradigma guru. Guru bukan hanya sekedar melaksanakan tugasnya saja mengajar tetapi tidak membawa makna bagi anak-anak. Mengubah paradigm guru itu yang susah sekali tapi pelan–pelan ada guru yang mulai sadar, Tuhan juga menyadarkan pendidikan yang bersifat menebus itu penting untuk kita kerjakan.
Perencanaan yang dilakukan di sekolah dalam menerapkan pendidikan yang menebus seperti apa ibu?
Penerapannya ya sudah membuat unit plan yang mengarah pada enduring understanding. Kemudian kita mulai mengarah ke penilaian sumatif dan formatif walaupun belum 100%, Karena ini memang butuh proses yang panjang untuk menuju pendidikan yang menebus. Pelan-pelan jadi mulai dari EU kita memperbaiki, dan kita sudah mulai penilaian yang pakai rubrik yang benar-benar objektif mencakup anugerah, berkat dan keadilan. Kita juga memperbaiki praktik-praktik dalam kelas harus diubah melalui supervisi melihat bagaimana guru mengajar di kelas dan memantau apa ada hal yang perlu dibantu.AA4

Kalau program di sekolah yang menggambarkan pendidikan yang menebus?AA5

Programnya di sekolah itu PD Professional development itu sangat membantu, apalagi PD sebelumnya baik sekali ya, karena mereka melakukannya 5 tahun yang lalu, jadi mereka tahu kendala yang ada, jadi kita juga harus melangkah. Karena mereka sudah mengalami jadinya kita menerimanya mudah daripada PD-PD yang sebelumnya menurut saya kurang mendarat memang kayak diawang-awang gitu belum ada praktiknya, tapi kalau kemarin itu kami memahami bagaimana kira-kira untuk bergerak naik. Programnya rencananya kita tahun depan, kita akan mengubah program nilai karena sekarang kita belum penilaian sumatif dan formatif, kita masih penilaian ulangan harian. Dimana ulangan harian yang diremedial, dan kuis yang tidak diremedial. Kebalik polanya, harusnya kuis yang diremedial, tetapi yang menjadi puncak adalah sumatif. Guru juga harus memastikan murid sudah siap melalui formatif yang kita lakukan untuk menjalani sumatif. Kita juga mengecek ulangan harian, kira-kira soal mana yang bisa dipakai, mana yang bisa dihilangkan, mana soal yang baik, mana soal yang belum sehingga dikaji dan bisa siap dipakai. 
Selain itu, kegiatan-kegiatan yang dilakukan disekolah yang mencerminkan pendidikan yang menebus apa ibu?
Program-program dan kegiatan yang kita lakukan di luar akademik harus kita lakukan dengan mengacu kepada profil lulusan sekolah gitu, harus dari situ awalnya. Makanya yang menjadi acuannya dulu adalah proposalnya, kita harus lihat dulu dan memikirkan tujuan dari kegiatan ini, apakah bermanfaat bagi murid, kira-kira apa semakin membawa murid mengenal Tuhan atau hanya sekedar hura-hura menghabiskan waktu tanpa ada manfaatnya, jadi dilihat dari proposal dulu. Kemudian, di kegiatannya kita lebih fokus kepada bagaimana murid itu mempelajari sesuatu, bagaimana murid bisa dapat hal yang penting tentang Kristus seperti Hari berbagi. Mereka dapat berbagi kepada teman mereka yang mungkin kesulitan ekonomi, kepada orang yang tidak seberuntung mereka dan membawa mereka semakin dekat dengan Kristus. Ya kegiatan Natal dan Paskah bukan hanya yang acara bersenang-senang tidak tetapi bagaimana dalam kesederhanaan anak kita dapat mengucap syukur atas pengorbanan Kristus bagi kita. Yang penting kesederhanaan yang bisa bikin anak-anak nyaman. Itu sih.AA6

Kegiatan sistem pembelajaran disini apakah sudah mencerminkan pendidikan yang menebus?
Kalau sistemnya sih masih dalam proses, semua guru-guru di sini masih belajar dan saya sendiri juga masih belajar gitu. Sebenarnya lebih kepada mengoreksi satu dengan yang lain, kamu juga dikoreksi, kami juga mengoreksi guru, kami juga sama-sama belajar makanya lebih kearah sharing bukan yang kamu harus kayak gini, tapi sharing bagaimana menghadapi ini dengan baik, sehingga komunitas bisa baik gitu. Menuju ke sana juga lebih enak daripada seperti dikte kan, kesannya seperti dipaksa makanya kita juga untuk membawa kepada pendidikan yang menebus ini kita pelan-pelan, saya gak mau tuntut guru supaya ya harus sudah ok, semua harus perfect kan, tapi setidaknya guru-guru harus mulai melangkah lah, satu langkah boleh, dua langkah boleh yang penting kita melangkah gitu. Ada yang sudah mulai ok, ada yang baru mau melangkah sedikit, gak papa yang penting semua progress ke depan.  AA7

Bagaimana dengan kegiatan rohani ibu, bagaimana mencerminkan pendidikan yang menebus?
Kegiatan rohani yang mencerminkan pendidikan yang menebus kita bisa mulai dari devotion anak, dan chapel. Memang ya belum semua murid menyadari pentingnya kegiatan rohani itu, kadang ada beberapa anak yang seperti sekedar rutinitas gitu. Tapi sebenarnya ini PR kita, guru-guru untuk terus mengingatkan anak bahwa kegiatan rohani bukan cuma kegiatan biasa, tapi itu penting. Tapi saya senang banget lho waktu kita basket itu lho, keliatan banget bedanya supporter kita dengan supporter dari sekolah lain. Kelihatan bedanya, sudah mulai kelihatan bahwa kita sudah memberikan bekal kepada anak-anak dan anak-anak sudah menjadi berkat bagi orang lain, dan salah satunya itu ya melalui devotion, dimana mereka harus dekat depan Tuhan itu mempengaruhi sikapnya. Beda kok, anak Lentera dengan anak sekolah lain. AA8

Bagaimana sekolah melibatkan dengan orang tua dalam penddikan yang menebus ibu?
Bersifat menebus ya, dari awal sudah kita sampaikan bahwa perangkat kita berbeda, dan kita punya fokus pendidikan itu berbeda dengan sekolah yang lain. Kalau fokus sekolah lain misalnya bagaimana anak supaya mendapatkan ranking 1 atau yang lainnya, tapi kita tidak, kita lebih fokus kepada pembentukan karakter. Jadi sosialisasinya dari awal, jadi kita sudah bilang kalau nilainya bagus tapi sikapnya tidak baik, berarti nilainya turun. Dan orang tua tahu bahwa pendidikan kita ini bukan cuma menebus kognitif saja atau pengetahuan saja tetapi segala sesuatu, jadi pengetahuan dan karakter mereka. Jadi memang disosialisasikan kepada orang tua untuk menjalin kerja sama dengan orang tua, jadi kalau misalnya ada masalah di sekolah sedikit didahulukan komunikasinya. Wali kelas dan guru mata pelajaran akan berkumpul untuk membuat laporan perkembangan anak selama setengah semester kepada orang tua. Itu juga membantu orang tua untuk melihat sejauh mana perkembangan anak selama ini ya seperti itu bekerja sama dengan orang tua. AA9

Bagaimana dengan peraturan sekolah menerapkan pendidikan yang menebus ibu?AA10

Untuk peraturan sekolah yang dilakukan di sekolah ini untuk mengarahkan anak kepada pendidikan yang menebus, segala sesuatunya kita tidak hanya mengadakan peraturan akademik, akademik yaitu hukuman nilai dan sebagainya. Tetapi juga ada peraturan akademik tentang bagaimana bersikap di sekolah seperti ketelambatan, bagaimana mereka mengatur waktu, itu juga penting. Peraturan-peraturan tata tertib di kelas juga itu semua ada prosedur di kelas bagaimana, ketika dia melakukan ini bagaimana konsekuensinya apa, semuanya sudah jelas. Ada yang memang diatur oleh sekolah ada yang merupakan kebijakan dari setiap kelas. Yang pasti semua hal-hal itu sudah ada pengaturannya, baik itu yang akademik maupun yang non-akademik. Jadi semua ada peraturannya, semua ada prosedurnya. 
Faktor penghambat pendidikan yang menebus?
Faktor yang penghambat ya untuk akademik ya guru-gurunya sendiri sih waktu mempersiapkan unit plan dan perangkat yang bersifat holistik dalam menebus itu tidak bisa dibuat dalam jangka waktu yang singkat. Kita awal persiapan masuk sekolah cuma satu minggu, itu cukup sulit untuk dibuat. Tapi kita mulai bergerak dari sekarang supaya tahun depan itu kita mulai betul-betul bisa jadi, sehingga kita mulai dari tahun ini. Tahun ini sedikit-sedikit supaya guru ada gambaran ke depan, jad itu yang pertama hambatan tahun ini untuk mengganti unit plan dan perangkat, baru semester ini beberapa bulan yang lalu memang agak berat di situ. Kedua tentang penilaian kami belum buat karena memang kita juga ubah, bukan cuma paradigma guru, tapi juga paradigma siswa juga paradigma orang tua, dan itu cukup sulit, karena nilaikan nilai patokan orang tua untuk melihat keberhasilan murid. Jadi saya belum bisa bilang formatif tidak asal-asalan supaya bisa memberikan nilai yang tidak asal-asalan kan, nah itu yang masih menjadi pemikiran saya bagaimana menjadi penilaian seperti ini. AA11

Faktor pendukungnya ibu?
Faktor pendukung, yang pasti karena guru-guru semangat mengerjakan ini. Guru-guru yang punya pikiran yang terbuka, jadi gak yang begitu tapi diam aja, tapi mau belajar memperbaiki yang salah dalam pengajarannya itu sih yang membuat kami semangat mencoba untuk membawa kepada pendidikan yang menebus. Yang kedua anak-anak memiliki kemampuan yang baik untuk konten, untuk bisa dibawa kepada pendidikan yang menebus itu. Orang tua juga bisa bekerja sama dengan baik dan yang paling penting yayasan yang mendukung 100 % dan sangat concern sekali dengan pendidikan yang bersifat menebus ini sampai ada PD, kami yang para leader harus belajar dulu, setiap semester ada PD di sini untuk guru-guru, itu menolong. AA12

Misalnya ibu, semua sudah dipersiapkan dengan baik, tapi ada yang tidak berjalan dengan baik, itu bagaimana?
Misalnya seperti ini, guru-guru masih banyak yang belum sempurna memang di luar kehendak kita sebenarnya, ya harapannya guru semakin memperbaiki diri walaupun manusia beda-beda kan. Kami sih biasanya sebagai leader bertanya bagian mana yang mau dibantu, tapi masalahnya ada guru yang tidak mau hadir untuk menceritakan padahal kita dengar dari murid-murid dari guru yang lain, itu akan jadi masalah karena kan tidak sadar diri, tidak menyadari bahwa selamaini ada satu bagian yang salah. Itu yang menjadi PR buat kita semua ada kesulitan di situ. Yang kita perlukan itu sharing apa yang menjadi beban ya itu kita gak tau kan padahal sebetulnya ada masalah. Dari leader sih kita saling mengkomunikaskan supaya searah.AA13

Itu dari guru bagaimana dari murid ibu, Ibu apakah kita boleh menyerah terhadap murid yang keterlaluan?
Kalau dari murid untuk pendidikan yang menebus, kendalanya anak-anak, misalnya ibadah gitu ya itu tetap kita tetap panggil anaknya kita tidak mau kecolongan, setelah selesai baru tahu bahwa ada yang bermasalah, makanya ada grade level meeting setiap bulan untu mengecek apakah ada anak-anak yang bermasalah apakah itu kognitif, kita bahas di situ. Kita coba cari solusinya bagi anak itu entah itu dengan kita dekati secara pribadi entah itu kita berikan les atau pelajaran tambahan, entah itu kita panggil orang tuanya pasti kita ada usaha bawa anak-anak itu supaya tidak jatuh terus komunikasi juga dibangun. AA14

Ibu sebagai tim yang kedua di sekolah bagaimana ibu melihat perkembangan pendidikan yang menebus di Sekolah?
Sudah 180 derajat, tahun pertama saya ingat benar anak-anak tidak termotivasi untuk belajar, jadi ke sekolah cuma ya datang yang penting ada orangnya entah pikirannyake mana-mana, mereka nakal luar biasa. Saya dulu pernah keluarkan anak dari kelas, paksa anak masuk kelas, sampai cape banget, kan saya dulu di SD kan. Nah beda sekali dengan anak-anak yang sekarang, yang sudah mulai keliatan mereka tahu pentingnya sekolah itu apa, dan di sekolah itu harus bagaimana, itu sih yang kelihatan sekarang, dulu itu ya kita harus teriak-teriak ya, saya satu minggu pertama suara habis, mengajar anak-anak itu yang susah di kasih tahu, sekarang ya sudah lebih mengerti. Kalau guru-guru ada yang mengeluh kita akan bilang ini sudah lebih baik dari tahun pertama dan tahun kedua, luar biasa banget kelas 5 belum bisa baca tulis, makanya tahun pertama itu berat sekali makanya kalau sekarang ada masalah, itu merupakan sesuatu yang wajar. Jadi itu memotivasi saya dan guru-guru yang lain untuk lebih semangat karena tahun pertama kita bisa lewati, tahu kedua kita bisa lewati. Orang tua sekarang sudah jauh sekali bisa diajak kerja sama, dulu boro-boro terima rapot tidak datang, CPR tidak diambil dan sekarang orang tua susah dihubungi, tapi sekarang orang tua mudah sekali diajak kerja sama begitu. AA15

Terima kasih Ibu.
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Hasil Transkrip Wawancara Penelitian Pendidikan yang Menebus
Narasumber: Bapak Fence- Guru SMP, SMA Sekolah Kristen XYZ Ambon
Catatan: Tulisan Italic merupakan jawaban narasumber. 
Apa yang Bapak ketahui tentang pendidikan yang menebus?
Pendidikan yang menebus adalah pendidikan yang diajarkan sesuai dengan pribadi Yesus yang menjadi sosok pribadi yang mengawali segala sesuatu dengan pribadi yang bukan mementingkan diri sendiri tetapi mementingkan banyak orang. Kemudian Dia sebagai utusan dari Tuhan untuk bisa menjadi seorang yang bisa menebus segala dosa dan salah kita melalui pengorbanannya di kayu Salib. Selain itu juga, pendidikan yang menebus juga mengarah kepada yaitu bagaimana memperkenalkan sosok pribadi Pencipta kemudian sebagai sosok pribadi yang menebus dan kita sebagai orang-orang yang akan melanjutkan karya penebusannya. AA1

Dari penjelasan Bapak tadi apa yang menjadi landasan filosofis kurikulum pendidikan yang menebus ini?
Yang pertama kami tetap mengedepankan yang namanya Visi dan Misi sekolah, bukan saja kita melihat mengenai pengetahuan karakter tapi kita melihat dari iman. Dari situ filosofis anak juga akan terbangun karena melalui iman dan percaya kepada Yesus Kristus maka pengetahuan itu hadir dan dibarengi juga dengan karakter ilahi.AA2

Dari pengamatan Bapak selama ini kurikulum di sekolah ini berfungsi bagaimana ya Pak?
Kurikulum yang sudah diterapkan selama ini kurikulum 2006 tetap kami juga melihat bagaimanakami menyandingkan antara pengetahuan agama dengan kemampuan pengetahuan secara spesifik untuk beberapa mata pelajaran tetapi itu tidak pernah terlepas, jadi ketika kami memulai segala sesuatu baik dari segi apersepsi sampai kepada bagian penutup punkami tetap menyisipkan ajaran-ajaran atau bagaimana memperkenalkan hal- hal agama di dalamnya.AA3

Sepengamatan Bapak dan yang Bapak kerjakan selama ini bagaimana sekolah mengintegrasikan pendidikan yang menebus dalam pembelajaran itu?
Kalau sekarang ini yang lebih mengena itu kurikulum 2006 dan disandingkan dengan kurikulum 2013. Kan ada muatan-muatan baik untuk akhlak, muatan untuk memperkenalkan secara kebangsaan dan juga bagaimana keTuhanannya. Jadi juga anak kita bisa lihat muatan-muatan yang bisa mengajarkan anak bahwa ‘oh sebenarnya ketika kita ada di karakter seperti ini kita disandingkan dengan ajaran agama seperti ini berartiselaras. Oh, Kalau kita melakukan hal ini yang salah maka ada ajaran agama yang bisa mengarahkan kita kepada jalan yang benar.’ Seperti itu dari penerapan kurikulum yang dijalani dari kurikulum 2006 maupun kurikulum 2013.AA4

Nah, selanjutnya perencanaan yang dilakukan dalam menerapkan pendidikan apa pak?
Kalau penerapan untuk ini di sekolah mewajibkan untuk adanya muatan-muatan materi yang bisa sedikit menghimbau aja tapi kalau penerapannya dikelas, kami sedikit menemukan kesulitan karenakan tidak selamanya semua muatan materi itu bisa disandingkan dengan ajaran yang untuk menebus karenakan ada muatan-muatan yang hanya secara general, tetapi ada yang lebih spesifik kepada menebus. Jadi tidak selamanya muatan untuk materi pendidikan yang menebus itu bisa termuat di di kelas.AA5

Ok Pak, lalu apa upaya yang dilakukan untuk mendukung guru untuk melaksanakan pendidikan yang menebus?
Biasanya kami melakukan dengan membaca ayat Alkitab yang bisa mengenai itu. Atau bahkan juga kita bisa membangun komunikasi, berelasi dengan guru agama, yang bisa ketika kami materi begini yang cocoknya apa dalam kategori menebus kalau penerapannya dan upaya yang kami lakukan baru 50% tetapi ada upaya.AA6

Selanjutnya program apa saja yang dilakukan oleh sekolah untuk mendukung guru melakukan pendidikan yang menebus?
Disekolah seperti adanya HOPE kemudian adanya kegiatan meditasi-meditasi yang dilakukan biasanya pada akhir semester biasanya kita adakan kegiatan meditasi yang bahannya itu dari yayasan yang memberikan bahannya kita nanti yang akan melakukan meditasi seperti refleksi-refleksi gitu. Jadi guru-guru juga bermeditasi merefleksikan, guru staff dan semua murid yang ada di sekolah ini kita ada pada posisi meditasi supaya kita melihat lagi selama ini kita punya hal yang belum memberkati satu dengan yang lain itu ada dalam kegiatan meditasi. Kemudian adanya kegiatan retreat untuk siswa kelas ujian kita juga bisa melihat ‘o ternyata Tuhan itu berkarya, penebusan Tuhan itu berarti bagi anak-anak ketikamereka di sadarkan bahwa ujian itu hal yang biasa, ya ada hal-hal yang bisa kita ikuti melalui kegiatan kerohanian. AA7

Sistem pembelajaran yang sudah dilakukan yang menunjukkan pendidikan yang menebus itu seperti apa Pak?
Sistem ya, kalau kita itu biasanya penilaian afeksi kayak misalnya dia punya tingkah laku yang tidak disiplin contohnya dia tidak mengumpulkan tugas, tetapi kalau dia memiliki karakter yang baik, dia punya rasa tanggung jawab, kesopanan itu saya kira bisa menambah nilai-nilai afeksi. Kemudian segala sesuatu yang mungkin kita juga bisa lihat dengan hadirnya sistem ibadah pagi devotion pagi kemudian adanya chapel di setiap minggu dengan metode-metode yang baru. Saya kira itu bisa membangun karakter siswa untuk bagaimana menjadi seseorang yang lebih baik bagi orang lain dalam sistem menebus. AA8

Kegiatan rohani yang Bapak jelaskan tadi, selain daripada retreat apa lagi ya pak?
Selain dari retreat, kegiatan meditasi tadi, retreat siswa dan retreat guru, event-event rohani kayak Paskah dan Natal kemudian kalau di Ambon ada yang namanya Perjamuan Kudus yang dilaksanakan di Gereja masing-masing. Kemudian ada surat-surat masuk dari Gereja untuk biasanya dari Kalam Kudus untuk KKR, Santapan Rohani itu biasa kita ikuti.AA9

Bagaimana Sekolah melibatkan orangtua dalam melaksanakan Pendidikan yang Menebus?
Kalau misalnya orang tua biasanya untuk perkembangan anak dalam kategori juga menebus, saya kira adanya Seminar Orang Tua. Itu penting karenakan dimana orang tua juga tau bagaimana cara mendidik anak, bagaimana menjadi pribadi yang dijadikansebagai wakil Allah untuk bisa menyampaikan bahwa inilah kita bukan hanya hadir sebagai orang tua yang menyediakan secara finansial tetapi secara rohani memberikan dukungan dan memberikan hal-hal yang dibutuhkan sesuai ajaran Kristus. AA10

Bagaimana dengan peraturan sekolah?
Peraturan sekolah ya, sudah pasti seperti devotion pagi kan harus membawa Alkitab, adanya happy talk yang bisa dimana anak bisa berbicara dengan memikirkan resiko-resikonya dan memikirkan dengan yang ajaran iman sesuai dengan profil sekolah. Kemudian aturan lainnya seperti aturan biasanya dimana ketika kita menghadap Tuhan perlu dengan kesungguhan hati, bukan hanya datang beribadah karena itu merupakan hal yang biasa.  AA11

Nah berhubung dengan peraturan, bagaimana jika ada murid yang sudah melanggar peraturan, bagaimana Pak?
Pastinya adanya teguran, adanya buku anekdot, kemudian apabila sudah berat melanggarnya berarti, ada jalur, dari konselor, wakasis, pemanggilan orang tua, kemudian yang terakhir adalah DO. AA12

Pernahkah sekolah sampai mengambil keputusan untuk mengeluarkan anak? Sekolah sudah menyerah menghadapinya sehingga dikeluarkan saja?
Kalau selama ini hanya tidak naik kelas 2 kali. Untuk hal lainnya karena sekolah tidak karena selalu memberikan kesempatan bagi murid. Tetapi aturan-aturan yang disepakati bersama oleh pihak sekolah, orang tua dan siswa sendiri.AA13

Faktor penghambat apa dari Pelaksanaan Pendidikan yang menebus?
Yang saya alami dan dari pengalaman saya. Yang pertama Sekolah ini belum memiliki usia yang matang ya, baru 6 tahun tetapi penanjakkan untuk mempraktekkan pendidikan yang menebus berjalan juga, dari mana itu bisa tercermin kegiatan devotion yang membutuhkan metode apalagi sekarang membaca Alkitab anak sudah tahu dan bisa merefleksikan dari pembacaan Alkitab tersebut. Yang kedua, adanya relasi yang baik yang kita bangun melalui proses itu. Saya pikir sekolah sudah berusaha. Tetapi kembali lagi setiap kali ada usaha tetap ada tantangan, tapi yang penting kami sudah mewartakan apa yang harus kami wartakan. AA14



Ok Pak, Bagaimana dengan faktor pendukung pendidikan yang menebus?
Faktor pendukung sudah pasti membangun relasi dengan pihak yayasan dan selama ini yayasan mengirim email memperkuat iman kita ya, bagaimana kita menjadi sosok-sosokyang baik, kemudian itu juga dibagikan dengan kita sesama guru bagaimana cara kita mengatasinya, bagaimana kita menghadapi hal-hal seperti ini jika kita mengandalkan kekuatan kita sendiri sebagai guru atau kita punya ekspektasi yang tinggi sehingga penebusan itu tidak dirasakan oleh murid itu sendiri berarti bertolak belakang dengan tujuan pendidikan yang menebus itu sendiri. AA15

Ok kan Bapak di sini sudah sekitar 6 tahun toh, Bapak pasti mengalami ketika sekolah mengalami transisi dari Sekolah lama hingga menjadi Sekolah baru seperti ini. Mungkin Bapak bisa menceritakan bagaimana perubahan atau dampak dari pendidikan yang menebus yang sudah Bapak rasakan selama 6 tahun di sini. 
Dulu sebelum kedatangan Sekolah baru saya masuk dari bulan Agustus awal-awal itu banyak sekali yang menolak Sekolah baru bahkan sampai anak-anaknya juga begitu. Awal-awal guru-guru juga pada takut untuk masuk dan mengalami kesulitan di sekolah ini karena guru dari sekolah lama demo dan menolak, tapi itulah akibat kita tidak pernah menyerah kita tahu bahwa Tuhan akan tetap menyertai sehingga lama kelamaan ketika ada acara di pantai Natsepa anak-anak mau menerima dengan senang hati. Kemudian dulu awal-awal waktu kami menerapkan itu jujur kewalahan karena ada berbagai masalah seperti kerasukan yang kita alami sampai 3 bulan. Kemudian kami juga sempat imannya goyah ketika satu rekan kami tertembak mati, itu membuat kami goyah. Itupun saya sebagai orang Ambon bimbang untuk menjalani ini apalagi teman-teman saya yang asalnya dari luar Ambon, bahkan ada yang minta pindah, dari Yayasam minta pindah aja dari Ambon dari pada mengalami resiko-resiko. Kemudian kamipun bertumbuh, awalnya kami juga menyerah, kami juga bergumul waktu dulu di perpustakaan menjadi kantor kami SD, SMP, SMA, kami bergumul di sana, kok belum ada jawaban ya Tuhan. Akhirnya kami mengambil keputusan coba untuk membangun komunikasi dengan pihak gereja dan mendatangkan pendeta dalam semalam berdoa di sekolah ini. Kami tetap berdoa lama kelamaan Tuhan menjawab setiap doa kita, Tuhan menebus kita dari hal-hal yang mistik itu, hal-hal yang duniawi sehingga kami tetap berdiri kokoh. 3 tahun saya menjalani dengan teman-teman bahwa ujian Tuhan itu tidak sampai kita harus jatuh tergeletak tapi ketika kematian rekan kami membuat kami belajar bagaimana kita berdiri menjadi sosok guru kuat dan tahan uji. Kalau kita tidak kuat bagaimana kita bisa menjadi penebus buat anak-anak kita, melindungi anak-anak kita. Kemudian hal ini bukan hanya sampai di situ. Kerasukan anak-anak, tapi kami juga diterpa dengan banyaknya anak yang tidak naik kelas. Siswa-siswa kami banyak yang pindah orang tua banyak yang komplain kenapa anak saya tidak naik kelas, bagaimana mutu sekolah ini padahal katanya berlandaskan Kristus dan lain sebagainya kenapa sekolah ini tega-tega sekali. Kemudian hadapi itu bukan setahun dua tahun, kami mangalami di tahun ke tiga ketika kami mulai menerima tes-tes untuk masuk sekolah. Banyak sekali orang yang berbondong-bondong masuk sekolah ini, tapi sedikit saja yang terpilih. Banyak sekali orang yang memiliki keinginan masuk sini sampai ada yang bilang, gak ada cara lagi ya untuk anak saya bisa masuk sini, bahkan sampai memohon-memohon. Tapi mau bagaimana lagi kita tetap mengedepankan kejujuran. Seiring berjalannya hal-hal lainnya juga, kami juga sebagai guru tetap menerapkan yang baik, tetapi ada juga kecolongan ada yang menyontek, bahkan ada yang menyebarkan jawaban di dalam ruangan dan pengawasnya membiarkan hal itu padahal kami juga tegas di daerah-daerah lain yang kami mengawas ternyata di sini, para pengawas yang memancing keadaan tersebut. Itu membuat kami goyah dan kami menyalahkan anak-anak kami dengan konsekensi yang ada, tidak boleh ikut acara wisuda atau graduation untuk kamu lulus dari sekolah ini dan itu membuat anak-anak itu efek jera. Tapi Puji Tuhan di tahun 2015 sampai 2016 ini tidak ada kendala yang kami hadapi, anak-anak tidak ada yang menyontek. Dan itu kami bangga karena di masa-masa yang sulit kami tidak akan mengalah karena kami punya Tuhan yang berkarya, Tuhan yang terlebih dahulu menebus kita, kita punya tanggung jawab untuk menebus anak-anak kita, hingga sekarang kami berdiri jadi guru yang lama dan guru yang kuat itu bukan karena kita, itu juga bukan karena kita sudah 6 tahun, saya sering berbagi dengan adik-adik itu juga supaya mereka tau kita dulu seperti apa. Jadi kita sekarang ini bukanlah orang yang hebat, tapi kita dulu orang yang diterpa-terpa. AA16

Bapak bisa menyimpulkan?
Kesimpulan ya, Pendidikan yang Menebus itu lahir dari diri kita yang mau percaya kepada Tuhan bahwa segala sesuatu itu tidak mustahil kalau kita tetap mengandalkan Tuhan dalam kehidupan kita. Tantangan itu adalah krikil-krikil kecil yang harus kita lewati, tetapi krikil itu tidak akan pernah menusuk kaki kita karena Tuhan yang akan memimpin kita mengatasinya. Bukan hanya menjadi pribadi yang menebus diri kita sendiri tetapi anak-anak kita, anak-anak Kristen yang ada di sekolah ini yang punya banyak macam-macam persoalan dari keluarga dan diri pribadi mereka masing-masingbahkan keterpurukan yang mereka alami, saya kira kita punya tanggung jawab bukan seperti menebus yang dilakukan Tuhan Yesus tetapi dengan menjalankan apa yang bisa kita lakukan kepada mereka. Itu saja.AA17

Terima Kasih Bapak.
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Hasil Transkrip Wawancara Penelitian Pendidikan yang Menebus
Narasumber: Bapak Risno- Guru SMP, SMA Sekolah Kristen XYZ Ambon
Catatan: Tulisan Italic merupakan jawaban narasumber. 
Apa pendapat Bapak mengenai pendidikan yang menebus berdasarkan dengan pengalaman Bapak?
Pendidikan yang menebus, saya pikir pendidikan yang menebus itu adalah satu sistem pendidikan yang mampu untuk membawa siswa, membawa anak-anak kepada konsep penebusan Kristus. Jadi inti dari pendidikan itu adalah membawa anak-anak untuk mengalami penebusan itu melalui setiap pelajaran atau setiap materi pendidikan yang kita berikan kepada anak itu.AA1

Dari sistem yang dibentuk di Sekolah ini, menurut Bapak apakah yang menjadi landasan filosofis dari pendidikan yang menebus sendiri?
Sistem ya, landasan filosofis kenapa sampai sekolah ini mau menjalankan sistem pendidikan yang menebus, saya pikir sekolah ini dibangun itu diatas landasan Firman Tuhan, panggilan. Jadi saya pikir kalau mau bilang misalnya landasan filosofisnya apa, maka satu-satunya landasan yang membuat sekolah ini menerapkan pendidikan yang menebus adalah Alkitab. Karena itu dijabarkan dan dijelaskan di dalam Alkitab bahwa kita harus bisa membawa anak-anak berhadapan langsung dengan Penebus mereka, melalui bagian kita yaitu dalam hal ini berarti melalui Pendidikan. Jadi sederhananya saja landasan filosofisnya ya perintah Tuhan di dalam Alkitab.AA2

Fungsi dari kurikulum?
Kurikulum itu tools atau alat, kendaraan yang kita pakai untuk menuju kepada tujuan, tujuannya itu tadi berperan aktif dalam penebusan melalui pendidikan. Bagaimana kita melakukan itu melalui setiap pengajaran itu, bicara tentang pengajaran berarti kita tidak bisa dilepaskan dengan kurikulum. Kurikulum yang kita pakaipun harus mengacu pada landasan filosofis kita yang tadi. Jadi sekilas sekolah kita kelihatannya exclusive, karena kita menentukan kurikulum sendiri padahal sebenarnya justru kurikulum seperti itu yang dibutuhkan pendidikan yang sekarang karena tujuannya ini harus jelas, arahnya ini harus jelas supaya kita bisa membuat sebuah kurikulum yang bisa menfasilitasi pendidikan itu menuju arah yang benar, menuju kepada tujuan yang tepat yaitu menebus tadi.AA3

Bagaimana mengintegrasikan kurikulum yang padahal harus berpatokan kepada kurikulum nasional?
Kesulitan pasti ada, namanya saja sistem, sistem dibuat oleh manusia. Kesulitan pasti karena di satu sisi kita harus mengakomodir sistem pendidikan dalam hal ini kurikulum yang diminta oleh pemerintah dalam hal ini dari dinas Pendidikan. Tetapi di sisi lain, kita juga harus terus mengedepankan azas yang tadi bahwa pendidikan yang seharusnya adalah pendidikan yang menebus, pendidikan yang seharusnya adalah membawa anak-anak bisa melihat Penebus mereka itu siapa, apa maknanya mereka ada di dunia ini.Lalu untuk menyatukan ini tidak gampang antara pandangan Pendidikan Nasional yang memang mungkin bisa di bilang tidak ada satupun mereka memasukkan unsur Teologis di dalamnya dan sistem kita yang justru mengedepankan unsur teologis itu, dan menyatukan itu susah. Kalau mau ditanya apakah sekarang ini sekolah kita sudah berada dijalur yang tepat, kita sedang menuju ke sana karena ini butuh waktu terus mempelajari, terus melihat bagimana kita mau mensinkronkan antara sistem yang sedang kita bangun dengan filosofis tadi dan juga sistem yang dikehendaki oleh pendidikan nasional. Kesulitan pasti ada.AA4

Nah selanjutnya bagaimana perencanaan yang guru lakukan untuk menerapkan pendidikan yang menebus?
Perencanaan ya, membuat sebuah sistem membutuhkan perencanaan. Di dalam praktek di lapangan secara teknis, untuk bisa membawa pendidikan yang menebus itu ada di dalam setiap pembelajaran kita, kita harus memiliki satu titik perangkat yang benar dulu, dan itu harus kita tunjukan di dalam perencanaan. Misalnya saya kasih contoh, sebelum kita mengajarkan materi tertentu, kita harus melihat titik awalnya dulu dimana. Apa yang Alkitab katakan materi ini, apa yang Tuhan inginkan untuk anak-anak pelajari melalui materi ini, itu dulu. Kalau itu sudah kita temukan maka perencanaan selanjutnya adalah bagaimana kita akan mengajarkan materi ini supaya bisa sesuai dengan apa yang kita pikirkan di awal, apa yang Tuhan inginkan anak-anak pelajari dari materi ini. Perencanaan memegang peranan yang penting kita harus dapat merencanakan dengan baik, dengan titik awalnya harus benar dan tepat yang pas dan benar. Kita merencanakan satu materi tertentu dan kita harus lihat apa yang Alkitab katakan tentang materi ini dengan cara itu kita akan bisa nanti melakukan kegiatan pembelajaran yang arahnya adalah penebusan yaitu pendidikan yang menebus. Kalau dari awal kita sudah tidak memikirkan itu, wah nanti susah, kita akan kemana-mana nanti. AA5

Upaya dan program apa yang mendukung guru dalam melakukan pendidikan yang menebus?
Program yang sudah dilakukan untuk menuju pendidikan yang menebus, kita diawal biasanya kita memang selalu ada, terus menerus ada penguatan dalam hal ini adalah kita mendapatkan semacam pelatihan-pelatihan, seminar-seminar tentang dasar Alkitab untuk setiap materi yang kita ampu dan yang akan kita ajarkan. Pelatihan-pelatihan seperti itu penting sekali harus terus menerus diberikan, dan bagus yang dilakukan di sini diberikan diawal supaya itu menjadi patokan dan pedoman untuk menjalani kegiatan satu tahun kedepan. Jadi pelatihan-pelatihan yang menunjang itu yang sejauh ini dapat dilakukan untuk mencapaitujuan pendidikan yang menebus. AA6

Sistem pembelajaran di sekolah ini bapak?
Seperti saya bilang tadi, namanya sistem tidak bisa dalam satu dua tahun langsung bisa menerapkan idealnya seperti apa, atau yang sempurna seperti apa. Dari sepengetahuan saya, dan saya lihat, saya pikir mungkin yang dimaksudkan adalah kondisi idealnya saya pikir belum, cuma memang kita sedang bergerak menuju ke sana. Dan saya pikir setiap guru-guru juga melakukan hal yang sama sedang menuju kesana dimana kita membawa kita punya pengajaran kepada arah yang benar yaitu pendidikan yang menebus, masih terus menuju ke sana, masih terus berusaha.AA7



Bagaimana dengan kegiatan rohani dalam mencerminkan pendidikan yang menebus?
Kegiatan – kegiatan rohani memang kita juga terus berusaha juga, sejauh yang saya lihat saya pikir kita sudah mulai bisa terarah. Bagaimana bisa begitu. Misalnya, sekolah kita ada chapel rutin dan devotion rutin setiap pagi, dan kemudian perayaan hari besar agama. Setiap kegiatan-kegiatan rohani tersebut itu diarahkan sedemikian rupa bagaimana supaya kegiatan-kegiatan tersebut mencerminkan misi yang dibawa oleh Sekolah. Dalam hal ini misi kita adalah terlibat aktif di dalam pendidikan yang menebus segala sesuatu. Ya kita arahkan kesitu, devotion diarahkan kesitu, chapel diarahkan kesitu, perayaan-perayaan hari besar diarahkan kesitu, semuanya mengarah ke misi itu. Kita memang sedang berusaha untuk mengaplikasikan pendidikan yang menebus ini kedalam semua hal apapun di sekolah ini baik pendidikannya, pengajarannya, kegiatan-kegiatan keagamaannya, kalau misalnya ditanya apakah memang sudah mengakomodir kesana, ya saya piker kita sudah menuju ke sana meskipun belum ideal, tetapi dengan adanya sistem seperti ini, kita sudah terarah kesana.AA8

 Bagaimana dengan peranan orang tua apakah orang tua sudah memahami dan mengerti peranan mereka dalam pendidikan yang menebus?
Mengerti atau tidak mengerti inikan persoalan pemahaman ya, saya tidak bisa memastikan apakah orang tua sudah memahami misi ini apa belum tetapi kita hanya berusaha beberapa kegiatan dan kesempatan saat bertemu dengan orang tua, kita mempertajam misi ini. Cara yang kita lakukan misalnya seminar orang tua, untuk memberikan semacam pemahaman kepada orang tua, bagaimana peran orang tua dalam pendidikan anak-anak untuk mencapai misi ini seperti yang kita coba lakukan di sekolah, supaya orang tua dan kita memiliki satu pandangan yang sama, berada di track yang sama, bisa melakukan hal yang sama baik di sekolah dan di rumah dengan baik. Kalau orang tua mengerti dapat dilihat dari respon orang tua. Apa yang kita lakukan di sekolah sudah cukup baik. Saya belum bisa menyimpulkan orang tua pasti sudah memahami tetapi jika melihat responnya mungkin kita secara perlahan-lahan telah memiliki pemahaman yang sama dengan orang tua.AA9

Bagaimana peraturan sekolah mencerminkan pendidikan yang menebus?
Seperti yang sudah saya katakan tadi dasar bahwa dari dasar filosofis yang kita lakukan untuk sekolah ini adalah Alkitab sendiri. Mengacu kepada apa yang dikatakan Alkitab untuk menebus segala sesuatu, misi ini kemudian ada, dan misi inilah yang menjadi dasar kita menetapkan suatu sistem, suatu kebijakan dalam hal apa saja termasuk dalam hal peraturan, pemberian sanksi. Kita berusaha sedemikian rupa agar peraturan yang kita terapkan di sini dan pemberian sanksi yang diberlakukan untuk yang melanggar peraturan kita buat sedemikian rupa supaya itu mengarah kepada penebusan. Kalau misalnya ditanya bagaimana di sekolah ini, apakah sudah bisa begitu, kembali namanya sistem kita sedang mengarah ke sana. Kita terus berusaha untuk mengarah kesana. Peraturan-peraturan dan sanksi-sanksinya memang belum sempurna tetapi kita sedang menuju kesana. Setiap tahun kita lakukan perbaikan–perbaikan agar bisa semakin mengarah ke sana. Dasarnya harus benar dulu, agar dapat melaksanakannya sistem itu, baik pembelajaran, hubungan orang tua, peraturan dan pemberian sanksi dapat diarahkan ke sana.AA10

Pernahkah sekolah mengeluarkan anak karena anak itu sulit di atur karena walaupun diberikan kesempatan anak tidak berubah?
Jadi begini, apa yang saya coba pahami dan saya coba tularkan kepada teman lain nya, untuk membuat “project yang besar dan mulia ini”, bukan hal yang mudah dan instan. Kita lakukan tahun ini, kita akan langsung lihat hasilnya tidak-tidak begitu. Saya coba pahami, dan saya ajak kita semua pahami kita sedang melakukan “investasi” dengan tujuan jangka panjang. Memang jika kita melihat setiap hari, respon dari murid-murid kadang mengecewakan kadang mereka kok gak menggambarkan, misalnya kamu bersekolah di sekolah Kristen yang baik yang memiliki misi menebus segala sesuatu melalui pendidikan. Itu gak kelihatan, tetapi yang sudah saya pahami, yang saya coba terima dan saya ingin teman-teman paham juga adalah ini bukan soal kita bisa melihat atau tidak melihat, ini adalah masalah waktu. Kita tidak bisa pastikan kalau kita investasi sekarang akan langsung kita lihat hasilnya hari ini. Kita lihat hasilnya mungkin 5 tahun kedepan, mungkin10 tahun kedepan. Saya selalu membuat analoginya seperti seorang penginjil Hudson Taylor yang menginjili di Cina sampai akhir hidupnya dia tidak melihat cina berubah, mereka masih komunis. Tetapi kita lihat sekarang, kekristenan berkembang sangat besar di Cina. Itu adalah hasil dari anugrah melalui penginjil ini. Hudson Taylor tidak bisa melihat buahnya, tetapi orang selanjutnya, generasi selanjutnya yang melihat buahnya. Jadi ini soal investasi tidak instan, karena proses.AA11

Faktor penghambat pendidikan yang menebus apa pak dari yang Bapak amati?
Faktor penghambat, kalau saya melihat konteks budaya itu memegang peranan yang penting. Kita membawa anak-anak kepada apa yang kita inginkan. Tetapi setelah ini mereka akan keluar dari sekolah ketika mereka pulang sekolah, mereka akan berhadapan dengan lingkungan yang berbeda dengan budaya yang bisa berbanding terbalik dengan apa yang coba kita bawa dan bangun di Sekolah. Mungkin dengan orang tua lebih baik dan mengerti tetapi bagaimana dengan lingkungan, mereka juga berinteraksi dengan lingkungan ada yang bisa kuat, ada yang enggak bisa. Jadi jangan diabaikan Faktor lingkungan karena memiliki peranan yang cukup besar. Bagaimana budaya lokal yang harus kita pertahankan ternyata budaya ini bertentangan dengan kita punya misi, itu akan menjadi sesuatu yang tidak mudah untuk dihadapi. AA12

Faktor pendukungnya Pak.
Faktor pendukungnya, yang itu tadi meskipun di luar sekolah adalah tantangan yang sulit tersendiri bagi anak-anak kita. Tetapi bagusnya adalah orang tua sudah mulai bisa memahami, jadi kita melepas anak-anak kita dari sekolah, kembali ke lingkungan mereka. Kita setidaknya sudah bisa merasa lega karena tenang karena di rumah mereka akan melakukan hal yang sama, karena kesepahaman kita yang ada di sini dengan orang tua yang ada di rumah. Meskipun tidak semua orang tua seperti itu, tetapi sebagian besar orang tua sudah mengerti apa yang kita kerjakan di sini, dan mendukung kita di sini dengan melakukan hal yang sama, meskipun dalam praktiknya tidak sama, tetapi paling tidak bisa mempercayakan bahwa ketika mereka dirumah mereka mendapatkan pendidikan yang sama dari orang tua. Saya pikir 2 kekuatan ini kalu sudah bersatu sudah kuat, apalagi ditambah dengan pendidikan di gereja saya pikir ini sudah bisa membantu anak.AA13

Sebelum memberi kesimpulan bisakan Bapak menceritakan pengalaman Bapak mengajar di sekolah ini?
Saya ingin menceritakan ini, kenapa saya bilang kita tidak bisa menilai “keberhasilan projek besar ini dalam hal ini pendidikan yang menebus” dalam tempo sesingkat-singkatnya 1 atau 2 tahun. Saya memiliki pengalaman ketika di Sekolah anak-anak itu mereka “kok kayaknya tidak berubah, kok mereka begini-begini saja, kayak mereka bukan bersekolah di sekolah Kristen yang mengajarkan yang benar.” Betul, di sekolah memang seperti itu, karena jangan lupa anak-anak ini memiliki kehendak bebas juga, mereka bisa memutuskan apa yang hendak mereka lakukan. Dalam pengalaman saya, ketika anak-anak sudah keluar dari sini, tidak bersekolah di sini. Ada yang saya dengar dari mereka, mereka diluar sanapun, beberapa dari mereka, tidak semua memang. Beberapa dari antara mereka membawa keluar apa yang mereka pelajari disini dan mereka tularkan ke luar dan itu indah sekali. Beberapa waktu yang lalu, saya berbicara dengan salah satu lulusan yang sekarang kuliah di salah satu Universitas Kristen di Surabaya, dia sharing dengan saya bagaimana menghadapi kehidupan di luar sana yang lingkungannya tidak seperti yang dia harapkan dan ketika dia keluar dia akan menghadapi yang sama dengan sekolah ini. Kemudian saya bertanya kepada dia bagaimana dengan dia, apa yang dia lakukan. Dia menjawab bahwa dia berusaha untuk tetap melakukan seperti apa yang dia lakukan di sekolah ini. Meskipun sekarang dia berada di tengah-tengah lingkungan yang sungguh tidak nyaman untuk mempraktekkan yang dia pelajari di sini. Itu indah sekali. Ini bagus sekali, ketika di sekolah dan di lingkungan luar mereka tetap sama, memang tidak semua lulusan seperti itu, ada berita yang menceritakan anak kita tidak berubah dan seolah-olah tidak membawa apa-apa dari sini. Tetapi sekali lagi ini semua berbicara soal investasi yang tidak bisa dalam jangka waktu yang kita tahu. Kita tidak tahu mungkin 5 tahun lagi, 10 tahun lagi dia berubah, siapa tahu.AA14

Bapak bisa menyimpulkan pendidikan yang menebus dari wawancara kita?
Pendidikan yang menebus adalah saya pikir pendidikan yang mau tidak mau harus kita kerjakan. Pendidikan yang menebus bagaimana kita membawa anak-anak kita terlibat aktif di dalam rencana Allah untuk menebus manusis. Karena kita orang-orang dalam dunia pendidikan maka kita terlibat aktif dalam penebusan itu di dalam pendidikan. Mau tidak mau, suka tidak suka, pendidikan harus mengarah ke sana, harus mengarah kepada penebusan. Karena tujuan ultumately dunia ini adalah supaya kita mengenal penebusan karena dunia sudah begitu berdosanya dan harus berubah. Kristus memang sudah menebus. Bukan kita yang menebus anak kita, bukan pendidikan kita yang menebus tetapi pendidikan kita membawa anak-anak ini kepada penebusan yang telah Kristus kerjakan, melalui setiap materi yang disampaikan, melalui setiap kehidupan kita yang anak-anak saksikan, setiap perkataan kita yang anak-anak dengar. Jadi kita sebenarnya kita dalam pendidikan yang menebus adalah tools, alat atau kendaraan bagaimana yang membawa anak-anak kepada penebusan yang dikerjakan Kristus melalui pendidikan itu sendiri. AA15

Terima kasih Bapak untuk wawancaranya.
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Hasil Transkrip Wawancara Penelitian Pendidikan yang Menebus
Narasumber: Ibu Fany- Guru SD Sekolah Kristen XYZ Ambon-Wakasis SD
Catatan: Tulisan Italic merupakan jawaban narasumber. 
Apa yang Ibu ketahui tentang pendidikan yang menebus?AA1

Pendidikan yang menebus itu berarti yang pertama bagaimana kita membawa murid harus tahu, harus sadar keadaan mereka, kondisi mereka sebagai manusia yang berdosa. Itu dulu kan mereka tahu bagaimana yang berdosa dan bagaimana Kristus adalah satu-satunya yang sebagai jalan untuk dapat menyelamatkan mereka akibat dosa yang ada di dalam diri kita manusia. Bahwa semua yang terjadi di dunia ini bukan hanya sebatas masalah moral, tetapi itu lagi masalah dosa gitu. Dan itu hal yang harus murid pelajari, bukan hal yang mudah sih tapi itu yang perlu kita ajarkan kepada mereka, dan kita bawa mereka untuk mengenal Kristus begitu. Mengenal Kristus berarti yang semula mereka dalam keadaan keberdosaan mereka, kita kenalkan mereka dengan Kristus dan bagaimana mereka berbalik dari hal-hal yang dari kecil memang tidak benar. Mereka tahu melakukan hal yang benar dan mereka berubah serupa dengan Kristus.
Landasan filosofis pendidikan yang menebus apa ibu?AA2

Mulai dari CFRR (Creation, Fall, Redemption, Restoration), kalau mau di bilang landas dan filosofinya ya ini, bagaimana manusia sudah berdosa dan bagaimana Kristus menebus kita dan bagaimana itu yang kita ajarkan kepada murid-murid sampai mereka menghidupi sebagai anak-anak yang sudah di selamatkan oleh Tuhan Yesus Kristus.
Bagaimana fungsi kurikulum yang menebus jika disandingkan dengan pendidikan nasional?
Kita tetap memakai kurikulum nasional memang, cuman dalam proses pembelajarannya itu agak berbeda, dalam penilaian pun termasuk. Contohnya dalam kegiatan belajar mengajar bagaimana mereka melihat bahwa dasar segala sesuatunya ilmu pengetahuannya adalah balik kepad Kristus ya, Alkitabiahnya itu apa, kita hubungkan dengan nilai-nilai kekristenannya terus walaupun terkadang kita gurupun, kita sendiripun belum bisa membawa ke sana, ya kita tetap membawa mereka ke sana. Melihat bagaimana nilai-nilai Kristen dijalankan, bagaimana system penilaiannya, bagaimana mereka datang bukan hanya untuk mendapat nilai semata, bagaimana hubungan antara murid dan guru. AA3

Bagaimana perencanaan yang dilakukan dalam melakukan pendidikan yang menebus?
Sebenarnya kalau maudilihat PD-PD itu salah satu yang dilakukan. Pendidikan yang menebus seperti Misinya SLH itu baru digonggongkan 2 tahun yang lalu. Setelah itu dimulai dibuat pelatihan-pelatihan oleh guru-guru untuk memahami lagi apa itu pendidikan yang menebus. Sampai sekarangpun akhirnya kan arah weekly plan, unit plan semuanya diubah supaya bisa sejalan dengan misi itu.AA4

Bagaimana system pembelajaran di sekolah itu, kan ibu sudah jelaskan tadi tapi bagaimana proses pembelajaran di sekolah ini yang melibatkan pendidikan yang menebus?
Bagaimana ya sebenarnya sama, kalau di sekolah yang lain pasti diawali dengan devotion, ibadah-ibadah chapel. Terus dalam pembelajaran guru-gurunya menghubungkan itu kepada nilai-nilai Kristennya dan bagaimana membawa dampak kepada murid-muridnya. Murid-murid mengerti mengapa mereka harus belajar itu, bukan hanya mempelajari untuk nilai saja, tapi bagaimana itu membawa dampak kepada mereka selanjutnya sebagai umat yang harus bertanggung jawab gitu kepada Kristus yang memberikan keselamatan dan semuanya kepada mereka termasuk dapat pendidikan. Bagaimana mereka kerjakan ilmu pengetahuan yang sudah mereka dapatkan seperti itu, dan bagaimana pendekatan antara guru dan murid bukan hanya interaksi dalam kelas, soal transfer ilmu pengetahuan, tapi juga bagaimana gurunya dapat membawa muridnya ini lebih mengenal kepada Kristus, jadi melalui masalah-masalah, setiap wali kelas kalau ada masalah dengan muridnya pasti akan datang bicara pribadi kepada muridnya, sharing kepada muridnya, dan biasanya di situ wali kelas maupun juga bagian konseor, kesiswaan, akan turut membantu, bagaimana kami berusaha menjelaskan, memperkenalkan Kristus, membawa mereka untuk melihat setiap masalah mereka dari pandangan Kristennya, bagaimana mereka melihat kehidupan mereka, membangun kedekatan kita dengan siswa, dan bukan sekedar tadi transfer knowledge. AA5

Tadi ibu sudah menjelaskan kegiatan rohani sudah berperan aktif. Bagaimana dampak dari kegiatan rohani di sekolah ibu?
Memang butuh waktu yang panjang, Kita tidak bisa melihat hasilnya sekarang, atau kita tidak bisa lihat nanti, atau kita bisa melihat tapi bertahun-tahun lamanya. Ada yang membawa dampak bagi beberapa murid, ada juga beberapa murid ya biasa saja, sebenarnya bukan hanya muridnya. Kembali juga gurunya juga begitu. Ada yang hanya merasa rutinitas biasa, apalagi saya mengajar di SD gitu, kelas 1 dan 2 mereka masih tidak bisa duduk tenang, benar-benar mengikuti ibadah dengan tenang, dan tertib bahkan kelas 5 dan 6 pun masih ada yang begitu. Kadang-kadang juga berusaha bagaimana menjelaskan kepada mereka bagaimana mereka menghargai ibadah devotion, dan bukan hanya rutinitas mereka, tetapi mereka ada buat catatan jurnal, kalau baca catatan jurnal mereka ada yang benar-benar mencatat apa yang mereka dapatkan selama devotion ataupun chapel membawa dampak bagi diri mereka. Tapi ya tetap aja ada yang biasa aja. AA6

Bagaimana dengan peranan orang tua untuk membantu pendidikan yang menebus?AA7

Setiap tahun ajaran kita pasti sampaikan kepada para orang tua bagaimana kami mendidik di sini, visi dan misi sekolah apa, dan sama saja, ada orang tua yang tidak mendukung, ada orang tua yang mendukung. Dan kami akan sedikit kesulitan untuk orang tua yang tidak mendukung yang hanya mengejar nilai semata. Tetapi kami tetap memberitahu, berkomunikasi dengan orang tua. Ada orang tua yang akhirnya juga bagaimana mereka bisa mendidik anaknya seperti yang dilakukan di sekolah. Tapi ada yang cuek, seharusnya guru dan orang tua itu bisa satu arah gitu, tapi ada juga yang berbeda arah ke sana dan ke sini, itu kasihan anak. 
Bagaimana dengan peraturan dan sanksi nya ibu?AA8

Kami lebih flexible gitu, setiap mereka melanggar peraturan kami akan bertanya kepada mereka apa alasannya, kenapa mereka bisa melakukan ini, dan sebagainya. Sampai kami menerapkan konsekuensinya dari apa yang dia lakukan. Tetap pasti ada konsekuensinya, tetapi bukan sekedar konsekuensi kita berikan, ketika kita mengatakan konsekuensi berarti kita juga melakukan pembinaan kepada dia. Jadi mereka tahu, bukan cuma kita bilang kamu salah begini, begini tetapi kita mau tau kenapa kamu salah dan melakukan seperti itu karena itu dampaknya seperti ini dan ini. Jadi tetap kami kasih konsekuesi, kami bicara dengan dia dari hati ke hati untuk mencari tahu kenapa dia sampai melakukan ini, bukan hanya tahu apa yang sudah kamu lakukan tapi mengapa kamu melakukannya. 
Apakah ibu pernah mengalami kejadian anak yang melanggar peraturan sampai membuat kita harus mengeluarkannya?
Kalau kita tidak bisa menebus dia, kita tidak pernah tahu, tidak tahu sekarang. Tidak bisa juga kita mengatakan kita berhasil atau tidak berhasil, sampai dia mengakhiri masanya hidup di dunia ini. Kita di sini semuanya, kita hanya menanam, menabur gitu dan Tuhan yang memberi pertumbuhan kepada mereka gitu. Kadang-kadang kita juga merasa rasa bersalah jika kita menyerah. Biasanya kita bilang”aduh, saya sudah nyerah dnegan dia ini, anak ini.“ tapi itu masih dimulut begitu, bagaimanapun masih ada perasaan “gak bisa” kita gak bisa menyerah gitu aja, kita harus berjuang, sampai akhirnya  orang tuanya yang menyerah sehingga mereka dikeluarkan, tetapi kitapun berusaha menahan, tetapi tidak memaksa orang tua. Tetapi, selama anak itu di sekolah, kita akan terus berusaha untuk dan tidak menyerah dengan mereka. Kita akan terus berusah. Sekarang kita mengalami masalah dengan 1 anak di SD, dia susah dan orang tuanya tidak mau diajak kerja sama, kami mau menyerah begitu tetapi tadi, kami tidak mungkin menyerah bagi dia, Kita akan terus berusaha, kami akan tetap bicara dengan dia bagaimana kami menunggu kedatangan orang tuanya tapi sampai sekarang belum datang-datang. Kami sudah menelepon, sudah mendatangi tapi tidak perubahan sampai sekarang. Tapi selama dia ada di sini kami akan berusaha semaksimal yang saya bisa.AA9

Bagaimana faktor penghambat pendidikan yang menebus?AA10

Sebenarnya yang menghambat itu ya pelaku masing-masing, dari guru ada, murid ada, orang tua ada, dari 3 itu sih. Kalau gurunya sendiri belum memahami bagaimana pendidikan yang menebus itu sebenarnya, dia tidak bisa dong menerapkannya. Orang tua juga gak sejalan ya tidak bisa. Orang tua ini sangat mempengaruhi anaknya kita buat begini di sekolah, orang tua buat beda lagi dirumah nah kasihan anaknya, dia akan bingung. Apalagi anak SD yang sudah mulai berpikir dia harus bagaimana, anak SD akan kesulitan kalau tidak ada dukungan dari orang tua. Dan bagusnya juga sih kan dia ikut ibadah, bagaimana juga gereja membantu pendidikan yang menebus itu, tapi ya lagi-lagi kembali ke setiap individu. 
Faktor pendukungnya ibu?
Faktor pendukungnya sama dengan penghambatnya. Jadi balik lagi, 3 hal tadi, dia bisa jadi penghambat dan dia bisa jadi pendukung karena merekalah yang melaksanakannya. Kalau 3 itu ada satu yang pincang, itu juga tidak bisa begitu, karena butuh kerja sama yang baik dari tiga-tiganya, bagaimana melaksanakan dan menjalaninya pendidikan yang menebus itu. AA11

Ibu bisa menceritakan kisah ibu ketika ibu menjadi tim yang dikirim ke sini, bagaimana perlaksanaan pendidikan yang menebus?
Kalau ditanya sudah menghasilkan buah atau tidak, ya pasti ada lah perubahan yang di alami beberapa siswa. Saya masuk ke sini semester ke dua tahun pertama sekolah ini ada. Jadi semester ke dua saya melihat sampai sekarang ada perbedaan begitu, banyak faktor yang mempengaruhi perbedaan kognitif, perbedaan latar belakang ekonomi. Tahun-tahun awal ekonomi anak-anak di bawah dibanding sekarang, kognitif juga ada dibawah dibanding sekarang, tapi menurut saya anak-anak di awal lebih mau belajar dan berusaha dibanding dengan tahun sekarang. Tapi menurut saya, anak-anak yang tahun awal itu lebih mau belajar begitu, lebih mau menghormati kepada guru-guru, dibanding anak-anak yang perekonomiannya Ok, kognitifnya ok. Apa lagi ini daerah, kalau tahun-tahun awal lebih banyak anak- anak Maluku asli, yang kasar dan banyak mengucapkan kata-kata makian gitu. Tapi kami ajarkan bagaimana mereka untuk sopan, mereka belajar menyapa, dan mereka tahu kalau merek mengucapkan kata-kata negatif, itu berarti mereka salah, menyebut nama Tuhan dengan sembarangan begitu. Waktu kelas 6 sebelumnya, saya merasa sedih begitu, saya harus melepaskan satu orang siswa saya, sekarang dia gak sekolah. Waktu dia sekolah kelas 6, saya sangat tegas kepada dia, dia sudah tidak punya papa, mamanya dulu Kristen sekarang masuk Islam. Dia tinggal sama opanya, kalau dia gak masuk sekolah, saya harus cari dia, sampai ke rumah mamanya yang jauh, itu di daerah muslim. Dan kalau orang Kristen masuk daerah muslim itu agak berbahaya.  Tapi saya tetap datangi, akhirnya ketemu mamanya, dan dia tetap datang ke sekolah walaupun terlambat. Saya itu tegas banget sama dia, kalau mau di bilang galak, saya galak banget sama dia. Tapi setelah lulus, kan dulu gak ada peraturan SD ke SMP langsung masuk tanpa tes sehingga ketika dia tes dia tidak diterima karena dia gagal tes, dia sebenarnya pintar hanya malas belajar. Kemudian beberapa bulan setelah itu, dia datang menemui saya, dia cerita dia tidak sekolah lagi karena terlambat daftar jadi tidak bisa. Saya ketemu lagi dengan dia dan dia sudah bekerja. Nah saya merasa bersalah untuk dia, menyesal karena dia, dan karena saya tidak bisa berbuat apa-apa. Akhirnya saya lost contact dengan dia, kemarin saya bertemu dia sudah bekerja di bangunan dan sudah merokok lagi. Suatu kebanggaan ketika anak yang dulu diajar, mungkin tidak diperhatikan tetapi bisa bagus dan semangat dan tekun belajar dan ada hasil yang mereka dapat di SMP dan mereka menunjukkan perubahan-perubahan. AA12

Ibu bisa menyimpulkan tentang pendidikan yang menebus?
Pendidikan yang menebus itu harus benar-benar menyadari dulu keadaan kita sebagai manusia yang berdosa. Dan bagaimana Kristus yang datang ke dalam hidup kita, dan bagaimana kita di tebus olehnya. Itu dasarnya. Kemudian bagaimana di sekolah guru memberikan dan menunjukkan kasih Kristus itu kepada murid-muridnya dalam proses pembelajaran pendidikan yang menebus. Kalau gurunya tidak bisa membawa murid mengenal Kristus melalui sikap gurunya sendiripun. Jadi bukan hanya knowledgenya tapi bagaimana kehidupan gurunya itu, pribadi gurunya itu, pendekatan gurunya kepada siswanya, membawa siswanya mengenal kasih Kristus dalam hidup mereka, karena belum tentu dalam keluarga mereka, mereka belajar mengasihi Kristus dalam hidup mereka. Mereka belajar bagaimana Kristus datang ke hidup mereka. Dan lebih bagus lagi seandainya, orang tua pun turut mendukung dan pastinya jika itu benar-benar dilakukan pasti akan, diharapkan buah-buah yang baik, buah-buah anak-anak Kristus. Pendidikan yang menebus bukan hanya selesai setelah lulus dari sekolah ini, tapi dampak dan berproses terus sampai selesai kita hidup di dunia ini. Life live learning. Terus-terus kita tanya bagaimana anak-anak kita juga akan berdampak keluar dan mereka terus menjalani kehidupan mereka menyadari semua yang terjadi dalam kehidupan ini atas kasih Kristus AA13

Terima Kasih Ibu.
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Hasil Transkrip Wawancara Penelitian Pendidikan yang Menebus
Narasumber: Ibu Fenny- Guru SMP, SMA Sekolah Kristen XYZ Ambon
Catatan: Tulisan Italic merupakan jawaban narasumber. 
Halo disini dengan Ibu Fenny, pertanyaan saya yang pertama apa pemahaman ibu tentang pendidikan yang menebus berdasarkan dengan pengalaman ibu?
Pendidikan yang menebus itu berarti bagaimana kita mendidik siswa untuk bisa mengenal Kristus dimana dia semakin hari semakin serupa dengan Kristus. AA1

Nah ibu, apa yang menjadi landasan filosofis dari pendidikan yang menebus ini apa?AA2

Apa ya, Alkitab kalau saya pikir di Matius 28 ayat berapa ya yang dia bilang jadikan semua bangsa murid ku itu.
Nah menurut pendapat ibu bagaimana penerapan pendidikan yang menebus di sekolah ini?
Menurut saya ya, ini dari awal atau sekarang aja? Dari awal juga ya? Dari awal itu, sudah diterapkan sih maksudnya banyak gebrakan baru dan juga dalam tanda kutip di sini banyak “seleksi alam” dari awal kan siswa banyak apalagi SMP dan SMA itu awalnya 40 an dan ketika kami masuk dengan metode yang berubah tiba-tiba berubah drastis itu bisa bertahan ya dia tetap stay kalau dia misalnya udah gak tahan kayak seleksi alam itu dia akan keluar sendiri bahkan ada yang dikeluarin artinya tidak bisa mengikuti.AA3

Nah kalau sistem kurikulum kita kan mengikuti pendidikan nasional ditambah dengan kurikulum filosofi yang tadi, bagaimana ibu menerapkannya, susah atau bagaimana?
Hemz apa ya kalau saya sih menerapkannya untuk di materinya saya jujur aja lah ya, saya kan ngajar matematika nih, biasanya saya gak pernah kaitin Alkitab dengan materi tapiakan masuk ke bagian yang menebus itu kalau melihat sikap anak-anak. Misalnya kalau materinya jarang malah gak pernah deh masukin firman Tuhannya tapi kalau sudah masuk ke sikap dalam belajar misalnya ada yang tiba-tiba menurut saya gak sesuai pasti akan langsung diarahin.AA4

Jadi kalau kita membuat sistem pendidikan yang menebus kita pasti ada rencana-rencana. Nah rencana-rencana itu untuk memenuhi pendidikan yang ada. nah bagaimana rencananya itu ibu dilaksanakan di sini ibu?
Apa ya direncanakan pasti perencanaannya ok sih harusnya paling enggak sih sebelum memulai pembelajaran ada PD misalnya kita kan diberikan hal-hal yang baru. Ada perubahan-perubahan kayak yang kemarin jalan 2 tahun atau 3 tahun, itu ada yang happy talk yang kita ulang-ulang terus di kelas, itu Ok sih mengajar anak-anak supaya mereka juga memperhatikan setiap kata-kata yang dikeluarin AA5

Program yang dilakuin disini apa ya Bu untuk membantu melaksanakan pendidikan yang menebus?
Kalau misalnya non akademik kayaknya lebih kena ya misalnya kayak happy talk tadi, terus berikut misalnya kita apa ya, memberikan contoh ya misalnya pertama kita gak ingin anak-anak di sini misalnya paling banyak anak menyebutkan nama Tuhan sembarangan dikit-dikit Tuhan, dikit dikit Tuhan mungkin apa ya kayak yang udah saya lakukan di kelas misalnya ni, di berikan hukuman misalnya supaya anak-anak jera atau apa gitu supaya mereka ada kebiasaan supaya mereka gak gitu lagi. Kalau akademik apa ya untuk matematika sendiri sih gak terlalu gimana gak terlalu teraplikasi.AA6

Kalau misalnya kegiatan rohani sendiri bagaimana membantu pendidikan yang menebus itu?
Kegiatan rohani chapel pasti ada ya, terus ada devotion, ada hope kemudian menurut saya sih disini guru-guru setiap wali kelas telah meluangkan waktu untuk anak-anaknya cerita dan menurut saya sih dari sharing anak-anak sih mereka bisa diarahin apa yang harus dilakukan apa yang gak boleh gitu.AA7

Ok ibu bagaimana interaksi sekolah dengan orang tua, apakah orang tua terlibat?AA8

Menurut saya sih sangat terlibat ya karena apa karena kita selalu aktif berkomunikasi dengan orang tua lewat agenda dan pemanggilan, dan pemanggilan itu belum tentu dia ada masalah, kadang-kadang bisa aja pemanggilan jika ada peningkatan yang signifikan kemudian untuk pembagian CPR juga kan satu satu orang tua yang masuk itu lumayan lama ni kita ngobrolnya sama orang tua jadi kita sharing apa namanya bertukar pikiran dengan orang tua cara mendidik anak, kita bisa juga mengadakan seminar-seminar dan cukup membantu sih.
Nah bagaimana peraturan sekolah ini biasanya kan murid-murid kan pasti apa namanya susah membuat untuk mengerti, karena peraturan-peraturan yang cukup banyak kalau saya lihat nah bagaimana ibu peraturan ini menggambarkan pendidikan yang menebus?aA9a

Contoh peraturannya ini yang gimana?

Misalnya kayak peraturan berseragam lengkap atau yang lainnya misalnya ada beberapa sekolah yang tidak seketat kita sampai harus banyak peraturan dan ditekankan banyak disiplin waktu misalnya dan dengan konsekuensi yang dilakukan begitu ibu. 
Oh, ya kalau saya sih biasanya kalau saya memberikan sanksi kepada anak saya akan kasih tahu tujuan itu apa kemudian kalau di kelas misalnya pembuatan rules and procedure, setiap ada konsekuensi pasti dibuat menyambung dengan kesalahan yang dibuatnya. Biasanya saya nasihatkan mereka apa ya peraturan kan dibuat untuk memagari ya setiap dari mereka, misalnya seragam itu mereka diajar supaya bisa bertanggung jawab disiplin nah apalagi ya, bertanggung jawab disiplin ya.AA10

Nah sejauh pengamatan ibu kalau misalnya ada murid-murid yang benar-benar melawan sedemikian rupa sehingga anak itu mendapat pemanggilan-pemanggilan sampai dikeluarkan karena hal itu?
Kalau tahun awal sih banyak yang kayak gitu bahkan langsung dikeluarin tapi untuk tahun-tahun sekarang sih jarang ya, paling sih pelanggaran yang kayak gak pake dasi dan ikat pinggang, lupa mengerjakan PR tapi ya gak sampai pelanggaran itu dikeluarkan ya gak sampai.AA11

Menurut ibu apa yang menjadi penghambat pendidikan yang menebus?
 Banyak banyak faktor sih ada dari guru ada dari siswa juga dari guru itu apa, guru gak konsisten misalnya apa, misalnya dibuat peraturan A, peraturan A mungkin ada guru yang tidak melaksanakannya, sehingga murid bingung ini maksudnya apa. Yang kedua guru gak bisa jadi role model misalnya nih kita nasihatin siswa untuk jaga perkataan tapi guru tidak bisa jaga kata-kata nah gak bisa kayak gitu. Apalagi dari siswa itu karena mereka apa ya mereka terpola dari rumah, pendidikan rumah beda dengan pendidikan di rumah saat ini itu menghambat, kemudian yang kedua siswa belum terlalu mengerti tujuan dia diberikan disiplin yang baik itu apa AA12

Faktor pendukung pendidikan yang menebus itu sendiri apa ibu?
Yang pertama dari gurunya sendiri dulu ya pasti dari sistemnya dari sekolah yang kedua kerja sama dengan orang tua, maksudnya orang tua bisa diajak kerja sama. Kalau sekolah dan orang tua sudah bekerja sama saya pikir anaknya bisa dibantu. Dan lingkungan paling mendukung baik lingkungan anak dan lingkungan sekolah, lingkungan dia bergaul paling penting. Karena tahun lalu ada anak saya itu di rumah dia baik-baik saja, di sekolah dia baik-baik saja, tapi ketika dia bergaul dengan teman dari sekolah yang lain, dia malah terkontaminasi gitu. Jadi memang memang sih perlu kita bergaul dengan siapa saja cuma kalau kita tidak pandai dalam bergaul juga susah ya gitu AA13

Ok, mungkin ibu bisa menceritakan pengalaman ibu mengenai anak-anak karena merupakan guru yang mengajar di awal, bagaimana ibu?
Kalau tiap saya lupa-lupa ingat, tapi saya ingat tahun pertama dan sekarang. Tahun pertama itu kami masuk itu benar-benar mereka dalam tanda kutip mereka itu belum benar. Masuk itu kami benar-benar mengajarkan cara berbaris itu bagaimana itu bahkan sampai 2 jam pelajaran satu jam itu kita gunakan untuk mengajari mereka cara berbaris yang rapi itu bagaimana. Yang kedua mereka itu terbiasa dipukul kali ya zaman dulu di rumah. Jadinya pas datang kami yang didik gak terlalu sering mukul jadi meraka agak heran kox bisa begitu. Terus yang ketiga sih, tapi bukan berarti kami gak menegur, saya juga menegur mereka kox misalnya ketika baris kalau sudah berulang-ulang diajari tidak mempan jadinya pake penggaris kakinya, tapi gak dipukul keras kakinya kayak apa, pokoknya hanya menegur. Kemudian apa lagi ya orang tuanya tahun pertama kan banyak yang orang tua menengah ke bawah, dan mereka banyak yang berasal dari keluarga yang broken home. Misalnya bapak mamanya gak nikah dia ada, jadi didikannya keluarga nya lingkungannya awal-awalnya kumuh, dan didikannya luar bisa keras, mereka melihat contoh-contoh yang mengkhawatiran sih yang dibawa ke sekolah jadinya, misalnya saya sempat punya siswa, selalu terlambat, tapi ternyata dia harus bantu mama saya masak dulu, bantu mama saya jualan dulu, bahkan kadang-kadang ada orang tua yang meminta anaknya gak usah ke sekolah kamu bantu jadi banyak sedihnya sih tahun pertama. Tahun sekarang, tapi tahu pertama enaknya apa, anak-anaknya itu mau belajar, walaupun kognitifnya rendah banget, bahkan ada anak kelas 6 SD gak bisa baca tulisan dan hitung, dan dia susah, tapi mereka itu punya semangat belajar, sehingga kami semangat mengajar. Kalau sekarang itu, kebanyakan itu orang tuanya itu menengah keatas ya kayaknya, cuma yang membedakan itu sekarang adalah mereka sekarang pintar-pintar iya, cuma sekarang mereka lebih mudah terpengaruh dengan gadget kan, ini sosialisasinya yang kurang, mereka juga kebanyakan dalam tanda kutip sih sombong, perbedaan yang signifikan.AA14

Iya, ibu bisa menyimpulkan pendidikan yang menebus itu apa, dan ibu bisa menambahkan langkah-langkah yang harus dilakukan oleh guru supaya murid bisa melihatnya. 
Pendidikan yang menebus itu, mungkin pasti kayak yang lalu saya bilang ya, bagaimana siswa itu bisa diarahkan untuk kepada menyerupai Kristus gitu ya, lewat banyak hal dan guru harus menjadi role modelnya gitu. Kemudian apa yang harus guru lakukan adalah gurunya mula-mula harus ditebus dulu, jadi dalam tanda kutip kita harus bisa menjadi contoh, kenapa karena siswa itu 98% akan melihat gurunya akan mencontohi semua yang guru katakan. Orang tuanya biasanya juga punya andil yang sangat kecil, makanya saya juga bingung kenapa murid itu percaya gurunya dari pada orang tuanya, dan mereka lebih dengar-dengaran di sekolah daripada di rumah, dengan demikian gurunya yang harus apa ya harus dekat dulu dengan Tuhan, dan juga biasanya ketika kita mau kasih devotion biasanya apa ya, jangan devotion deh, tapi sehari-hari guru harus mengajari contoh bagaimana harus bersikap, bagaimana harus berbicara, bagaimana guru memperlakukan siswa itu sih, yang paling penting dari gurunya dulu.kalau gurunya sudah jadi contoh, saya piker bisalah siswa untuk melihat. AA15

Terima kasih Ibu saya tutup.
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Hasil Transkrip Wawancara Penelitian Pendidikan yang Menebus
Narasumber: Bapak Stefanus- Guru SMP, SMA Sekolah Kristen XYZ Ambon.
Catatan: Tulisan Italic merupakan jawaban narasumber. 
Apa yang Bapak ketahui tentang pendidikan yang menebus?AA1

Ya kalau saya sih pendidikan yang menebus adalah suatu pendidikan yang membuat setiap orang bisa memaknai arti penebusan itu, dan benar-benar dia bisa mengubah hidupnya. Jadi kalau saya pendidikan yang menebus bukan berarti melalui pendidikan lalu kita ditebus tidak, tetapi namanya pendidikan yang menebus berarti memang begitu pendidikannya yang betul-betul memberikan kalau bisa dibilang membuat kita lebih punya kemampuan ya, lebih berkonsentrasi, lebih membangun hubungan dengan Tuhan karena kita memang sadar bahwa ini sudah berdosa oleh karena itu karena itu perlu kita ditebus, jadi pendidikan yang harus diubahkan begitu, itu pendidikan yang menebus kalau misalnya karena bagi saya kan kenapa dibilang pendidikan yang menebus karena kita kan pasti ada pendidikan yang kita jalani di Indonesia ini tidak selamanya itu pendidikan yang menebus, yang bisa mengantarkan orang memahami sungguh kan ada kecurangan-kecurangan begitu, makanya kenapa dibilang pendidikan yang menebus.
Ok landasan filosofis pendidikan yang menebus itu apa pak?AA2

Kalau saya sih pasti Firman, dan landasan saya adalah Yesus Kristus. Yesus yang menebus dosa-dosa kita kan, landasannya pasti kita terarah kepada Yesus ya sebagai penebus kita secara pribadi.
Nah apa fungsi sebuah kurikulum yang menebus Bapak, karena kita di sini ada kurikulum Nasional dan kurikulum sekolah, bagaimana caranya kedua hal itu bisa berfungsi?
Kalau yang saya jalani kan, 2 kurikulum ya, baik kurikulum yang maunya dari yayasan dan kurikulum yang maunya dari pemerintah, kalau saya, saya tetap mengaitkan kurikulum pemerintah dan kurikulum yang dikasih oleh yayasan tetapi tentunya adalah saya pelajaran agama jadinya yang pertama pastinya sasaran dari yayasan adalah supaya memang anak-anak itu betul-betul ketika mereka mempelajari pelajaran agama itu bersumber kepada Alkitab, karena dari Alkitab mereka bisa tahu bahwa Yesus itu datang untuk menebus mereka dan kalau penebusan Yesus sudah lakukan itu berarti apa yang mesti mereka nyatakan dalam hidup mereka, jadi saya tidak melepaskan dari kurikulum pemerintah tetapi saya menggabungkan, jadi di dalam muatan-muatan yang dikasih oleh yayasan nanti saya akan melihat oh ternyata ini masuk dimana, lalu dari situ saya menggabungkan.AA3

Ok Bapak perencanaan yang dilakukan untuk menerapkan pendidikan yang menebus di sekolah sejauh ini apa pak?
Saya pikir begini, kalau yang saya amati justru yang dilakukan oleh yayasan, jadi ya sekolah sangat menyambut itu, maksudnya dia sangat menyambut karena memang pendidikan yang kalau bicara tentang pendidikan yang menebus inikan sesuatu yang memang tidak dilakukan oleh semua sekolah, diakan paling cuma di sekolah-sekolah kita saja, jadi kalau saya sih, bagi saya sih justru pendidikan yang menebus itu adalah memang dia baik sekali, karena sasaran kita adalah kita mau membuat keharmonisan antara semua mata pelajaran untuk satu visi dan satu tujuan, yang tentunya mau mengajari kepada anak-anak bahwa semua ini karena Yesus, jadikan Yesus sudah melakukan semuanya, jadi tidak adalagi pisah-pisah antara pelajaran ini - pelajaran ini, nah berarti di situ ternyata ada satu penebusan ya yang bisa anak dapat sehingga anak merasa eh ternyata pelajaran ini cuma biasa-biasa saja, kalau saya begitu. AA4

Ok, apa upaya atau program untuk guru untuk membantu guru melaksanakan pendidikan yang menebus?
Saya pikir kalau upaya yang dilakukan pastikan melalui kegiatan yang dilakukan oleh Yayasan, pada saat PD kita itu upaya, bahkan kalau mungkin upaya yang dilakukan adalah bagaimana saya sih mungkin share dengan teman-teman, upaya yang saya lakukan juga saya membuat telegram dengan teman-teman di luar, baik Pak Rene, Pak Dana, bahkan teman-teman untuk bisa menemukan satu konsep yang baik untuk diterapkan sekolah ini, jadi saya tidak sendiri tapi saya tetap mendapatkan itu, jadi kalau ada hal-hal yang saya masih ragu dan belum mendapatkan itu saya pasti akan tanyakan.AA5

Ok Bapak, apa sistem pembelajaran di sini bagaimana Pak dalam menerapkan pendidikan yang menebus, tadikan kita membicarakan rencana yang dilakukan oleh guru, nah kalau sekarang sistem yang dilaksanakan ke murid?
Ya, jadi sistem yang dilaksanakan ke murid ini kan yang diinginkan berarti kita mesti mengantarkan anak ke memahami misalnya konsep awal, konsep tentang penciptaan, kemudian konsep tentang kejatuhan, baru ada penebusan. Jadi itu harus nyambung, jadi dia tidak bisa pisah sendiri dan memang itu juga yang saya inginkan, konsep yang pemerintah sendiri kan tidak, konsep itu kan dia kadang dia masuk misalkan masuk ke dalam penciptaan tiba-tiba dia masuk ke dalam hidup bersyukur dan sebagainya berarti dia konsep itu sudah berubah, padahal yang mau dimintakan di sini adalah konsep itu dia punya sebuah kesinambungan cerita supaya anak-anak itu memang tau bahwa setelah mereka diciptakan kemudian ada kejatuhan, kemudian di penebusan ini yang menjadi klimaks, karena itu mengapa Yesus datang.AA6

Selanjutnya bagaimana kegiatan rohani di sini mencerminkan pendidikan yang menebus?
Memang sih, dalam kegiatan pembelajaran pasti kita udah lakukan ya tetapi belum semua anak-anak memahami pendidikan yang menebus ini begitu, kalau misalnya mereka sadar mereka tahu bahwa Yesus sudah menebus segala kesalahan-kesalahan kita di dalamnya salah satunya adalah kemalasan dalam belajar dan sebagainya, harusnya mereka sadar untuk mereka meningkatkan itu, yak an jadi mereka gak lagi kayak santai, tidak belajar dan sebagainya, harusnya mereka menyadari itu arti sebuah penebusan itu dengan cara kerja keras, tapi kerja berdasarkan apa yang Tuhan mau, bukan apa yang anak-anak mau, kan kadang-kadang anak-anak kita di sini kan mereka melakukan apa saja yang mereka lakukan kadang-kadang itu yang membuat marah, apalagi dalam pendidikan Kristen kan tidak boleh begitu, kita menghargai penebusan itu dengan cara harus bekerja sungguh, bukan kita main, seperti itu.AA7

Bagaimana sekolah melibatkan orang tua dalam menerapkan pendidikan yang menebus?
Ya jadi seklah melibatkan orang tua itu ada tahapan-tahapannya misalnya, setelah seperti tadi kita rapat dengan kurikulum, kemudian ada masalah-masalah anak, yang mengalami kekurangan atau penurunan dan sebagainya itu, kemudian nanti pihak wali kelas memanggil orang tua untuk disampaikan, itu berarti ada. Jadi tetap, sekolah tetap melihat itu karena memang kaitan dengan pendidikan yang menebus itu artinya kita sudah menyampaikan itu sebenarnya secara tidak langsung kita udah menebus dia, walaupun bukan kita yang menebus, tapi kita menebus untuk mau mendapatkan sesuatu yang baik.AA8

Selain itu pak? Selain pemanggilan ada lagi?AA9

Kalau saya sih selain pemanggilan yang saya lakukan untuk komunikasi langsung, menyampaikan langsung karena kenapa saya pikir kan mungkin lebih baik komunikasi langsung dan kemudian sebelum komunikasi langsung itu juga tetapi saya udah memanggil anak-anak tersebut untuk mengingatkan mereka tentang apa yang harus mereka lakukan jadi betul kita libatkan orang tua, tetapi sebelum orang tua itu sampai mengetahui anak itu kita lebih dahulu sudah bicarakan, kemudian baru orang tua dipanggil.
Bagaimana sekolah menerapkan setiap peraturan?
Kalau saya sih, sekolah sudah menerapkan peraturan itu baik, dan peraturan itu supaya kita taat sih cuma dalam pelaksanaannya semuanya belum semuanya dilakukan. Yang mugkin contoh aja mungkin peraturan tentang ibadah, jangankan siswa tetapi guru juga terkadang ibadah pada jam-jam ibadah tidak diikuti secara baik, dan itu aturan sebenarnya itu harus kita lakukan dalam di sekolah Kristen itu salah satu yang perlu. AA10

Ok, jadi peraturan-peraturan sudah diterapkan dengan baik ya pak, bagaimana jika murid melanggar peraturan apa yang akan dilakukan untuk tetap menunjukkan bahwa sekolah ini memiliki pendidikan yang menebus dalam aspek untuk mendisiplinkan murid. 
Kan kita disini kan kalau ada dalam tahapannya kalau misalnya dia sudah melanggar peraturan contohnya misalnya terlambat ya untuk beberapa kali, tiga kali, berarti wali kelas pertama harus memanggil yang bersangkutan untuk menanyakan dalam keterkaitan dalam keterlambatan mungkin ada hal-hal apa, jadi kita wali kelas dulu, kalau nanti tidak bisa lagi pindah ke wakasis dan konselor, kalau sudah tidak lagi berarti orang tua akan diberitahukan jadi ada tahapannya.AA11

Hal apa saja menurut Bapak yang menjadi penghambat pendidikan yang menebus?
Mungkin kalau saya sih, yang menjadi penghambat bagi pendidikan yang menebus itu adalah, kalau saya sih yang pertama sih mungkin motivasi kurang, kan jadi kalau dia punya motivasi ni, kurang kali ya karena motivasi kurang, itu yang mengakibatkan pendidikan yang bersifat menebus itu, tidak dilakukan dengan baik, kalau dia sadar bahwa balik lagi kalau Yesus sudah menebus segala sesuatu, yang mestinya kita lebih sadar, kita lebih tahu diri, untuk bisa terus melakukan segala hal, tetapi kalau tidak bagi saya itu motivasi, jadi motivasi dalam diri itu harus kuat, berartikan proses dalam diri. Lalu yang kedua juga mungkin, yang menjadi kendala juga, sikap, keegoisan itu kendala juga. Jadi ada yang merasa diri bahwa ia ini lebih, dia paling ini, dan itu juga mempengaruhi hubungan dia dengan teman-teman, mungkin saya tidak boleh bilang, bahkan kalau saya lihat di sini di guru saja kan ini dalam kaitan dengan ini, kalau di sekolah kita kalau misal kalau guru yang seperti itu berarti itu berdampak kepada sikap dia kepada beberapa rekan kerja. Saya orang yang tidak mau tertutup kan.AA12

Ok, faktor pendukung lainnya pak, kan tadi kita bilang faktor penghambat pendidikan yang menebus, meurut bapak paling mendukung pendidikan yang menebus itu apa dan bagaimana?
Kalau saya sih sebenarnya faktor yang mendukung suatu pendidikan yang menebus adalah kebersamaan, kan kita sama-sama dalam suka dalam duka, dalam hal apapun, pendidikan yang sifatnya menebus itu dia akan jalan dengan baik. Tapi kalau kita tidak memiliki kebersamaan ini, guru ini mau begini, berarti sasaran untuk pendidikan yag bersifat menebus dia tidak akan jalan, dan tidak berjalan sesuatu sifat dan karakter, karena anak-anak lebih melihat sesuatu dari guru. Maka pendidikan yang menebus yang penting adalah kebersamaan, jangan ada pecah-pecah atau gep gep , itu sangat berpengaruh dan justru itu masalah di anak-anak saya, karena mereka sudah menggrup-grup kan, itu juga mereka bersumber dari kita juga, guru yang sering bergaul dengan A, dengan B, itu bukan sikap pendidikan yang bersifat menebus, karena Yesus datang untuk membuat kita dalam satu kesatuan, kebersamaan, di situlah pendidikan yang menebus.AA13

Ok, kalau menurut pengamatan Bapak sudah sejauh mana sekolah ini menerapkan pendidikan yang menebus?
Sebenarnya kalau sudah sejauh mana, kalau saya sih bilang belum maksimal ya, belum sampai 100%, tetapi bukan berarti kita tidak. Kita sudah menerapkan pendidikan yang bersifat menebus, kita usah melaksanakan cuma kembali kepada masing-masing orang jadi soal sekolah, dari segi institusi sekolah mau, dan itu sudah dilaksanakan, tetapi dari sisi pribadi ada yang beberapa, mungkin ada orang-orang tertentu yang sama seperti siswa, ada yang misalnya ada orang-orang tertentu yang memang dia cuma melaksanakan pendidikan yang menebus dalam pengertian maunya dia saja, tanpa mementingkan orang lain. AA14

Bapak kan sudah paling lama di sini, Bapak bisa menceritakan juga bagaimana anak-anak ketika sekolah yang lama dan ketika sekolah baru sudah ada dan mulai menerapkan pendidikan yang menebus?
Ya memang sih, karena saya sudah lama di sini ya, memang kalau anak-anak yang dulu ya mungkin kalau dari sisi akademik nya merekakan kurang sekali kan, jadi memang itu kita guru yang berperan untuk membuat mereka itu bisa dengan baik, kalau dibandingkan dengan sekarang anak-anak sekarang inikan penuh dengan teknologi juga, jadi anak-anak sekarang ini jauh lebih dari sisi kognitif dia lebih baik, tapi dari sisi sikap semuanya sih sama aja dari sikap anak-anak dulu dan anak-anak sekarang, ada anak yang nakal adan juga yang tidak, sama saja. Mungkin kalau dari sisi sikap kalau menurut saya sama saja, cuma kalau dari sisi sikap juga kalau ada anak-anak yang sopan lebih baik. Kalau dulu anak bisa maki guru, kalau sekarang kan tidak, kalau dulu anak mau pukul ya dia pukul aja masa bodo dia, tetapi sekarang tidak. Jadi saya sih merasakan pendidikan yang bersikap menebus yang kita lakukan dari waktu ke waktu itu, membuat semua semakin ada perubahan walaupun tidak semua anak artinya ada beberapa anak saja yang dia, tapi ada perubahan, ada progress dari anak-anak. Kalau dari sisi akademik anak-anak sekarang jauh lebih baik dari masa lalu, dari sisi sikap sebenarnya ada sedikit untuk sekarang ya, jauh lebih baik dari yang dulu.AA15

Yang dulu anak suka baku hantam ya?
Yang dulu anaknya sering bertengkar, macam di sekolah pukul, kalau sekarang ada anak tapi dia tidak lagi sendiri, tetapi mereka menceritakan keburukan-keburukan orang, sekarang seperti itu yang terjadi, misalkan ada beberapa grup yang menceritakan ke orang lain.AA16

Ok, Bapak mungkin bisa menyimpulkan?
Jadi kalau bagi saya sih, kalau pendidikan yang menebus, pendidikan harus kita hargai sungguh dengan cara kita tetap berbagi kasih untuk melakukan tugas-tugas ini dengan mengingat Yesus sebagai tokoh utama dalam pendidikan yang menebus dan kita tidak melihat yang lain, tapi kita mau pake Yesus untuk memaknai pendidikan yang sifatnya menebus.AA17

Terima kasih Bapak. 
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Apakah yang ibu ketahui tentang pendidikan yang menebus?
Berat ya, Pendidikan yang menebus sebenarnya kita harus tahu dulu bahwa pendidikan yang menebus itu bukan pendidikannya yang menebus tapi Kristus yang menebus dan itu hanya terjadi, kalau belajar tentang pendidikan yang menebus berarti itu hanya terjadi di Sekolah Kristen yang betul-betul percaya kepada Kristus, ada juga kan sekolah Kristen yang tidak percaya Kristus kan. Nah berarti bukan pada pendidikannya yang menebus tetapi lebih kepada Kristusnya yang menebus, bahwa orang-orang yang bekerja di dalamnya, setiap aspek pendidikannya, sistemnya, kurikulumnya, managemennya, apapun itu yang ada di dalamnya mereka semua sudah kenal Kristus, dan jadi ketika mereka semua sudah kenal Kristus, mereka istilahnya bukan tularkan tetapi perkenalkan dan ajarkan itu kepada anak-anak, ya itu yang dibilang pendidikan yang menebus. AA1

Ciri-ciri pendidikan yang menebus seperti apa bu?
Pertama adalah visi dan misinya, jadi daripada pendidikan itu sendiri yang mendasari filosofi dari pendidikan itu sendiri, apa yang kita targetkan itu apa, apa yang menggerakkan sampai kita mencetuskan ini begitu pendidikan yang menebus. Kemudian yang kedua, orang-orangnya, orangnya harusnya sudah lahir baru, sudah kenal Kristus, sistemnya juga mengarah pada hal yang sama, jadi semua aspek yang di dalamnya mengarah kepada kesitu ke pendidikan yang menebus. Itu ciri-cirinya. AA2

Tadi ibu bilang kan landasan filosofinya kurikulum di sekolah itu yang menentukan, nah di sekolah yang menebus kan landasan filosofinya Alkitab itu sendiri, kalau misalnya itu Alkitabnya mau gak mau kita kurikulumnya harus ikut dengan landasannya, nah ibu sebagai wakil kurikulum bagaimana ibu mem-balance-kan kurikulum nasional dengan kurikulum yang menebus?
Yang menyenangkan adalah ketika bekerja di bawah yayasan mereka tidak membiarkan kita berjalan sendiri, istilahnya tidak memberikan ide tetapi gak cuma kasih ide terus kita jalan sendiri, gak justru mereka istilahnya dalam Bahasa Inggris “sustain” kita kemudian “holding” kita jalan terus, jadi ini nih kita mau ke sini, kita jalan rame-rame ke situ gitu. Enaknya di yayasan itu seperti itu, jadi ketika ada kurikulum nasional dan juga SLH kurikulum framework itu bukan artinya dipisahkan lalu kemudian ini yang kita pakai saja, tidak, tapi kita mengakomodir apa yang ada di pemerintah dengan apa yang seharusnya sebagai sekolah Kristen itu lakukan, jadi kurikulumnya itu istilahnya lebih kombain antara kurikulum nasional dan juga dengan kurikulum yang berdasarkan kekeristenan itu sendiri. AA3

Bagaimana sekolah ini mengintegrasikan kurikulum yang digunakan dengan perspektif yang menebus?
Kalau misalnya di sekolah kita kan berdasarkan dengan SLH kurikulum framework itu sendiri. Nah didalam SLH kurikulum framework itu sendiri ada yang namanya TWKA (Tema-tema Wawasan Kristen Alkitabiah). Setiap pelajaran itu di kembalikan kepada TWKA di mana anak kembali mengenal penciptanya dan memaknai apa yang dipelajari lewat TWKA itu dan dia kembali mengenal Tuhan lebih dalam melalui TWKA itu. Jadi pembelajaran itu bukan hanya masalah konsepnya aja tetapi bagaimana dia menemukan penciptanya melalui apa yang dia pelajari. Dan dia bisa memaknai kehidupannya dihadapan penciptanya melalui apa yang dia pelajari. Selama ini, kita ngajar ya ngajar aja, anak mau kenal Tuhan atau enggak itu tidak wajib, atau kalaupun anak mempelajari soal yang sulit sekalipun bahkan kadang dia bingung ya antara kebenaran dan ketidakbenaran. Nah kadang kita membukaan itu kepada anak tetapi ketika dibukakan tentang ini, tentang hal ini dari yayasan kepada kita ya kurikulum yang bersifat menebus dan pendidikan yang mengarah, jadi semua conceptual based learning lebih lagi membuat guru untuk lebih mengerti ketika saya mengajarkan ini, saya harus kenal Tuhan melalui bagian ini, itu juga seharusnya terarah sih, tapi memang masih sulit. AA4

Nah bagaimana perencanaan yang dibuat untuk membuat pendidikan yang menebus?
Ide itu dicetuskan tahun lalu, lalu sebenarnya ini sudah diterapkan di Sekolah Dian Harapan, dan Sekolah Pelita Harapan, tetapi kita sepanjang tahun lalu PD dari yayasan itu enduring understanding, TWKA itu, cara membuat kurikulum framework, jadi semuanya, itu dipersiapkan satu tahun. Puncaknya kemarin Juni, kami ikut pelatihan, balik teman-teman sudah harus bikin, unit plan yang ada EU-nya, dan ini masih dalam tahap perencanaannya juga 100%.AA5

Program yang mendukung guru untuk menerapkan pendidikan yang menebus?
Yang pasti PD mengarah kesitu, jadi semua PD bahkan ketika kita koreksipun, mau soal bahkan ketika kita buat assessment pun itu juga mengarah kesitu, semuanya harus mendukung itu, dan tidak boleh yang mau diterapkan ini, tetapi kurikulum ikut kurikulum nasional harus begini-begini tetapi kita harus mengikuti yang kita planningkan semua PD pasti mengarah ke situ. Liat aja jadwal PD. AA6

Program pembelajaran kepada anaknya seperti apa yang menerapkan pendidikan yang menebus?
Sama, karena mereka mengajar, gurukan mengajar berdasarkan unit plan. Di unit plan itukan ada yang tadi, TKWA, ada enduring undertandingnya. Jadi gak mungkin dia ngajar keluar dari itu. Sama di bikin penilaian, bikin pembelajaran, refleksi anak-anak juga ahrus mengarah ke situ, makanya kalau saya periksa soal, ada 1 soal aja at least mereka bikin gimana anak memaknai pembelajaran itu, kalau kadang fisika, math, itukan agak kesulitan gitu, tapi saya suka tanya, ini yang EUnya yang mana, ada 15 soal yang dikasih EUnya yang mana, bisa gak satu soal anak-anak diperdalam untuk kenal Tuhan, jadi ketika dia belajar ini, dia kenal Tuhannya dibagian mananya. Atau ketika dia belajar ini Tuhan mau dia belajar apa gitu. AA7

Bagaimana kegiatan rohani mencerminkan pendidikan yang menebus di sekolah?
Kita semua sepakat bahwa tema chapel, devotion, devotion guru semuanya mengarah kepada itu, kepada Kristus, jadi tema tahun ini All for Jesus, memperkenalkan Kristus lagi lebih dalam kepada anak-anak. Dulu temanya bagus tetapi lebih mengawang-awang tapi sekarang anak-anak sudah lebih mengerti mereka bikin apa-apa semua untuk Kristus. Jadi liat aja temanya, “Yesus mengasihiku, kepekaan Kristus, semuanya diarahkan ke situ. AA8

Bagaimana sekolah melibatkan orang tua dalam perkembangan pendidikan yang menebus?
Susah, karena orang tua pahamnya beda-beda, istilahnya besi lebih bengkok lebih berkarat dan tua. Beda sama anak-anak yang masih muda gampak dipelintir-pelintir kemana-mana. Tapi kami berusaha waktu awal-awal kita kasih tau buat orang tua, mereka mendengarkan, kita menjalankan, kita bantu encourage dengan seminar, satu tahun seminar dua kali. Kemudian kalau ada pertemuan-pertemuan khusus dengan orang tua. Misalnya ada anak yang bermasalah, cara penanganannya yang salah itu kita harus sampaikan, I am sorry to say kalau ada yang salah dalam mendidik anak ini, malah bapak melepaskan dia punya jahat yang bikin anak kepahitan. Ya kalau benar bilang benar, kalau salah bilang salah saja itu sih. Harusnya orang tua belajar dari itu dan memang belajar.AA9

Bagaimana sekolah menerapkan setiap peraturan di sekolah?
Sejauh ini, tidak ada kompromi dan sekali-kali kita di complain, dan sayangnya tidak semua guru itu sepakat. Peraturan ada untuk ditaati, bukan untuk dilanggar, hanya saja masih ada excuse-excuse yang dibuat oleh beberapa orang. Saya tidak bisa bilang itu buruk, tapi bisa juga beberapa sekolah lain yang masih melakukan excuse untuk hal-hal seperti itu, tapi so far untuk mengajarkan anak-anak, bekerja keras melakukan segala sesuatu benar dihadapan Tuhan, itu sekolah benar-benar stick to the rules, tidak menyimpang ke kanan atau ke kiri. Bahkan saya ingat dua tahun yang lalu atau tiga tahun yang lalu, ketika anak-anak mencontek di Ujian Nasional.  Di Ambon inikan itu sudah menjadi fenomena, bahwa cara membantu anak-anak dengan memberikan jawaban, mau itu tante, om bahkan kamu gak kenalpun akan memberikan kamu jawaban, tapi ketika anak-anak melakukan itu, kita buat mereka sadar bahwa yang mereka lakukan itu salah, dan anak-anak itupun menangis se jadi-jadinya, minta ampun sejadi-jadinya karena mereka tahu mereka berdosa di hadapan Tuhan. Saya punya anak-anak waktu itukan saya bilang, saya tidak bisa marah kalian Karena saya juga mengambil bagian dalamnya yang harus kita sadari bahwa minta maaf dan minta ampun itu harusnya sama Tuhan. Karena kalian yang sudah diperkenalkan kepada Tuhan, bukan dikenalkan kepada Ibu Stefany yang mengajar kamu bukan tetapi ibu memperkenalkan kamu kepada Kristus yang benar. Jadi ketika mereka tahu mereka salah, mereka menangis sejadi-jadinya, dan angkatan-angkatan selanjutnya itu belajar bahwa itu benar, kalau salah ya salah aja bagi orang Kristen tidak boleh excuse dengan hal itu. Walaupun itu masa tersulit, istilahnya lembah kekelamannya anak-anak masa itu kan, tapi yakin dan percaya kalau Tuhan itu selalu ada menopang, menguatkan, memampukan tidak mungkin dia sudah bimbing kita sejauh ini kemudian dia lepas tangan, harus tetap yakin kalau Tuhan selalu ada, dan saya harus menyelesaikan pendidikan saya dengan benar dan bersih. Makanya angkatan-angkatan dari belakang ini, 2 tahun ini, saya bisa jamin, dan bisa bilang mereka totally clean. Betul-betul belajar, termasuk saya punya adik yang angkatan tahun lalu, itu mereka saling telepon dan saling smsnya itu adalah tanya rumus begitu, ini kalau menyelesaikan ini bagaimana, pergi ke rumah teman itu untuk bahas soal, apalagi anak-anak yang SMP, ujian nasional berbasis computer, menyontek gimana, karena susah kan makanya, tapi maksudnya itu yang kami ajarkan pada anak-anak untuk benar dihadapan Tuhan, mau dapat nilai 30-40 itu adalah berkat, itu kamu punya, kamu yang menghargai kamu punya kerja keras. Tuhan tidak bilang mereka bodoh mereka pintar tidak ada, semua sama dihadapannya, melakukan yang terbaik yang kamu bisa, dia berkati apa yang kamu kerjakan, nilai jelek bukan berarti masa depan kamu akan buruk, itu tidak menentukan, tapi ketika kamu mengerjakan dengan sungguh-sungguh ada kepuasan sendiri dalam diri, oh ternyata saya bisa melakukan itu dengan benar.AA10

Hal apa saja yang menajdi faktor penghambat pendidikan yang menebus?
Yang paling pertama pola pikir, I am sorry to say, semua guru di sini tidak semua punya pola pikir yang sama, mindset nya masih banyak yang keakuan, ngertikan, artinya menurut dia benar, menurut kita secara komunitas itu tidak benar, ada yang pemikirannya bagus dan dia mau berubah, tapi ada yang kayak batulah istilahnya, kamu ngasih tau apapun juga mental, air disiram juga gak akan berubah batu tetap membatu begitu, jadi itu pertama pola pikir. Kemudian yang kedua, hati orang-orangnya sih, dan yang ketiga tantangan dari luar, kalau dari dalam kan tadi pola pikir dan kita punya hati sendiri, ya kalau kita tidak kuat sistem tidak kuat ya tidak bisa. Tapi yang dari luar itu yang paling kuat sering kali. Hal kecil aja Ujian Nasional, bukan anak-anak yang mencobai pengawas, tapi pengawas yang mencobai anak-anak saya punya adik pulang sekolah cerita, bapak pengawas bilang kok kalian gak mau membantu yang lain? Teman mu masih mencakar di belakang sementara kita sudah kenal anak-anak kalau mereka memang seperti itu kalau dia belum ketemu jawaban dia akan cakar begitu jadi pengawas lihat ini anak kok lama banget dan minta bantu dia, sampai anak terheran-heran lembar jawaban diangkat untuk kasih temannya. Sampai anak bilang ibu itu punya kami, sampai apa kepala sekolah marah kepada pengawas. Itu dari luar, dari orang tua juga, kayak tadi saya bilang mereka punya paham yang beda-beda, punya pemahaman sendiri, kemudian apa lagi ya, Faktor penghambat paling besar sebenarnya iblis.AA11

Kalau faktor pendukungnya ibu?
Faktor pendukung, sekarang saya senang adalah, jadi itu kan perintah dari yayasan diterapkan oleh semua guru, sekarang guru-guru sudah mulai terbuka mengerjakannya, dan itu baik sekali, dan mulai melihat bahwa selama ini saya mendidik dengan cara yang salah, ada hal-hal yang harus saya perbaiki itu sudah agak baik. Kemudian sebagian besar orang tua sudah mulai menerima, anak-anak paling mereka paling senang. Sakarang saya senang kasih devotion di kelas adalah Karena saya bisa mengetes mereka punya pemahaman seperti apa dan mereka mengerti sampai mana. Kayak hal kecil tadi kita diskusi kan biasa hari kedua itu diskusi, kita diskusi kan, kalau dengar jawaban anak-anak aduh jadi berpikir bahwa selama ini saya mengajar tidak salah, maksudnya selama ini merek dengar lho yang kita ajarkan dan mereka bawa begitu.AA12

Jadi selama ibu di sini 3 tahun yang lalu bagaimana keadaan sekolah, apakah sekolah sudah baik?
Gak, sekarang sudah jauh lebih baik, 3 tahun lalu itu anak banyak, kepala sekolah satu, kurikulum dua, jadi bapak juga agak bingung mau kemana. Terus sekarang lebih baik, masing-masing sudah ada porsinya, anak sudah terlayani setidaknya dengan cara yang lebih baik, kemudian guru-guru sudah jauh lebih solid, apalagi ya, itu aja sih. AA13

Kalau misalnya anak-anak pernah gak sih bu anak yang sangat bermasalah di keluarkan?
Kita tidak pernah kasih keluar anak, istilahnya seleksi alam, dia keluar dengan sendirinya, tapi semampu kita, sebisa kita, kita tolong, apalagi waktu di SMP tahun lalu ada anak yang tidak mau pergi ke sekolah tiap hari, dia bilang dia sakit, bayangkan ternyata dia bohong, dengan sendirinya mengundurkan diri. Kita melakukan yang terbaik, jemput dia, ajar dia di rumah, kirimkan tugasnya pokoknya apa yang bisa kita lakukan ya kita datang ke dia punya rumah, encourage dia, bawa teman-temannya karena dia sakit. Harusnya orangtuanya taulah, harusnya 2 minggu tanpa berita dia dikeluarkan, tapi kita tidak langsung kasih keluar, kita masih menanti dia untuk datang lagi ke sekolah. Kemudian ada anak lagi yang orang tuanya bermasalah sih, mamanya baru meninggal, papanya menikah lagi, jadi memberontak kan. Itu kita sampaikan itu kepada orang tuanya, kepada papanya, dia anaknya tidak menaruh dengki untuk guru, tapi dia menaruh benci untuk papanya, dia itu sampai sengaja buat masalah, supaya orang tuanya perhatikan dia, kakaknya masih ada, mereka dipisah, satu di Manado, satu di sini. Sampai kelulusan kan harusnya statusnya dikeluarkan tapi kita tidak keluarkan dia, cuma dia tidak bisa ikut kelulusan, tapi tau gak kelulusan dia datang, hari latihan kelulusan 3 hari berturut-turut dia datang, saya datang latihan bu, siapa tau sekolah berubah pikiran bu jadi saya ikut kelulusan. Lalu pas hari kelulusan saat kita lagi mau menyimpang-menyimpang dia datang pakai jas bayangin, dia datang supaya kita kalungkan dia punya medali, supaya dia merasakan sama yang dirasakan teman-temannya rasakan. Saya bilang ya ampun Tuhan, tadi saya pikir itu juga pembelajaran berharga buat dia, banyak sih anak-anak yang kita tidak kasih keluar mereka tapi dengan sendirinya mereka keluar, dan satu hal yang harus kita sadar bahwa, kita bukan penyelamat, dan jangan sampai syndrome penyelamat itu ada, tapi lakukanlah yang terbaik yang bisa kamu lakukan selagi anak itu masih bersama-sama dengan kamu, at least nilai-nilai kebenaran yang kita tanamkan saya yakin tidak akan jatuh di tanah begitu saja tapi nanti ketika dia ada di situasi atau kondisi yang tidak memungkinkan bahkan tidak sesuai dengan dia punya ekspektasi oh dulu itu pernah diajarkan begini sehingga dia tahu kalau hal itu tidak benar. AA14

Kesimpulannya Bu dari wawancara kita, pendidikan yang menebus apa?
Harusnya saya tanya ke kamu, kesimpulannya adalah kamu perlu memperkenalkan Kristus kepada murid-muridmu, untuk pendidikan sendiri, menjadi guru artinya apa itu, guru artinya pembawa terang kan, dan ketika kamu menjadi guru kamu terlibat dalam dunia pendidikan berarti kamu sudah membawa terang Kristus kepada murid. Pendidikan yang menebus adalah memperkenalkan Kristus dan membuat anak-anak mengerti bahkan menghidupi Kristus itu dalam mereka punya kehidupan itu saja.AA15

Terima Kasih ibu saya tutup.
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Hasil Transkrip Wawancara Penelitian Pendidikan yang Menebus
Narasumber: Ibu July- Guru SMA-Kepala Sekolah SMP- Sekolah Kristen XYZ Ambon
Catatan: Tulisan Italic merupakan jawaban narasumber. 
(Percakapan awal audio menjelaskan tentang penelitian yang dilakukan) Apa yang ibu ketahui tentang pendidikan yang menebus dari pengamatan ibu dan penerapan yang sekolah ini lakukan?AA1

Ya sejauh yang ibu ketahui, dari pendidikan yang Menebus?

Yang saya ketahui dari wawancara yang saya lakukan, yang saya pahami pertama mengutamakan Kristus, selalu mengajarkan kepada murid bagaimana untuk serupa dengan Kristus, dan aspek kasih dan anugerah itu selalu diberikan guru kepada murid-murid. Mungkin susah kata guru-guru untuk dilakukan, mungkin kadang-kadang anak-anaknya yang susah mendengarkan tetapi guru tidak akan menyerah.
Ok, tapi idealnya bagaimana, kan Ibu Erni sendiri pasti sudah menyusun pendahuluan seperti apa, teorinya seperti apa dan di TC apa yang sudah didapatkan idealnya, teorinya seperti apa?AA2

Idealnya bu, semua harus mengutamakan Kristus, semua harus berjalan dengan baik, Christ center dan Guru dan murid bisa memiliki satu kesatuan, dan dalam setiap aspek baik itu pembelajaran, pendisiplinan yang didasarkan pada kasih. Begitu ibu. AA3

Teori-teori di TC holy sekali ya, aplikatifnya tidak semudah itu. 

Ok ibu, bagaimana pendidikan yang menebus menurut ibu?
Pendidikan yang menebus di Sekolah ini sebenarnya sudah berjalan, artinya baik dari kepala sekolah sampai kepada OB dan security, pada dasarnya mereka sudah melakukan itu, tetapi kalau dihitung berapa persen pembobotannya ya memang sangat jauh dari yang idealnya dan seharusnya dilakukan seorang pendidik Kristen di Sekolah Kristen melakukan pendidikan yang menebus gitu. Nah sejauh ini sampai pada hari ini atau tahun pelajaran ini, bertahap dibukakan melalui berbagai macam pengalaman yang guru-guru alami, interaksi dengan siswa, pembekalan yang diberikan oleh leaders, pembekalan yang diberikan oleh PDCE, oleh Yayasan itu membuat kita untuk oh iya iya. Awalnya kita tahu pendidikan yang menebus, tahun pertama kami ada disini kita lebih condong untuk melihat karakter anak begitu, fokus ke situ ke karakteranaknya. Mengasihi mereka dengan sepenuh hati, menolong mereka dengan sepenuh hati total tidak setengah-setengah. Tahun berikutnya kita perbaiki lagi, menolong sepenuh hati harus dengan cara yang benar. Kemudian kita memperbaiki lagi sistemnya bagaimana menilai anak dengan benar gitu. Setiap tahun terus mengalami perubahan yang lebih baik, sampai tahun ini lebih terlihat kepada penilaian bagaimana konsep anugerah itu, bagaimana kita bisa aplikasikan dalam kita menilai anak. Jadi pendidikan menebus di Sekolah Lentera ini ada sudah terjadi, tetapi terus bertahap, bertumbuh ya. Tahun pertama kami ada mulai dengan bibit yang kecil, kita tanam terus dan sekarang mengalami progress terus.AA4

Landasan filosofis pendidikan yang menebus itu apa ibu?
Kalau Filosofis untuk pendidikan yang menebus pasti landasannya Alkitab itu dasar utama. Setiap kami di sini mungkin ibu Erni sudah lihat, ada yang “kok begitu sih kok enggak seperti konsep yang saya tahu pendidikan yang menebus, ini filosofinya apa guru ini.” Tetapi mungkin ada sisi, “guru ini bagus ya dia menerapkannya kelihatan sekali filosofinya yang dia pegang apa dalam mengajarkan pendidikan kepada anak-anak” Jadi dasarnya Alkitab tapi untuk penerapannya tidak mudah. Berusaha sih, yang tadi saya bilang terus bertumbuh gitu. Dengan dasarnya Alkitab, setiap apa yang kita ajarkan pada anak-anak kita mencoba back lagi, balik lagi ke Bible. Balik lagi ke Alkitab, yang Tuhan Yesus mau untuk kita lakukan itu apa sebagai seorang guru? Dan kita menganggap siswa apakah itu seorang murid atau apakah kita mereka sebagai gambar Kristus. Sehingga kita akan betul-betul total dalam melayani mereka dan total dan betul-betul mengasihi mereka dalam perjalanan. Nah jadi itu hal-hal singkat atau pemikiran-pemikiran yang sering kita jadikan aplikatif dalam kehidupan kita karena dasarnya, dasar filosofinya adalah Alkitab. AA5


Bagimana menerapkan kurikulum kita dengan kurikulum nasional Ibu?
Kalau di Sekolah kita ini kan kurikulum nasional tetapi istilahnya dimodifikasi dengan SLH kurikulum frame work. Tahun ini, dari tahun kemarin kita sudah mulai memperbaharui, lalu tahun ini sudah mulai cakupan silabusnya sudah mulai mengacu kepada kurikulum yang dibuat oleh Yayasan gitu. Tetapi, tentunya kita tidak melepaskan kurikulum dari dinas pendidikan. Nah kita mengcombainnya lebih kepada penerapannya di kelas. Jadi kalau di silabus sekarang di tahun pelajaran ini, kita punya silabus sudah tidak lagi full silabus dari pemerintah, sudah dikombinasikan dengan scope and sequence yaitu silabus yang disusun oleh yayasan oleh PDCE. Kemudian dalam penerapannya metode-metode penilaiannya sudahkira-kira 80: 20. 20% adalah milik pemerintah. 80% adalah kita sudah betul-betul melihat ke yang menebus itu bagaimana macamnya, karena kalau kurikulum nasional kita mau terapkan pleg dalam pembelajaran itu sangat tidak sesuai, sangat kontra dengan pendidikan yang menebus itu sehingga untuk kurikulum nasional dan kurikulum dari yayasan yang mana kita tahu kalau kurikulum yayasan itu biasanya kepada pendidikan yang menebus. Nah kita aplikatifnya beberapa lebih kepada pembelajaran di kelas, dalam penilaian, itu yang betul-betul kita full di situ. Sedangkan untuk silabusnya sudah 50:50 kalau kita totalkan ya, untuk dari yayasan ya sudah 80% atau70 % lah, sedangkan yang dari dinas sudah tinggal 30% yaitu ya SKL nya itu kan kita tidak bisa ubah, karena sudah begitu dari pemerintah dan itu mempengaruhi UN anak. Kita juga mempersiapkan mereka keluar dan lulus dari SMP dan SMA mereka mempunyai bekal, mereka mampu bersaing dengan masyarakat-masyarakat di luar sana atau generasi-generasi berikutnya. Jadi kita tidak bisa full untuk saat ini.AA6

Nah perencanaan yang dilakukan untuk membantu pendidikan yang menebus?
Kalau dalam perencanaan mungkin sudah masuk yang tadi ya, bahwa dalam perencanaan itu kita dalam mulai dari perangkatnya kita sudah ada perubahan. Jadi kita mencoba memodif antara nasioal atau pemerintah dengan kurikulum yang dibilang pendidikan yang menebus gitu. Itu di perangkat kita misalnya silabus kita udah beda semuanya, walaupun ada beberapa kayak KD-KD nya, SK-SK nya tetap ada sama. Tetapi ada juga yang kita skip, kita hilangin karena setelah dianalisis harusnya SK ini dia ada di kelas 12, di skip aja di kelas 10 biar nanti aja di kelas 12 full di situ, jadi kalau kita analisis lagi kurikulum pemerintah ada yang double-double jadi untuk anak juga belajarnya cape, dan overload dengan banyaknya sesi ngajar. Kemudian di perangkatnya juga di bagian RPP, unit plan kita sudah berbeda, full berbeda dari pemerintah, di situ kita lebih penekanan kepada apa makna dari semua yang dipelajari, penekanannya di situ, bukan “kamu sudah bisa memahami apa, kamu sudah bisa menghapalkan apa, kamu sudah bisa menuliskan rumus apa,” bukan tapi lebih kepada makna, itu dalam perangkat. Kemudian dalam penilaian kita yang walaupun belum full kita terapkan formatif dan sumatif, tetapi sebenarnya makna penilaian itu sudah mulai ada dalam aura-auranya guru ketika dia mengajar. Guru sudah mulai melihat dengan bijak “saya menilai anak, bukan nilainya saja. Ketika anak bermasalah, saya jangan campur adukan dengan nilai, dalam nilai kognitif atau nilai akademik anak itu gitu.” Kemudian dalam program-program sekolah, Pendidikan yang menebus itukan tidak hanya ketika kita menyusun perangkat, tidak hanya ketika kita mengajar tetapi dalam semua yang kita lakukan, lingkup sekolah maupun di luar sekolah, kita mampu menjadi terang buat orang lain. Disini kita punya program-program sekolah itu kita mengacukepada profil, dan kita tahu profil sekolah atau profil SLH itu profil yang memang dasarnya itu adalah Kristus, dasarnya itu adalah Bible, Alkitab sehingga dari situ kita lihat. Misalnya kita mau melihat dari komunitas shalom, maka dari satu tahun pelajaran semua event-event kita, adalah event-event yang tujuannya adalah membangun komunitas shalom, damai sejahtera, bukan hanya di sekolah, tetapi juga dengan masyarakat di luar. Misalnya kegiatan memberi sumbangan pada masyarakat di lingkungan luar kita, atau di panti asuhan, jadi menjadi lilin untuk atau menjadi terang masyarakat di luar kita. Kemudian kalau di dalam sekolah di kelas-kelas kita akan saling menguatkan, kita harus jadi teladan untuk ke murid, kita harusnya jadi terang untuk murid. Kalau murid melihat kita dan menganggap kita adalah sumber kegelapan bagaimana jadinya. Jadi ini yang terus kita terapkan, jadi perencanaan dalam sekolah ini mulai dari perangkatnya, kurikulumnya kemudian penilain dan bagaimana kita menjadi terang bagi perangkatnya, perangkat mengajar, atau kurikulumnya, kemudian ada penilaian, kemudia bagaimana kita menjadi terang di luar sekolah atau di dalam sekolah dalam program-program atau kegiatan-kegiatan sekolah yang tentunya mengacu kepada profil sekolah kemudian menghidupinya seorang guru, atau seorang TU, seorang OB, seorang security. Bagaimana kita menghidupi Kristus dalam hidup kita. Itu sih, ya mudah-mudahan.     AA7

Nah bagaimana sekolah melibatkan orang tua dalam pendidikanyang menebus?
Untuk keterlibatan orang tua pasti terlibat pendidikan yang menebus itu ada gitu. Kalau anak melakukan pelanggaran, kalau anak bermasalah di sekolah bukan hanya ketika dia melakukan pelanggaran, tetapi jika nilai-nilai dia menurun di kelas, atau dia murung di dalam kelas atau ada hal-hal yang kita temukan terjadi di luar lingkungan sekolah tapi kita masih terbeban untuk menyelesaikannya maka kita melibatkan orang tua. Dan yang kita berikan kepada orang tua tidak hanya “ini lho student’s handbook, ini peraturannya, anak Bapak Ibu melanggar ini dan ini dan sanksinya adalah ini selesai” enggak. Tapi kita lebih banyak berdiskusi dengan mereka. Satu case, “ada anak yang menyontek saat US gitu, orang tuanya udah tahu tuh, karena orang tua sudah tahu bagaimana kita mengajarkan pendidikan Kriten kepada anak-anaknya, sehingga orang tua itu sudah tahu bahwa ini anak saya akan dikeluarkan gitu.” Tapi kita enggak kita panggil orang tuanya, yang pasti kita pembinaan kepada anak, ketemu dengan orang tua karena ada cikal bakal dia melakukan itu. Mungkin dia kurang belajar di rumah, mungkin juga dia tidak betah di rumah, sehingga dia lebih nyaman dengan temannya. Dia sering keluar, pengontrolan orang tua gak ada, jadi kita banyak berdiskusi dengan orang tua untuk pendidikan anak gitu. Dan pendidikan itu kelihatan dari orang tuanya, itu ada perubahan dari orang tua, mereka yang tahunya hanya mendidik anak itu ialah menyekolahkan mereka, memenuhi kebutuhan makan minum mereka, membayar uang sekolah mereka, dan buku-buku mereka dan sudah. Tetapi sekarang mereka bisa mengerti bahwa anak saya ini sekarang bertumbuh, nah ketika mereka melihat bahwa anak mereka bertumbuh secara rohani, itu berarti selama ini ada relasi yang terbangun antara guru atau sekolah dengan mereka. Sehingga mereka tahu bahwa, “oh ternyata anak saya bertumbuh karena memang dididik, dibentuk di sekolah ini, karena memang pendidikan Kristen seperti ini.” Jadi kerja sama kita dengan orang tua itu, tidak hanya pada pelanggaran anak, lalu kita sampaikan pendidikan yang menebus, tapi juga orang tua menyadari sendiri, mereka mengalaminya, lalu mereka sendiri yang bilang, “bu, anak saya bertumbuh di sini, anak saya berubah di sini, dan mungkin mereka tahu” Kami dari sekolah juga bisa menyimpulkan bahwa ketika orang tua itu menilai sekolah ini dari sudat pandang kita, maksudnya kita melihat anak ini bertumbuh, dan orang tua melihat anak ini bertumbuh, berarti kita sudah sepaham untuk mendidik anak melalui pendidikan Kristen. AA8

Ok Ibu, kan ada kegiatan rohani, bagaimana kegiatan rohani mencerminkan pendidikan yang menebus?
Kalau di sekolah kita, setiap tahun kita punya kegiatan kerohanian semua bersumber dari profil sekolah. Kayak saya tadi, misalnya profil sekolah kita tahun ini 1 dan 5, profil satu itu lebih kepada anak yang tekun berdoa, membaca Alkitab, anak yang sopan. Sementara profil yang ke 5 lebih kepada komunitas yang membangun, dan membawa damai sejahtera gitu. Nah 2 profil itu kita aplikasikan dalam kegiatan-kegiatan kerohanian. Kegiatan sekolah yang saya bilang, termasuk juga kegiatan kerohanian. Nah di sekolah ini kegiatan rohani kita itu yang paling significant adalah chapel, devotion, Youth Camp dan retreat ada juga HOPE. Tapi HOPE itu juga saya gak tau satu semester ini kayaknya dia pending dulu kayaknya, karena masih melihat banyaknya tanggung jawab siswa, jadinya siswa sulit untuk membagi waktu. Nah jadi kita ada 4 kegiatan kerohanian yang rutin dilakukan setiap tahun, selain paskah dan natal, itu kegiatan rohani yang di situ semuanya harus berdasarkan pendidikan yang holistic, pendidikan yang menebus. semua itu harusdi dasarkan kepada pendidikan yang holistic dan menebus. Nah balik lagi karena kami tahu bahwa profil sekolah kami adalah sebuah profil yang berlandaskan pada pendidikan yang menebus dan yang berlandaskan pada Alkitab, sehingga dalam kegiatan-kegiatan kerohanian kita hanya mengacu dari situ, jadi kita gak kemana-mana. Misalnya kegiatan kita “anak-anak punya skill, waktu natal itu tampil” karena kita ingin melihat mereka punya skill, punya talenta dalam bernyanyi, dalam dance dan sebagainya. Kalau itu bukan profil sekolah kita gak akan bikin itu jadi kita lihat profil sekolah yang kita punya satu komunitas, satu untuk anak itu sendiri music, tarian, tetapi jika tidak sesuai profil sekolah maka kita tidak akan lakukan. Sehingga memang berpacu pada profil sekolah, komunitas dan karakteranak. Contohnya Natal membangun dalam komunitas itu seperti apa, ya kita berbagi dengan orang lain. Murid akan menabung selama satu bulan jadi dari akhir November mereka mulai menabung sampai seminggu sebelum natal sudah terkumpul dananya. Kemudian mereka akan membeli sembako, dan anak-anak bagi kepada tukang sapu jalan, tukang ojek ataupun teman-teman mereka yang kurang mampu. Jadi dalam kegiatan rohani mereka seperti itu. Ada juga kayak youth camp dan retreat itu kita lebih kepada pembinaan rohani anak, bagaimana Kristus ada dalam hidup mereka, bagaimana mereka nanti setelah lulus, setelah mereka keluar mereka bisa menjadi terang bagi orang lain, tidak masuk dalam kegelapan. Kemudian devotion dan chapel itu kegiatan dengan tema-tema per minggu, per bulan itu kelihatan bagaimana Kristusnya. Kayak di devotion temanya mengenai Kristus adalah Gembala yang Baik, lalu kepekaan Kristus, karena fokus kita pada Kristus sehingga kita tahu bahwa Pendidikan yang Menebus itu semuanya teladannya adalah Kristus gitu. Itu caranya kami menerapkan pendidikan yang menebus dalam kegiatan-kegiatan kerohanian di sekolah kita. AA9

Bagaimana peraturan di sekolah dan bagaimana jika murid melanggar?
Ok seperti yang sudah saya bilang di dua pertanyaan sebelumnya kalau anak melakukan pelanggaran kita tetap konsisten, karena Kristus itu konsisten awal sampai akhir itu Dia, tidak pernah berubah dalam kasih-Nya. Kita berusaha konsisten dengan student’s handbook yang menjadi pegangan kita. Ini pelanggaran kamu, dan ini sanksimu tetapi tidak langsung anak itu mendapat sanksi, ada pembinaan. Kita lebih banyak pembinaan dari konselor, kesiswaan, dan wali kelas. Jadi jika anak melakukan pelanggaran dalam berkaitan dengan pelanggaran sekolah, beda di kelas misalnya anak ribut saat gurunya sedang melanggar, itu lebih kepada gurunya ya, cuma itu juga amsih susah untuk guru-gurunya, mungkin ibu Erni bisa lihat sendiri kadang gurunya memberikan sanski kepada anak yang sedikit melakukan pelanggaran bisa-bisanya, anak disuruh berdiri sampai ada yang berdiri di luar itu padahal gak boleh gitu. Nah itu yang saya bilang di pertanyaan awal bertumbuh wah ini salah ni, saya melakukan kesalahan ya, saya akan memperbaikinya di pertemuan berikutnya. Itu peraturan seperti itu lebih kepada rules dan procedure kelas ya. Tetapi peraturan yang lebih saya tekankan adalah peraturan yang skupnya besar yaitu anak terlambat berulang-ulang kali, ada peraturannya di student handbook, atau anak nyontek, atau berkelahi nah itu sudah masuk skup yang besar itu, karena resiko besar dan sanksinya besar, sanksinya cukup berat bagi anak. Kita pasti akan panggil anak dulu, mencari tahu kebenarannya apa, sebenarnya kebenaran yang kita dengar dari anak berkelahi dengan anak luar dan kita gak ada. Kita cari anak itu sampai ketemu untuk kita tanyain dari sisinya dia, yang benarnya kayak gimana, walaupun anak kita yang dipukul sampai pakaiannya sobek, tapi kita tidak menghakimi anak yang memukul, kita tanya kebenarannya, kita tanya dari anak kita lagi, lalu kita melakukan pembinaan, susah untuk pembinaan anak di luar, kita hanya berikan peringatan kepada dia gitu, nah terus anak kita yang kita bina. Dia tetap menerima sanksi seperti yang peraturan, karena itu orang tua sudah tahu. Kalau pelanggaran ini, sanksinya ini. Kita melakukan pembinaan kepada anaknya dalam bentuk devotion bareng anak, kalau ada satu anak yang melanggar peraturan, satu anak itu akan melakukan devotion sendiri. Kemudian pembinaan ke dia sedikit berbeda, dia belajar tidak di kelas, tetapi dengan guru tertentu yang ditugaskan. Kemudian kasih pembinaan sampai anak mengerti bahwa yang dia bikin itu salah dan kenapa dia gak boleh buat begitu, biasanya anak akan mencari tahu, kenapa tidak boleh, yang lain bisa kenapa saya enggak dan sebagainya. Lalu orang tuanya yang perlu kita ajak kerja sama untuk sama-sama membina. Dan susahnya itu adalah paradigma orang tua, pola pikirnya nah itu tadi yang saya bilang mengenai orang tua. Kalau orang tua mau bersama-sama bertumbuh itu Puji Tuhan, tapi ada orang tua yang tidak mau sama sekali, dan itu susah. Ajak ngobrol iya, tapi dibelakangnya pulang ke rumah lain yang diajarin ke anaknya sehingga ada kontradiktif di sekolah dan di rumah. Tapi kita terus berusaha sih dan seberapa besar kita berusaha dan orangtua juga tentunya berusaha cuma ya susah. Ya dari sekian ratus siswa orang tua kalau saya mau hitung 40% lah orang tua yang mau sama-sama mengerti bahwa pendidikan yang menebus itu seperti ini mengikuti Kristus. Jadi kesimpulannya ada pada peraturan sekolah, kita konsisten dengan melakukannya tetapi pembinaan terlebih dahulu kita lakukan bahkan setelah selesai anak itu kena peraturan atau sanski kita terus pantau dia ada progress gak ada progress yang dilakukannya, ada perubahan gak sebelum atau sesudah dibina dan mengalami sanksi beda gak dari yang dulu.AA10

Faktor penghambat pendidikan yang menebus apa ya Ibu?
Ya itu tadi mulai dari (terhenti ada perbincangan dengan guru lain) kendalanya sih banyak, orang tua untuk kerja samanya. Enaknya itu orang tua yang sudah mengenal Kristus itu enak saja di ajak kerja sama, bahkan kita terbangun dengan masukan orang tua. Itu kalau orang tua sudah mengenal Kristus. Tetapi orang tua yang Kristen tetapi belum bertumbuh mengenal Kristus itu susah banget karena maunya dia, maunya sekolah kita ngikut dia walaupun itu salah. Kita mengajarkan begitu banyak dan kita kasih banyak pemahaman kepada orang tua tersebut, dikira kita menggurui karena kita membantu memberikan solusi supaya di rumah sama pemahamannya dengan sekolah. Itu satu dari orang tua, jadi untuk orang tua yang kurang mengenal Kristus atau belum bertumbuh susah untuk sama-sama kita lihat ini pak dan ibu pendidikan yang kita ajarkan kepada bukan hanya membuat mereka pintar tetapi biar mereka juga jadi teladan bagi orang lain dengan begitu kita juga dapat memuliakan Kristus dalam hidup mereka. Susah kalau mau seperti itu. Kedua kita komunitas sekolah, banyak kepala, banyak hati yang berbeda, banyak pemikiran yang berbeda, cara berpikir juga berbeda, sehingga kadang seperti yang ibu Erni lihat kok penerapan kan harusnya begini, pendidikan yang menebus dan yang holistis harusnya begini, kenapa gurunya melakukan hal yang seperti ini. Itu hambatannya adalah dari guru sendiri, dari kita sendiri sebagai pekerja-pekerja di sekolah ini, apakah kita mau belajar dari kesalahan kita, apakah kita mau menerima setiap pemberian bekal-bekal, pembekalan yang diberikan oleh leader dari yayasan. Apakah kita hanya istilahnya masuk kiri, keluar kanan, ya udah hanya sebatas informasi titik. Saya ya saya di kelas, yang saya bikin sudah sempurna, sudah bagus, gak usah ada orang lain yang koreksi dan itu susah, itu dari sisi guru yang susah untuk bertumbuh, guru yang tidak mau diberi masukan, ada guru-guru yang seperti itu, dan sekarang tinggal kitanya leader yang mau tidak kita menerima mereka, mau tidak kita mendampingi mereka untuk bertumbuh, mau tidak kita sabar menunggu mereka bertumbuh itu juga leadersnya juga, harus mau berkorban banyak, demi teman-teman dan guru-guru dan siswa, dan selebihnya adalah kembali ke diri kita sendiri. Sejauh mana HPDT kita bagaimana kita berelasi dengan Tuhan, kalau menurut saya kalau relasi kita dengan Kristus itu buruk maka dengan orang lain juga akan ikut buruk, bahkan di pelajaran juga akan buruk, maksud kita memberikan pelajaran ini agar anak itu melihat Kristus di dalamnya, gak lagi, “kamu harus bisa reaksi kimia, kamu harus pintar” ini gak salah sih, tapi kalau itu jadi fokus utama jadinya salah. Jadi empat hal yang menjadi hambatan dalam, kami atau saya di sekolah ini berusaha untuk mendapatkan titik temu untuk hal ini.AA11

Sekarang faktor pendukungnya ibu,
Faktor pendukungnya, ya Puji Tuhan ya, Tuhan Yesus selalu mendukung kita. Itu Faktor utama dan penting, entah kalau saya sebagai kepala sekolah ya kalau bukan Tuhan saya tidak akan kuat menyelesaikan, menghadapi semua yang ada ini, hanya Tuhan saja. Kemudian bersyukurnya saya, ada kita saya tidak tahu, mungkin setiap semua orang punya pemikiran. Kalau saya di Yayasan ini lebih enak kok, tapi saya bersyukur saya ada di sini karena ini dari SMA sendiri, banyak yang udah kenal Ibu Guna, kemudian ke PDCE sendiri itu mereka itu betul-betul membekali kita mendamping kita. Mungkin sih ada ngotot-ngototnya, “harusnya gini ya, ini harus paham ya, ini nanti kalau di sekolah harus gini ya” tapi mereka gak tau kita babak belur di lapangan, tapi justru itu yang bikin kita belajar untuk bertumbuh. Jadi saya bersyukur ada Yayasan YPPH dengan visi misi yang Tuhan kasih, melalui yayasan ini kita juga lebih mengenalnya. Kemudian komunitas, saya bersyukur ada di dalam komunitas ini yang bisa mendukung, walaupun tadi saya bilang ada yang keras kepala itu wajar, kalau orang Ambon bilang begini, sagu tau sagu kan kalau mereka mau bakar ada cetakannya, terus satu tempat itu bisa terdiri dari 10 cetakan. Nah kalau dibakar, sagu itu di bakar diperhitungkan pasti ada yang hangus, ada yang agak mentah, nah logikanya seperti itulah. Kita satu komunitas dengan sekolah, pasti adalah teman-teman yang aduh susah sekali bertumbuh, tapi ada yang bertumbuhnya bagus sekali, tapi ada juga yang over, over dalam arti dia bisa benar tapi dalam arti sebenarnya enggak, sebenarnya dia malah butuh belajar banyak, itu yang membuat kita bertumbuh. Jadi walaupun itu terlihat seperti kelemahan, tetapi sebenarnya melalui orang yang Tuhan kirimkan ada dalam komunitas kita membuat kita bertumbuh, itu menurut saya, gimana ya saya bisa menerima orang seperti ini, gimana ya Tuhan berikan saya hikmat, agar saya bisa mendampingi mereka, sehingga mereka juga bisa menemukan Kristus, dan komunitas ini bukan sebagai komunitas biasa yang jadi tempat ngumpul, tapi di sana kita bertumbuh sama-sama itu. Kemudian saya bersyukur juga pendukungnya adalah leaders, saya punya Ibu Sonya, Pak Zenas sebagai kepala sekolah, wakasek-wakasek yang saling men-support satu dengan yang lain, jadi intinya komunitas itu sebuah faktor pendukung yang sangat memperngaruhi kita untuk bertumbuh. AA12

Ibu sebagai tim pendiri sekolah bagaimana perkembangan anak-anak dari awal sampai sekarang sudah 6 tahun, apakah sudah mencerminkan pendidikan yang menebus?
Kembali ke pertanyaan yang pertama, jawaban yang pertama, iya mereka sekarang yang terlihat sekarang adalah sudah ada, sudah terlihat mereka mengalami pertumbuhan. Saya belum bisa bilang 100% mereka sudah ya seperti dibilang pendidikan yang menebus, saya gak bisa bilang gitu karena yang bisa ukur itu cuma Kristus yang menilai kita hanya terus bertumbuh memperbaiki apa yang masih kurang tepat, masih salah untuk dikoreksi. Tahun pertama memang kita fokus kepada siswanya, terutama dalam attitude, sikap mereka. Yang pertama kenakalan mereka itu bukan kenakalan anak biasa, tetapi criminal. Criminal dan itu sebenarnya kalau kita melihat mereka ini bukan anak sekolah, mereka ini preman. Ini sudah menikah sudah berkeluarga, bukan anak sekolah untuk kenakalan mereka ini. Kedua, mereka ini punya apa sih namanya jimat-jimat, banyak jimat-jimat dan kasar, orang Ambon memang kasar, tapi kan harusnya yang saya tahu suaranya kasar, wajahnya juga kadang garang tapi hatinya lembut dan baik dengan yang lain. Tapi anak-anak kita tahun pertama itu, saya gak bilang semua tapi sebagian besar kasar, maki-maki. Setiap hari itu saya bawa cabe, dan kalau gitu ada yang mengeluarkan kata-kata kotor, kata-kaat kotor itu seperti biasa mengalir aja kayak air. Saya panggil, terus saya racik cabe, saya racik sendiri, saya pecahkan cabenya saya gosok di bibirnya tapi itu kapok sih. Itu yang saya bilang, kita caranya belum benar tapi kita tujuannya untuk membentuk karakter mereka, supaya mereka tahu kata-kata mereka yang tidak membangun itu tidak boleh. Pelan-pelan, Puji Tuhan setiap tahun semakin terbentuk bahkan pola kita sudah ada gitu. Kemudian dari sisi akademik sudah, anak-anak yang masuk ke sini yang mau belajar sungguh-sungguh mengalami progress kayak gini, ada anak kelas 7 dia tinggal kelas, dia gak mau sama sekali, tapi bersyukurnya orang tuanya mau supaya dia terus di sini, karena kita juga mempertahankan dan kita gak tau kalau di sekolah lain apakah dia bisa meningkat. Hasilnya ya dia di SMA sekarang, dan dia pintar sekarang. Perbedaannya bukan hanya di pintarnya saja, tapi secara moralnya dia dulu malas, tidak peduli dengan orang lain, sekarang dia anak yang sangat care dengan orang lain. Itu dari sisi moralnya, tetapi dari sis pendidikan Kristennya kembali ke masing-masing anak tap kita hanya bisa lihat dari luar, dan dari apa yang mereka alami kemudian respon mereka seperti apa. Nah dari situ kita melihat bahwa mereka bertumbuh, dibandingkan dengan yang awal kami ada di sini.AA13

Ok Ibu, apakah Ibu bisa menyimpulkan wawancara kita?
Pendidikan yang menebus itu adalah pendidikan yang berpusat kapada Kristus, landasan pengajarannya atau filosofinya adalah Alkitab. Sehingga segala sesuatu yang sekolah lakukan baik itu guru, dan semua perangkat sekolah, siswa termasuk orang tua harus melihat “yang saya lakukan ini untuk siapa? kalau saya melakukan hal ini apakah ini untuk Kristus, wajar gak hal seperti ini kita lakukan?” kalau tidak, berarti memang itu bukan pendidikan yang menebus. Kemudian apa yang saya lakukan, kalau saya adalah Kristus, Kristus itu biasanya melakukan apa sih? Nah jadi bagi saya sih, apa yang saya lakukan dan dengan untuk siapa saya lakukan itu menunjukan pendidikan yang menebus itu seperti apa. Yang Kristus lakukan, yang saya lakukan adalah anggaplah saya adalah Kristus, sehingga kalau Kristus melakukan sesuatu dia akan melakukan yang terbaik, sedangkan apa yang saya lakukan, untuk siapa untuk murid, orang tua, yayasan atau untuk Kristus. Kalau untuk Kristus pasti kita akan melakukan yang terbaik, kadang kalau kita melakukan sesuatu kita lihat-lihat duh ada pengawas, motivasinya aja sudah salah, motivasinya saja sudah tidak benar, perlu diingatkan dan pendidikan yang menebus itu saya tidak bisa bilang bahwa sekolah kita sudah 100% tapi saya hanya bisa bilang bahwa sekolah kami terus bertumbuh setiap hari untuk bisa melakukan yang terbaik untuk Kristus. Jadi pendidikan yang menebus itu Kristus, dari Kristus, oleh Kristus dan kembali kepada Kristus. AA14

Terima kasih Ibu
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Hasil Transkrip Wawancara Penevlitian Pendidikan yang Menebus
Narasumber: Bapak Denni- Guru SD Sekolah Kristen XYZ Ambon, Wakasek Sarpras
Catatan: Tulisan Italic merupakan jawaban narasumber.
Apa yang Bapak ketahui tentang pendidikan yang menebus?
Pendidikan yang menebus jadikalau mungkin sudah semua menjawab ya, tapi saya akan jelaskan sendiri. Pendidikan yang menebus itu menurut saya, satu sarana, sekolah itu jadi tempat saya melayani ya. Nah dari situ dulu berangkatnya melayani. Melayani yang bukan sembarang melayani. Kalau dilihat dari Yakobus kan gak ada yang mau jadi guru karena akan diadili, bukan diadili tapi pasti akan ada masanya dimintai pertanggung jawaban ketika kita bertemu dengan Tuhan yang lebih besar.Tapi berkat panggilan itu sendiri, saya berangkat dari situ dulu melayani dan panggilan itu gak langsung instant sehingga dibutuhkan waktu yang cukup lama, waktu kuliah kita diperkuat lagi yang sanggup menerima panggilan itu ya nanti juga akan tertarik sendiri. Ya pendidikan yang menebus ya berarti kita, saya sebagai seorang guru membimbing anak-anak itu untuk menjadi serupa dengan Kristus. Bedanya kita dengan yang sekuler bagaimana dalam pendidikan itu kita mengajari mereka bahwa dari apa namanya kita memberitahu kepada mereka bahwa Kristus itu sang juruselamat yang tentunya menyelamatkan mereka. AA1

Ok dari yang Bapak sampaikan tadi apa yang menjadi landasan dari kurikulum yang menebus itu sendiri?
Filosofinya ya sebetulnya kalau dijabarkan ada banyak sekali gitu ada sekitar 50 kali, tapi kita ambil beberapa poin yang penting kita pikir bukan yang sesuai tetapi yang akan kita diterapkan. Yang paling penting sendiri untuk diterapkan dari KFC ya tau kan ya (True Knowledge, Faith in Christ, Godly Character) kita berangkatnya dari situ tu. Karena dari 50 lebih tadi itu intinya ada di KFC itu. AA2

Menurut Bapak sendiri bagaimana fungsi dan peranan kurikulum, kurikulum pendidikan yang menebus fungsi secara aplikatifnya di sekolah bagaimana? Itu yang pertama, yang kedua sekolah kan harus menerapkan pendidikan kurikulum nasional, bagaimana dengan menyambungkan dengan pendidikan yang menebus?
Kalau menurut saya fungsi sebuah kurikulum adalah kerangka supaya kita tidak berjalan terlalu jauh, itu yang memberikan kita bimbingan buat kita tahu jalan mana membuat kita dengan rekan-rekan juga kita tahu targetnya apa, kita mau ngapain, kemudian kalau dibandingkan dengan kurikulum nasional yakita gak lari kok dari kurikulum nasional. Sebetulnya banyak hal yang tidak dicover oleh kurikulum nasional, secara sekuler memang mereka baik banget tapi kita lihat celah-celah mana yang belum tercover dan pas.AA3

Bagaimana kita mengintegrasikan kurikulum yang Bapak bilang tidak terlalu melenceng dari kurikulum nasional jadi aplikasi mengintegrasikannya bagaimana?
Dalam setiap proses pengajaran kita. Saya melihat pengalaman saya, saya ngajar pasti gak selamanya opening itu harus dihubung-hubungkan, itu sebetulnya banyak yang salah. Tapi Tuhan sendiri yang jadi apa ya diatas subyeknya, jadi bukan dihubung-hubungkan tapi memang karena Dia. Jadi itu harus kita tekankan pada anak bahwa dalam pembelajaran ini, Tuhan itu mau kita apa. Gitu ya, jadi sama, kalau kita belajar agama, belajar tentang Yunus bukan Yunusnya yang kita tekankan tapi kita lihat karya Tuhan itu apa nah itu orang yang seringnya keblinger begitu. Baik dalam memahami bagiamana penebusan itu dilihat di Perjanjian Lama dan di dalam pembelajaran.AA4

Nah kita masuk ke pendekatannya bagaimana perencanaan yang dilakukan dalam pelaksanaan pendidikan yang menebus?
Perencanaannya, kalau perencanaannya kalau dari sekolah, bersyukur karena sekolah yayasan ini guru-gurunya selalu dipersiapkan sebelum memulai tahun ajaran, jadi sebelum tahun ajaran kita sudah ikut pelatihan bersama-sama, sama-sama lihat lagi apa yang sudah pernah kita lakukan ditahun lalu kemudian kita refleksikan lagi untuk memulai tahun yang baru.AA5

Nah program apa yang dilakukan dalam mendukung guru dalam melakukan penerapan pendidikan yang menebus pak?
Kayaknya kita difasilitasi dari yayasan dalam satu tahun itu palingtidak ada dua kali seminar, bukan seminar aja ya tapi semacam pelatihan juga. Itu cukup membantu kokberbagai macam pertanyaan entah yang berhubungan dengan anak juga kurikulum walaupun dengan kondisi mengajar yang berbeda-beda di setiap wilayah di Indonesia ya mereka membantu.AA6

Nah setelah kita berbicara tentang perencanaan dan program kita memasuki sistem pembelajaran, bagaimana proses pembelajaran yang mencerminkan pendidikan yang menebus?
Kalau proses pembelajarannya kalau kita belajar di kurikulum ada 4 bagian dari penciptaan, kejatuhan, penebusan dan pemulihan pokoknya ada empat itu. (creation, fall, redemption, restoration). Kita berangkat dari situ bagaimana kita bisa melaksanakan penebusan kalau kita gak tau awalnya bagaimana sehingga setiap pembelajarannya itu gak sembarangan. AA7

Ok lanjut pak, bagaimana kegiatan rohani di sekolah ini dapat mencerminkan pendidikan yang menebus?
Kegiatan rohani ya, secara keseluruhan memang banyak kegiatan rohani yang biasanya adalah chapel, saya pikir untuk pendidikan yang menebus ini butuh waktu banyak prosesnya kalau di Ambon ini. Saya pikir apa ya setiap lokasi punya bebannya dan itu untuk membuat anak-anak bisa mengerti karena sering kali di sini orang sudah rajin ke Gereja, sudah rajin ibadah tetapi kehidupan diluarnya belum sebaik waktu ibadah. Kalau di sekolah ada ibadah di chapel, doa pada awal pembelajaran dan pada akhirnya juga tapi ya itu kita tidak bisa mengubah orang, hanya Tuhan yang bisa.AA8

Bagaimana sekolah melibatkan orang tua dalam pembelajaran anak di dalam pendidikan yang menebus ini?
Kita melibatkan orang tua itu ada banyak ya, yang secara umum 2 kali dalam setahun. Waktu kita pembagian hasil belajar disitu kita ketemukita bahas sama-sama bagaimana kondisi anak, permasalahannya apa kesulitannya apa, kita nanti selanjutnya kerja sama antara orang tua dan sekolah karena kan memang harus dua-duanya, ada istilahnya progress restoration apa ya, adalah istilahnya. Nah memang harus ada progress itu karena kita mendidik jiwa bukan hewan. Kalau hewan dipukul ya nurut, manusia tidak.AA9

Nah sekolah menerapkan peraturan di sekolah secara menyeluruh untukmendukung pendidikan yang menebus, bagaimana penerapannya pak?
Ya kalau tentang peraturan ya kita harus memberitahukan kepada anak-anak, kenapa sih peraturan itu harus ada? Kalau bagi saya peraturan ini kan banyak, ada yang suka ada yang tidak dan itu kita lihat fungsinya peraturan itu apa kalau untuk membentuk diri itu pasti dan tidak serta merta peraturan itu main kita bentuk. Tapi kiita bahas dulu antara leader kalau kita pertemuan di Jakarta semua ketemu untuk melihat dalam buku peraturan itu apakah ada yang kurang atau belum mencukupi dan kalau perlu kita tambahkan dan itu memang lama sih baru bisa.AA10

Masih bagian dari peraturan, bagaimana jika ada murid yang melanggar? Apa tindakan yang dilakukan oleh sekolah apa konsekuensi yang dilakukan, dan apakah itu mencerminkan pendidikan yang menebus?
Bagaimana jika murid melanggar pertama kita kasih tau, kita komunikasikan kira-kira apa sih pendapat dia, kita ajak dia berpikir. kalau dia memang gak tau peraturannya ya kita perjelas. kalau dia tau peraturannya ya kita berikan konsekuensi, ya walaupun ya gak sembarangan jika melanggar peraturan akan diberikan surat teguran. Tapi sebisa mungkin kita bicarakan dulu kepada murid kita. Kemudian kerja sama dengan orang tua dan sekolah yang tidak ketemu titik temunya juga ya kita berikan konsekuensi. Di dalam Alkitab juga tertulis, tidak salah kalau kita marah, tidak salah juga kita memberikan teguran hanya yang perlu dilihat begini jangan sampai kita meluapkan emosi kita, tapi memang ada tujuannya.AA11

Apa yang menjadi faktor penghambat di sekolah untuk menerapkan pendidikan yang menebus?
Faktor penghambat ya untuk menjalankan pendidikan yang menebus, yang pertama sih komunikasi 2 pihak yaitu orang tua dan sekolah. Kalau tidak ketemu titik temunya ya susah. Tapi ya mungkin kadang kala menjadi polemik adalah wali kelas atau guru yang mengajar di situ bisa terjadi perbedaan dan itu kadang menghambat. Jadi perlu banyak dilihat aspek nya dari guru yang satu mengatakan bahwa dia bagus, guru yang lain mengatakan dia tidak, atau ada guru lain yang disukai pelajarannya berkata dia perfect kok, dia bagus, ataukan kalau dia gak perfect-perfect sekali, dia tidak terlalu sempurna tapi dia diatas rata-rata mengikuti. Itu yang istilahnya guru punya penilaian sendiri sehingga wajar kalau guru itu gak objective tapi perlu dilihat lagi yang kita didik ini ke depannya dia maunya seperti apa, apakah mau ikut lingkungan atau memang sesuai dengan yang kita ajarkan kepada si anak.AA12

Nah faktor pendukungnya apa pak?
Faktor pendukungnya semua hal itu diinformasikan, pembicaraan secara baik-baik antara CCTT, Kepala sekolah dan sebelum ke mereka ke leader yang lain. Rekan-rekan yang lain sama-sama bertukar pikiran tentang anak ini. Dan kita lihat juga apakah di kelas ajaatau di lingkungannya juga bagaimana, di rumah bagaimana, kehidupan rohaninya bagaimana dan itu bisa kita lihati. Jadi kita gak asal ambil hukuman, kalaupun seandainya kita emosi, faktor yang mendukung kita itu kalau mau tenang ya tenang dulu, kalaupun sampai besok gak papa asal tidak menyakitkan anak lagi. AA13

Pertanyaan selanjutnya bagaimana pelaksanaan pendidikan yang menebus itu selama ini, kan Bapak disini sudah 5 tahun apakah selama ini pendidikan yang menebus sudah terlaksana seperti apa?
Saya melihat bahwa ditempat ini sudah berjalan, semakin lama semakin baik, memang butuh kekompakan sih sesama rekan mengajar sebagai satu team yang baik. Anak-anak disini sudah mengerti tapi tetap perlu untuk terus diingatkan karena mereka masih anak-anak jadi perlu kita ingatkan terus apa yang kita ajarkan seperti di Perjanjian Lama pengajaran itu harus dikatakan berulang-ulang kepada anak, baik siang dan malam dan tuliskan itu di pintu rumahmu. Selama 5 tahun ini saya banyak menemukan apa ya perkembangan anak, dan itu tidak mudah, dan saya semakin tahu bahwa dalam 5 tahun saya mengajar di tempat ini melihat orang yang berbeda-beda memang jiwa itu penting. Banyak sekali orang yang mau jadi guru tapi yang saya rasakan hanya sedikit yang bisa mengajar.AA14

Kesimpukannya Pak dari pendidikan yang menebus?
Bagi saya Pendidikan yang menebus itu tidak semudah membalikkan telapak tangan. Pendidikan yang menebus itu membutuhkan banyak sekali kerja keras, butuh banyak sekali gesekan dan antara manusia dengan yang lainnya, butuh proses dan juga butuh kerja sama, yang paling penting adalah kita sadar bahwa Kristus diatas segalanya.AA15

Terima kasih Pak.
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Jo:@ benar dengan Alloh, dengan manusia yang lain dan
dengan alam ciptaan (Joldersma in Wolterstorff, 2004). Kita
mungkin menyebutnya kedamaian, tetapi di dalam Alkitab arti
kata tersebut lebih dari sekedar perasaan damai. Di dalam
Alkitab, shalom berarti “mekarnya ciptaan”, suctu keutuhan
dan kepenuhan dalam relasi dengan Allah, dan sebuah
sukacita yang hadir karenanya.

| Karena kita diciptakan dalom peta dan teladan Allah, kita

Kemiskinan, dan |

Ketidakbenaran |
Keadilan, _
kesejahteraan, i

dan kebenaran

Konteks dan i

memiliki kapasitas untuk hidup bermasyarakat, bersama Allah
————————— e e .
dan sesama. Allah, yang adalah pencipta sekaligus perancang

pabaailis e s

telah menetapkan hukum-hukum moral untuk mengatur relasi

antar manusia, perilaku hidup, dan keadilan sosial dalam ranah
publik supaya manusia dalam relasinya dengan sesama dapat
berkembang dan bertumbuh dengan baik. Ketetapan-
ketetapan moral yang absolut ini dapat kita temukan dalom
Alkitab, yang berdasarkan natur dan kehendak Allah yang suci.

Namun relasi-relasi yang kita miliki sudah dirusak oleh dosa.
————— e )

Semua aspek kehidupan—keluarga dan pertemanan,
'c‘l\'\IIJ

pekerjaan dan ibadah, sekolah don negara, olahragg. can

A —————————— ——— e -

seni—membawa luka dari pemberontakan kita.

‘ll""\l‘l‘"‘ .
kuhan ras, arogansi

Dosa hadir dimana-mana—didalam _AmmDm\\\\ll..

bangsa-bangsa. pelecehan dan eksploitasi orang-orang yang

lemah dan tidak berdaya, pemboroson air, polusi udara. dan

n tanah, pembantaian mahkluk hidup, perbudakan,

pencemara
perhala.

pembunuhan, teror dan perang. penyembahan

penyalahgunaan tubuh manusia, dan seticp usaha manusia

dari realitas 330_3\0” penggunaaan

untuk melarikan  diri
). Kita menjadi korban dari cosa kita sendiri.
daiom relasi,

Manusia
narkoba

sekarang terhilang  dari Allah,  kesepian

o TV i Hah
terbelenggu dan memberontak, namun vescmuanya ini suda
nan Kristus o atas xayu salio dan

dipulihkcn oleh pengorba

Kebenarcn

| Kesaksian

Kehidupan Sosicl

Masyarakat

Kebudayaan

Politik

Bisnis

Lingkungan Hidup

Organisasi

Negara don

pPemerintahan

i Hukum. Moral. dan

Etika
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| diterima melolui iman.

i

I8

dalam keluargo Allch yang sejct. Tuouh 7r

Relasi

Orang Kristen melalui iman kepado Krisius diccoos: mosuk ke
¢ nanyc dapot

| berfungsi dengan baik jika Kristus sendiii adclan kegric: irich

model dari sefiop organisosi; termasuk Gi Cuinmnys ketuziga,

gereja. pemerintahan, atau komuritas. gitla dip

| Church, 2008)

| PDCE dari "Our World Belongs to Goc™

carnoal uniuk

oY

| melayani orang lain menurut rencana Allch yang keval. Yita
| adalah bagian dari tubuh Kristus. (teriemahan cer editoricl cieh
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4.Worshiplul Expression

(Bagamimana kita mengeksproesikan keks

hormat dan kuosa, sebab Fngkau

diciptakan.” (Why. 4:11)

|

| Allah  begitu  ekspresit dan  kreatit
(e ————————

diciptakan untuk merefleksikan ekspres

|

sesuatu; dan oleh karena kehendak-PMuo se

| membesarkan dan memuliakan  dirinya sendiri. Monusia berado

Alloh dan ciptaan-Nya?)

Pemahaman Wawasan Kristen Alkilabiah Kata-Kata Kunci

Yo Tuhan dan Allah kami, Engkau layak menermea puji-pujian dan | Exspresi dan

telah menciptakan seqgala | greosi Allah
nuanya itu ada dan

Kreatifitas dan
sebagai  ciptaan-Nya, kita | INovos

dan kreatifitas Allah didolam
Ekspresi Manusio

berbagoi hal. Dokumen katekismus singkat Westrminster mengajukan
pernyataan yang sangat penting akan tujuan hidup manusia yaitu | Emos
| untuk memuliakan Allah dan menikmati Dia selama-lamanya.

| \lll\ll/}l\\ln\l\\lll\\
Ekspresi dan kreatifitas  kita seharusnya  jugo bertujuan  unluk

Ide

memuliakan Allch dan memasyhurkan nama-Nya disetiap sudut | 5o
alam ciptaan ini. Akan tetapi dosa telah merusck kemampuon kita

| untuk memuliakan Alloh. justru yong terjadi  odaloh manusia Sostra

Musik

dalam krisis kreatifitas. Kejeniusen kreatifitas kita felah ternoda oleh

|
m
| ketiadaon kebenaran  Aliah didalamnya. Kita bersyukur karena Kemuliaan Allah
|

anugerah  Kristus memampukan  kita menyadan hal ini, dan

| keunikan gambor Kristus dalam nidup

bisa hidup dalam keharmonisan untuk kemuligon Kristus sendiri.

' Orang Kristen, mendopatkan talenta dar Allah don sekaligus
kepcaa Allah: kita bebas uniuk |

mempersembaohkaonnya kembali
perkarya selama ity akan
" manusia yong sudoh dibebaskaen
vemudion memulickan Alion.

dari dokumen diskusi worldview SPH oleh

menclong kita bagaimana caranya mengekspresikan diri kita melalui

memasyurkan nama-Nyo. Imaginasi |

|
(terjemahan dan editorial oleh POCE |
“

Keadilan

kita sehingga semua OrANg | kepenaran

| iIbodoh

i Budayo

dari keperdosaannya dapat | Estetiko

<onteks dan

Dan Fannell, 2001) Kebenaran
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5. us Universe Belongs o God

dan baganana 1Gngguneg woks il S aolamnygo7)

" 7emaharmon Wawasan Kristen Alkitabiah

Iy ccdalcatn Cohoyar kemulioon Alob Ao Gomon sy Aot Gon
menopanc segala yong ada dendgan Iimantlyoyang penor
vekucrsaan. . (b 1:3)

verena di dalom Diolab telah diciptarorn segolo sesuaty yang
Slihatan dan yong tidok kelihaton, . dciptaron oeh Do don
untuk Dic (Kol 1:16).

ranch ciplacn berisi semua yang oco don terciolo, recuoh Alor
sendin yang odaloh pencipta. Alich hdok Derado selong dengor
celuruh ciptoon-Nyo. Alorm ciptoon ini tefus menerss Stopong
seponjung woktu oleh redoulston perinton Allch. Duma ktc
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[didalom keteraluran  oleh karena Allah  membuat aoi
I menetapkannya sedemikian. Setiap hukum-hukum alam dalam Lingkungan

sains diciptakan oleh Allah. Kita berusaha untuk memahami Allah

lebih lagi. Kita tetap dapat melihat keteraturan ciptaan ini
walaupun pada saat yang sama ketidakberaturan hadir dalam
kehidupan manusia. Allah memberikan manusia kecerdasan, ide,

pemahaman dan kemampuan untuk mengembangkan teknologi

| dan melestarikan lingkungan.

| Allah dalam kedavulatan-N h _alam semesta

dan ciptGan dengan kuat kuasa-Nya yang mulia. Penopangan
Allah ini bahkan sampai kepada hal-hal terkecil sekalipun,
bahkan di dalam Akitab kita tahu bahwa tidak ada sehelai
rambutpun  yang dapat jatuh  dari kepala kita tanpa
| sepengetahuan dan kehendak Bapa (Mat. 10: 29-30).

Di dalom kemurahan Allah, manusia diberikan mandat untuk
| menjadi penatalayan dari ciptaan dan untuk mempedulikan
sesamanya. Pemberontakan manusia dan kejatuhan didalam
| dosa telah mengakibatkan pelecehon dan ke-egoisan dalam
penyalahgunaan talenta dan mandat kita ini. Eksploitasi dan
! imbah adalah bukti nyota dari kerusakan kemanusiaan kita.
A_Dcz,o kita sudah jatuh kedalam dosa dan telah kehilangan
i kebaikan awal penciptaan, tetapi Ailah tidak membiarkan dan
| membuang hasil karya tangan-Nya: Pencipta kita menjaga dan
menopang dunia ini. terus mengirimkan kita musim berganti,

| matahari dan hujan, memberi hidup kepada semua makhluk,

| kesemuanya ini untuk mencapai tujuan yang diinginkan-Nya.

i memperbaharui bumi, menjanjikan Sang Penebus. mengarahkan

Allah memeluk dunia ini dengan Kasih yang agung.

Allah mengenapi janji-Nya, Dia mengirimkan Yesus ke dalom
-_— e
dunia. mencurahkan Roh Kudus, dan memproklamasikan _Aouo-—

dan ciptaon-Nya supaya kita dapat menyembah memuji Cia TanggungJawab
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w.ﬁ_m orang berdosa yang bertobat dan percayo kepada Yesus
| Kristus akan § Allah— |
| suatu buah sulung dari m@\;muﬂmm@lﬂm_m.m: dipanggil
untuk menjaga ciptaan  Allch yang baoik don membcwa |

|
i
|
| penebusan  Kristus, menjadi  agen-agsn  restorasi  dan

W pembaharuan alam ciptaon. €ita beisyukur dan memuji kebaikan !

| Allah, menolak segala bentux kejahatan yang menghoncurkan, ,

| dan mendedikasikan hidup «ita kepada kehidupaon yang kudus. H,
Sebagai mitra perjanjion Allan, kita sudah dibebaskan sehingga
memiliki sukacita dalam ketaaian kita, kita mempersembahkan |
hati kita don hidup untuk menggenapkan pekerjoan Allah di|
dunia. Dengan keseriusan dan ketidakscoaran kita merindukan |
! suatu masa berakhirya ketidakadilan, dan kit berharap :o;.,
| kedatangan Kristus itu segera tiba. Kita yakin bahwa terang Kristus |
yang bercahaya menerangi kegeiapan Junia ini akan sempurna |
memenuhi seluruh bumi ketika Kristus menyatckan diri dalom

| kedatangan-Nya yang kedua. Daianaiah. Tuhan Yesus Kristus!
Dunia ini adalah milik-Mu. (feriemahan dan editorial oleh PDCE

| dori “Our World Belongs to God" Christian Reformed Church, ,,

| 2008)

Aplikasi Wawasan Kristen Alkitabiah di sekolah Dian/i.entera Harapan:

» Bersifal relevan dan signifikan dengan konteksnya sebagai sekeiah Kristen

» didukung oleh pengetahuan, konsep, dan keterampilan dari bicang studi terienty

tetapi menggunakannya dalam cara yang melampaui baics mata peia

tersebut, sehingga dapat berkontribusi untuk kedua model mengaiar dan Ligiar

interdisipliner dan transdisipliner

e penerapannya harus terus dievaluasi, sehingga hasil ckhirnya adaloh pencapan

yang lebih iuas dan mendalam
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e Dberfungsi sepagal dasar yang merekatkan elemen kurikulum sekolah

e penggunaannya lidok bersifal kaku, dopat dinterpretasikan sesuail dengon konleks

mata pelojaran dolam terang firman Tuhan.

Murid menyelidiki, dan  belajar mengenai pemahaman Wawasan  Kristen
Alkitabioh  sebagai konteks  unit pembelajaran menggunakan  beragam maodel
pempelajaran, yang masing-masing membahas pemahaman sepanjang  hayat
(wiggins & McTighe, 2005) yang relevan dengan tema Wawasan Kristen Alkitabiah.

Kerangka Penciptaan - Kejatuhan - Penebusan - Pemulinan ferlihat dolam
seliop Wawasan Kristen Alkitabiah, dan perlu menjadi kerangka berpikir guru daiam
menggunakan WKA ini menjadi fondasi pembelajaran.
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2. Konsep, Enduring Understanding, dan Pertanyaarn
Esensial

Muid menyelidiki, don DelGion MenGenc: Lamaruman ot 110

Alkitabioh sebagai konteks  unit PEMDEICIOOn MENGGUNGIon  LEDgosm  Moos

pembelgjoron, yang mMasing-masing MeEMDONGs PEMONGINCH  SEamnGng  naya!

(Wiggins & McTighe, 2005) yong relevan dengon tema Vignesun K

At ooacn
Pertanyacn-perfanyacn esensicl diperkenaikan dengon fujucn untuk MEenGerpions

ruang lingkup dorn Enduring Understonding i tiop urit. Ueit-Undt i merupoen

kumnpulan dari program pembelojoran sekolch Cian/Lenterc Haorcpon

2.1.Konsep
Sekolah Dicn/Lenterac Haropan meritikperotkon pendidixon 10T ¥EDOCC
transtformasi hidup muricd  gori pada honyo kepcco transfer pengoichucn Can

penghafalon fakto-fokia. Oleh sebab itu, Gibutunkon pemunaman ¥orssiiug oon

Enduring Understanding (EU: w}gﬂﬂyc: 2k

Q

luas dan esensial dari sekitor fakto don informasi. Uniuk ity citerapkan kerongks
kurikulum dan pelajaron-pelojoran yang lyos, seimbang. konseptugl. Con sCiNg
berhubungaon.

Dengan Kerangka Kurikulum ini, murid teriibat dengaen cefinisi KONIED-KONIED
makro den mikro. Seifing berjalannya waktu. mund perfumpuh daiom pemahaman
yang semakin luas dengan odanyc kesempctan yong mencniang bag merska urTuE
menghadapi pemikiron-pemikiran 0arny daiam lingkungen pembelajaran.

Konsep adolch sebuah ide besar — sebuch prinsip yang dipohami sepsnang
hayat, sebuah hol vang signifikan yang melampoui aspek-aspek SEDEM Qsc-usul
terientu, mater pelojaren. elay tempat dalom wakty (Erickson. 2007}).

Konsep adalah ide Desar vang memiliki karakteristik sebagoi berkut:

Universal - dimenge:i di banyak tempot oleh banyak bangsa dan perocal

Timeless - meliniasi segaia jomon
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Abstract ide, rasa, kualitas yang bukan berupa objek matern

Nonmally big : bukan ide yang kecil tetapi biasanya ide besar yang penting

General s bersital umum dan dapat diterapkan dalam banyak situasi, konteks,

maupun keadaan

Konsep merepresentasikan sarana inkuiri murid kepada isu-isu- dan ide-ide
personal, lokal dan kepentingan global, memberikan makna dimana esensi dari
sebuah pelajaran dapat digali. Konsep memiliki lempat yang penting dalam struktur
pengetahuan  (Erickson,  2012).  Konsep tersebut  menuntut  murid  unfuk
mendemonstrasikan tingkat pemikiran mereka yang melebihi pemahaman fakta
ataupun topik. Konsep dapat digunakan untuk memformulasikan pemahaman yang
murid perlu pertahankan sampoi masa datang. Pemahaman-pemahaman tersebut
menjadi prinsip dan generalisasi. dan dengan prinsip dan generalisasi yang dimiliki
akan menolong murid mengerti bahwa Tuhan yang menciptakan dunia ini dan
mmsmos anugerah-Nya menuntun mereka kepada pertimbangan hikmat don hikmat
itu sendir, dan menuntun mereka pada tindokan sebagai hasil dari pembelajaron

mereka.

Generalisation

Gambar 2. Structure of Knowledge - Erickson, 2012

nenuntun murnd repada:
penggalan konsep secara mendalam dan terus menerus me

PEDOMAN KERANGKA KURIKULUM

« pemahaman yang lebih tajam terhadap kelompok mata pelajaran
o apresias kepadaide yong melampoui batas-batas diiphn imy
» keteribotan  dengan  ide-ide  yang  kompleks, tenmasuk ddalamnya

vemarmpuon  untuk  mentransfer  dan - mengaplikosikon ideqde  don

keterampilan-keterampilan kepado situasi baru

Murid secara bertanap menuju pemahaman konseptual yang lebih dalam don
secara bersamaan mendekali konsep dori beberopa perspekiif. Kerangka Kurikulum
sekolanh Dian/Lentera Harapan berbasis konsep menolong mund memiliki kompetens
berpikir kritis dan kreatif, sehinggo mampu unfuk mentronster pengetahuan don
bertanggung jowab lerhadap pembeldjaran  pribadi.  Kerangko Furikulurn i
diharapkaon mendorong murid melihat pembelajaron ini dolam visoh Alloh yong besor
dan bagaimana mereka meresponinya dalam lindakan.

Pembelgjaran menggunakan konsep mendorong guru untuk bekena nids
budaya dan bangsa. Konsep mendukung pendekatan yang luos kepada pendidiron
yong mencakup berbagai cora berpikir. inspirasi akan beragam pengaloman, dan
membuka pintu kepada pembelgjaran transdisipliner dan interdisipliner (ihat pab 9)
yang sangat relevan dan menarik.

Konsep-konsep yang dipelajari oleh murid dimengerti dan diolomi dalam hidup

keseharian mereka. Gury berusaha mengajarkan konsep konsep tersebut secara
holistis ::e:v\m__tc:)3%59. satu kesatuan), sehingga pikiran. haiti, dan perbuatan
murid dapat dipengaruhi sebagai hasil belajar konsep-konsep itu. Dengan demikian
murid akan mampu mentransfer dan menerapkan pemahamari konsep yany mereka

miliki ke dalam berbagai situarsi kehidupan berdasarkan Wawasan Kristen Alkitabicih.

2 2. Enduring Understandin mBm:mBm:.-mmblmeBbmemb

sekolah Dian/Lentera Harapan menyadari bahwo pembslojaran yang pergund

bagi hidup para murid hanya dapat teradi pila pembelaiaran terseput rmemiliki arti

ran yang N, ian \endorong mund

bagi murid saat mereka mempelajarinya. Pembs i

jaran yana

menghafal fakta-fakta dan menyebutkan kemb ik

PELOMAN KERANGI 4 <UPIFULUM
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Lorang berarth dan hidak memben mantaat Lagh hidup mund di masa kini maupuen di

Nas B \ S
masa depan. Oleh karena itu. Sekolah Dian/Lentera Harapan dengan penuh

Lasqdaran memilih untuk melakukan pembelajaran yang mendorong murid memiliki

tndunng Understanding. pembelajaran yang memiliki arti dan berguna bagi hidup
mereka.  Untuk mewujudnyatakan hal ini. para guru didorong untuk merumuoskan
Lalimat-kalimat £nduing Understanding dari unit-unit pembelagjaran yang ada di kelas

mereka

Enduring Understanding adalah pernyataan yang merangkum ide-ide penting

dan proses inti dari satu/multi disiplin iimu yang dipahami melampaui pembelgjaran di

dalam ruang kelas. Enduring Understanding menyimpulkan apa yang murid pertlu

—_— —_—
pahami. (bukan sekedar tahu atau lakukan) sebagai hasil dari suatu pembelajaran
v\'{\}/ll\\l e ———— s

arfea materi pembelajaran tertentu. Terlebih lagi Enduring Understanding menyatakan
S~ ~————————— h

apa yang murid perlu lihat kembali sepanjang hidup mereka sehubungan dengan apa
P e e S e e T S
yang telah mereka pelajari. Maka Enduring Understanding sudah seharusnya:

— e
membingkai ide-ide besar yang memberikan makna jangka panjang untuk
elemen kurikulum seperti fakta dan keterampilan,

berlaku di disiplin iimu lain maupun kehidupan manusia,

membongkar area kurikulum dimana murid mungkin berjuang keras untuk
memahami atau memperlihatkan pemahaman dan konsepsi yang salah,
menyediakan landasan  konseptual  unluk pembelajaran area maleri

pembelajaran. dan
merupakan kalimat pernyataan yang bertujuan untuk menyajikan generalisasi

konsep yang utama dan ide-ide yang berulang.

a.html)

ns/endur

(http://wwwé.grafton.kl 2.wi.us/ district/cciipse/e3sen'i
Enduring Understanding dalam sefiap pembelajaran yang

lajaran perlu dirancang dan dipersiapkan dengan

Untuk mencapai
perlangsung. maka unit pembe
mempertimbangkan kriteria-kriteria penting di bawah ini:

PEDOMAN KERANGKA KURIK ULum

Ignifikan (Significant): Berkontibus i

Alkitabiah dan ciptaan Allah untuk me

melalui pelayanan kepada orang lain

2. Releva Relevanl): Berhubungan  dengan oo awal 1 dan
pengaloman  mereka,  dan  keadaan  saal onk sehingga moenempatkan
pembelajaran di dalom sebuah konteks yang lekail ds n kel n pesea

didik (Interational Baccalaureate O 1, 200%)

3. Melibatkan peserla didik (Engaging): Menark bagr mutid

o ———
secara aklit dalam pembelajaran (

alic n, 2009)

4. Menantang (Challenging): Memperluas pengetahuan aval dan pengalaman mond

arera

untuk meningkatkan kompelensi dan pengertian

2.3. Pertanyaan Esensial (Essential Queslions)

‘aanintt yang - bertujuan
mengarahkan  murid  untuk  memahami - Fnduring .._:;..Z._:;_:.)_ dan ::c::»
TeneanG BeIBagol masar: partanyaan yang

Pertanyaan Esensial adaloh  pertanyaan p

mbelajaran yang ada. Guru harus merancang berbagol mac
mendorong untuk memahami konsep-konsep pembelaaran yang aaa dan mampu
mengarahkan murid pada tingkat berpikir krilis.

Guru perlu memahami signifikansi dari pertanyaan, pertanyoan yand baik akan

mendorong keingintahuan murid dan mengarahkan pembelojaran ke aroh yang

tepal. Uniuk itu merancang pertanyaan esensial yang lepat juga penting sehingga

murid bisa mencapai Enduring Understanding dari pembele; wl

PEDOMAN KERANGK A KURIKULUM
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Enduring Understanding (Tujuan Pembelu]aran)z
o Murd Kristus  diberi kemampuan oleh  Allah
pengetahuan sehingga merekq dapa
masyarakat maupun dengan lingk
permasalahan sosial yang terjadi di ¢

untuk mempelajar iimu |
I menjalin hubungan yang baoik dalom |
ungan, serta menjadi jawaban  atgs ‘\
alamnya sesuai kehendak Allah,

Perfanyoon-perfcnyoan Esensial (Essential Questions): ‘

o lmu pengetahuan seperti apa yang dapat digunakan sebagai landasan
dalam menjalin hubungan dalam masyarakat dan lingkungan? ‘
o Bagaimanakah caranya supaya kitg dapat mengusahakan solusi bagi |
permasalahan sosig| yang terjadi di dalamnya sesuai dengan kehendak
Allah2

disipln, fanggun

esponsif cian prot

an-menunjukkan
Jahar |

teraksisecara
i sebagai

w i, ‘mérieﬁropkqn(; mengqnéligis dan mengevaluasi
septual,’prosedural, dan:mefakogr tif“berdasarkan rasa ingi
) gg’fbh‘u&;jn,‘:fél{no’logi, seni; budayd; dar :

pengetahuan faktual,
n tahunya tenfang iimy |
ag wawasan kemanusiaan,
an,’kenegaradn; dan peradaban terka ‘

! negaraan, dan. peraq erkait.penyebab fenomena dan kejadian,
3.menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang: spesifik sesuai
tuk memecahkan masalah.
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No. | Pertemuan Perikop Renﬁngan
Alkitab/Tema . |
AGUSTUS

1. Minggu 1 Daniel dan ketiga temannya (Han:
dan Azarya) merupakan pemuda 3
hidup taat di hadapan Allah. Mere
mengikuti perintah Raja Nebukadnezar untuk
makan makanan yang dianggap najis oleh kaum
Yahudi saat itu. Taat kepada Allah merupakan

hal yang utama dalam kehidupan mereka. Allah |
pun menyertai kehidupan mereka. Allah
memberikan pengetahuan dan kepandaian bagi
mercka. Berkat pertolongan Allah, Daniel dan |
teman-temannya memperoleh kebijaksanaan dan
kedudukan di istana Babel. Mereka merupakan
orang yang paling cerdas mengalahkan semua
orang berilmu dan semua ahli jampi (ayat 20).
Kecerdasan yang dikaruniakan Allah bagi Daniel
tidak dipergunakannya dengan sekehendaknya. |
Daniel tetap meminta tuntunan Allah dalam
kehidupannya. Daniel menggunakan |
kecerdasannya bagi kemuliaan Allah. Hal ini |
terbukti saat Daniel mengartikan mimpi |
Nebukadnezar. Daniel tetap memohon hikmat |
Allah dan dia pun memuji Allah karena itu.
Nebukadnezar pun memuji kebesaran Allah
(Daniel 2: 47) karena Daniel menggunakan
hikmat dan kecerdasan dari Allah kembali untuk
kemuliaan Allah.

Kiranya siswa menyadari segala hikmat,
pengetahuan, kecerdasan, kepintaran berasal dari |
Allah dan dikembalikan untuk hormat kemul

Keterangan

Hag

Daniei 1: 3-8; 17-20;
2:16-23

“Cerdas dari dan

Bagi Kristus™

2. Minggu I - | Sebagai orang percaya, tubuh merupakan tempat
tinggal pribadi Roh Kudus (Roma 8: 11) yang |
sebelumnya berada dalam kuasa dosa, namun |
telah ditebus oleh Kristus menjadi milik-Nya. |
Kita pun secara utuh merupakan milik-Nya
termasuk tubuh kita sehingga sepatutnyalah kita
mempersembahkan tubuh ini kembali untuk
kemuliaan bagi Allah dalam diri Kristus.

I Korintus 6: 19-20 | Tubuh kita adalah bait Roh Kudus untuk
kemuliaan-Nya sudah menjadi alasan yang kuat
bagi kita untuk memelihara tubuh kita dengan
baik.

Kita merupakan para pekerja Allah. melakukan

| ‘ tugas Allah di dunia ini (kita sebagai guru.

! mievin ek ant al

‘Tubuh yang Sehat
Bagi Kristus™
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| istirahat yang cukup, muudu]n hal-hal | umnva
[ yang merusak tubuh. Kiranya Roh Kudusiah
yang mengendalikan diri kita bukan keinginan
’ tubul/fisik kita (Galatia 5:22: salah satu buah
! Roh adalah pengendalian di

t Ayat referensi laiinya:
I Korintus 6: 12: 1 Korintus 10: 23: Roma 1271

)

Minggu I11 Konsep Alkitab mengenai waktu:
1. Waktu adalah pemberian Allah (berkaitan
| dengan kekekaian) sehingga dipergunakan
hanya untuk memuiiakan-Nya.
2. Waktu bersifat linier. dari titik Alfa (awal)
| sampai Omega (akhir). Waktu tidak berulang
sehingga harus dimanfaatkan sesuai kehendak
Tunan sebagai Pencipta waktu. Contoh
nyatanya adalah tidak menunda pekerjaan.
Mazmur 90: 12 menjelaskan kepada kita bahwa:
e Kita harus menyadari bahwa waktu kita itu
singkat. Menghitung hari-hari kita sehingga
ita bisa memerhatikan dengan tekun dalam
menyelesalkan setmp tugas Lm

Mazmur 90: 12;
Efesus 5:16 Memahami, menzmur w n}\ u ini. (,'u [ karena

“Waktuku Bagi itu; patutlah kita meminta hik| il Aliah

Kristus™ dalam mengisi waktu hidup kita ini kuunyn
berkenan kepada-Nya.

e Musa mengaitkan waktu dengan
kebijaksanaan. Ketika scseorang
mempergunakan waktunya dengan

[ bertanggung jawab. orang itupun memiliki

‘ kebijaksanaan.

I Efesus 5: 16 menjelaskan kepada kita bahwa:

Salah satu gaya hidup sebagai anak-anak terang

adalal mempergunakan waktu bagi kemuliaan

Tuhan. “Setiap hari bersifat jahat. kita bisa saja

tergoda memanfaatkannya untuk kesenangan

diri bukan kesenangan Tuhan. Oleh sebab itu,
kita perlu hikmat untuk memahami kehendak

Allah, terutama dalam pemanfaatan waktu™

(Matthew Henry)

Siswa dapat "“”"‘]“ML“IL“EL\

| Yakobus 3:1-12 sebuah perkataan. Ajarkan siswa untuk dapat

“Mulut ku Bagi belajar mengendalikan kata-kata vang keluar dart
Kristus™ mulutnya. Perkataan yang membeT] 8

| | yang membuat orang-orang di sekitarnya terluka

Minggu IV

(l:
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Pertemuan

Perikop
Alkitab/Tema

Minggu V
Agustus/
Minggu 1
September

Efesus 2: 1-10

“Kasih Karunia
Kristus”

AHAN DEVOTION SEMESTER GANJII, 20162017
SEKOLAH LENTERA HARAPAN AMBON

Renungan

Karena manusia pertama berdosa, s

adalah berdosa (Roma 5:12), Dosa menyebabka WELIanus i mengaliang

ke rohani, yaitu terput hub Allah dan manusia. Manusia lelily
s(mmr—ydmnm dengan melakukan perbuatan vang jali
berucap yang tidak benar, dsbnya (diperbudak oleh dosa). Manusia lehily
senan: huruti keipginan sendit7hawa na dagingannya vang menupu
kepada kebinasean (kematian kekal neraka) manusia itu sendir. Perbuatan
Jjahat inanusia ini mencerminkan perseteruan/permusuhan dengan Allah. Olely
karena itu, manusia berada di bawah murka Allah.

Namun, Allah yang sangat mengasihi Kita. manusia, tidak ingin kit menuju
kepada kebinasaan. Allah menyelamatkan manusia dari Kuasa dan upaly dosi
dengan iman kepada Yesus Kristus. Allah membangkitkan kita’ memberikin
kehidupan yang baru bersama Allah dengan memberikan tempat tinggal vany
mulia dan warisan bersama Kristus di surga (kehidupan kekat)

Semua ini adalah karena kasih karunia Allah dalaim Yesus Kristus bagi kita
manusia. Tidak ada scalkmlun karena perbuat UR Manusee. Manust yiang
hidup di bwah Kuasa dosa tidak mamp untuk berbuat haik. Allahlah dalam
Kristus Yesus yang melakukan perbuatan baik itu. memampukan kita dapat
melakukan perbuatan baik itu. Karcna kita dilepaskan dari kuasa dosa. kita
mampu dalam Kristus untuk melawan setiap keinginan daging hawa mafsu ki
yang jahat. Oleh karena itu, perbuatan baik yang kita lakukan merupak;

; o YAlE A fakukan i
ucapan syukur kita kepada Kristus Yesus yang telah menyelamatkan kia
arilah kita'hidup di dalamnya.

Diharapkzn murid dapat mengenali diri mercka se

berdosa; Muri vebutkan betapa mengerikan |
méngenal dan menyebutkan kasih karunia K

mereka. T

ustrasi yang dapat digunakan untuk membantu, k
kecil: “Pemberian grasi oleh presiden kepada penj
divonis hukuman mati.”

Murid kelas kecil dapat dijelaskan dengan cara yang lebih sederhana. misalnya

*  Murid menyebutkan pclanggnmn»pclungg: an yang sering mercka lakukan

*  Murid dijelaskan bahwa pclnnggaran-pcizmggar;m itu dilakuk
manusia berdosa. Semua manusia berdosa.

¢ Murid menjawab pertanyaan,
yang berdos?” (neraka)

* Murid dijelaskan bahwa “karena Ye angat sayang kepada Kita, Y esus
tidak mau kita ada di neraka. Oleh karens i, Yesus menyelamatkan ki
Kita telah menjadi anak-anak Tuhan Yesus. Sebawai anak-anak Tuhan
Yesus harus menyenangkan hati Tuhan Yesus, B
menyenangkan hati Tuhan Yesus?™

¢ Silakan para wali kelas mengembangkan sendiri. (Teman-teman 1¢ mgat
metode cerita yang di Faster Egg Hunt MYC, itu bisa digunakan)

hususnya bagi murid kelas
ahat kelas kakap vang

an Karena

“di mana scharusnya tempat bagi manusia

againmana caranya

Minggu 11

unus 3: 1-10
“Bertobat karena

Kristus

Kota Niniwe merupakan ibu kota Asyur. H;ll\g.\'(lr.\sy\n merupakan musuh

yang sangat dibenci oleh bangsa Isracl. Semua bangsa di dunia kuno takut |
dengan kekejaman bangsa Asyur. Penduduk Ninjwe telah melakukan banyak

hal jahat di mata Allah. Namun, kasih Allah menyelamatkan mercka

Cerita tentang pertobatan Niniwe mengingatkan kepada kita bahwa Allah

sangat membenci dosa. Allah mengasihi sem

terkecuali. Allah tidak ingin manusia bin;
v

ua manusia ciptaan-Nya, tanpa
a karena dosa. Allah mengutus naly
ilan L

16 nntnl mamnar

aati nandudul Nliniven Allak el
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menyelamatkan kita dari kebinasaan. :

| Diharapkan para murid sungguh-sungguh meny i kasih Kristus bagi
\ manusia yang berdosa. Mercka kembali diingatkan bahwa Allah sangat
| membeuci dosa. Dosa membuat hubungan kita dengan Allah menjauh.

\ ‘ Ailah ingin Kita dekat dengan-Nya Karena Allah sangat mengasihi Kita.
|

|

| |

| |

i

i

a kita untuk

=
e

—
t
)
D
-
Q
=

¥ mdaciigasinl mereka.

Orang banyak rela mengikuti Kristus selama tiga hari walaupun mereka belum
makan. Mereka kelaparan namun tidak memiiiki makanan. Yesuslah vang
berinisiatif menyediakan makanan. Setelah memberi makan. barulah Yesus
menyuruh mereka pulang. Yesus kembali immenunjukkan belas kasthannya
kepada kita manusia yang berdosa ini.

Yesus mengetahui dengan pasti kebutuhan kite. Yesus memberikannva tepat
pada waktunya dan tentunya itu akan sangat beruuna baon kita, Yesus sangal
———— =

peduli dengan keadaan kita. anak-anakNyva. Krists aian selalu memberikan
pertolongan-Nya pada waktu vang tepai.

Yakin sebagai anak-anak yang setia menrit s daiam Kristus.,
Kristus akan memenuhi kebutuhan kita sesuai dengan waktu dan cara Kristus
sendirl. Ingatlah baniwa Kebufuhan fidaklah sama dengan keinginan. Kristus
— . . . oy ¥ e

mengetahui dengan pasti kebutuhan setiap anak-anakNva.

Markus 8: 1-10
“Kristus
memberikan
ang kubutuhkan

" karena Dia
mengasihiku”

Minggu 111

F -
et dan hadu

S . -
i kelas menyediakan sendiri bahan devotionnya karena minggu keempat ini hanya dua hari sckolah, vaitu
Kamis dan Jumat. Kamis venungan scperti biasa dan Jumat tetap membaca Alkitab.

Sekali lagi Kristus menunjukkan belas kasthan-Nya kepada manusia berdosa
melalui kisah ini. Yesus memberikan kasith-Nva kepada semua orang tanpa
memandang kedudukan, asal, apapun dan bagaimanapun orang tersebut. Anak
muda di Nain dan ibunya yang janda bukanlah seorang Yahudi. Mereka pun
hanyalah seorang biasa. Dari cerita pun dijelaskan ada kemungkinan besar
janda ini belum tahu tentang Yesus. Kembali Yesus Kristuslah vang berinisiatit’
membangkitkan anak muda ini. Kristuslah yang melihat janda ini menangis
ukas 7: 11-17 ]| karena kematian anaknya. Kasih Kristus kepada janda ini mengeantikan
“Bersukacita dukacitanya menjadi sukacita. Kristus memberikan sukacita dalam kehidupan
arena Kristus [ | janda ini. Semua orang pun yang menyaksikan perisiiwa tersebut memuliakan
mengasihiku” Allah dan percaya akan kemahakuasaan Kristus datarm kcehidupan manusial
Kiranya para murid dapat mengenal Allah kiia yang hidup daiam din Yesus
Kristus. Para murid mengetaliui dan meyakini baliwa alasan kita untuk
senantiasa berm) adalah karena kasth Kiistus dalam
Kehidupan Kita. Kristus yang senantiasa menyertai kehidupan anak-anak Nva
alam susah maupun senang.
Kristus mengatakan ~Jangan menangis™. Kristus ingin sctiap anak-anakNva

Minggu V
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BANAN 'I)iﬂ\'()'l‘ll‘()N‘ SEMESTER GANJIL, 2016/2017
SEKOLAN LENTERA HARAPAN AMBON '

Renungan

OKTOBER

()I'il.llg sering mengatakan bahwa terdapat il yieee tdak dapat kit pilih dalan
kehidupan ini dan salah saw hai tersebuat adalai Retuarga Kita (orane ta dan
saudara-saudara kita). Tiga perikop Alkitab ini mau mengajarkan hdwwm ha
tentang kepedulian terhadap ketuarga

Kita tahu bersama kehidupan Yusul yang dijual oleh saudara-saudarany a
schingea menjadi budak di Mesir, Kcehidupan Yusuf yang diberkat oleh Allah
Justre menjadikannya scorang pemimpin. Kepemimpinan dan kekuasaansa o
ddaimenjactikannya lupa terhadap saudara-saudara dan ayahnya. Perlakuan
yang Yusei terima dari saudara-saudaranya dulu tidak membuatnya menutup
mata terhadap kesuiitan yang sedang dialami oleh saudara-saudaranya itu
Sama sekali tidak ada perasaan dendam dalam dirinva. Scburuk apapun vang
telah difakukan saudara-saudaranya baginya, dia tetap membantu dan peduli
terhadap mereka. Roh Allah menyertai dan memberkan kehidupan Yusuf
Yusul memahami maksud dan rencana Allah dalam hidupnya. Yusul sadar dia
ada di Mesir karena Allah menginginkannya untuk dapat membantu bangsa
termasuk keluarganya. Semua karena kasih dan kepedulian Allah kepadanya,
Yusul pun tetap mengasihi dan peduli kepada saudara-saudaranya.

Demikian halnya dengan Ruth, Ruth tetap menunjukkan kepedulian kepada iha
mertuanya, Naomi, walaupun suaminya sudah menmgypal. Ruth dengan setia

["Afaklah para murid untuk mendoakan keluarga mercka.

tetap mendampingi Naomi. Ruth menerima Naomi dengan seimua keberadaan
dan kondisi Naomi. Bangsa Naomi adalah bangsa Ruth, Allah Naomi adalah
Allah Ruth, Ruth sangat mengasini, peduli bahkan merghormatt Naon
walaupun Naomi hanyalah ibu mertua bukan ibu kandungnya.

Hal yang sama tertulis dalam kisah Yesus. Yesus yang adalah Allah dan juga
manusia menunjukkan kepedulian terhadap keadaan ibu-Nya, Maria, sctelah
kepergian-Nya nanti. Dalam derita-Nya, Yesus tetap memikirkan ibu-Nya
Yesus pun menitipkan ibu-Nya kepada murid yang dikasihi-Nyva.

Celuarga merupakan salah satu anugerah Allah dalam kehidupan kita, manusia,
Tidak ada satupun manusia di dunma ini yang dilahirkan tanpa Keluarga. Scoap
manusia terlahir dalam sebuah keluarga. Apapun dan bagaimanapun kondisi
keluarga kita, kita harus tahu itu adalah rancangan Allah yang terbaik dalam
kehidupan masing-masing kita. Yusuf terlahir dalam keluarga yang kurang
harmonis, punya saudara-saudara yang membencet dirinva. Namun, Yusuf tal
rancangan Allah dalam hidupnya. Yusuf menyadart kasth Allah schigea dia
pun (etap mengasihi saudara-saudaranya.

Ruth tahu tanggung jawabnya sebagai seorang menantu walaupun suamimnya
telah meninggal, Ruth tetap mau merawat ibu mertuanya itu. Ruth tidak
membiarkan ibu mertuanya hidup sendiri. Walaupun bukan ibu Kandungnya.
namun Ruth tahu bahwa Naomi pun adalah orang tuanya kint yang menjadi
tanggung jawabnya. Ruth menerima dan menghormat segala keberadaan dan
kondisi hidup Naomi.

Kiranya para murid belajar menunjukkan I\qmluIJ;U)J@\;_MQ]M;J
mereka. P! * syukuratas Tavang mereka F!|l|\}f{\ll”‘i-”‘
ﬁ:’fmmn kondisi KeTuarga mercka Mengasihi J:\l\_lﬁg_fp_;}ﬂ.jrln’ntn;\u‘f? |
i denpan segala Kekurangan dan kele hiTin mereka. |n~.mk.‘.nmn_\;:\|& n;.‘\lr
seluruh anppota keluarga mereka yang Tamnya. Keluarga tidak pernah bisa kit

“Allah memiliki suatu (ujuan xm!ﬂu_g_nmrl\’

silih, Percaya pada rancangan Allah,
menemparkan Kifa Jalam suatu keluarga.

Bersyukur kepada

J ' alks . «cliap ;l‘i
n keluarga mereka. (Sebisa mungin Jdoakanlah sctiiap ha

Allah atas keberadaa _ Mae a4
X atau sesuaikanlah dengan kelas masing

setelnh devotion selama minggeu it

masing).
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-43, 2 Samuel | kepada mereka. Perjanjian yang mercka buet urneicios oo )
):1,6-8, 11,13, | memedulikan sampai kepada ketanruna dibeat o oa ' relsinat s o
Allah. Oleh karena itu, Daud dan Yonaten tetan o mepins jann o ciahton
mereka selomanya.

Kebiasaaan pada zaman i, scorang roga yang menang, dapat membunab
semua anggota keluarga raja vaig dikalankannya, Mercka dianggap ancaman
arcna dapat memizorontak. Naman, Daud menunjukkan hal yang berbeda
Kepade Meliboset, cucu Seul itu, Bagi Daud, membagikan kasih Allah dan
memeliaa kesecarawanan adaiah lebih utama daripada tahta L'u'::;:|;|'nn5/:.

O TR T pr v
INCPRGLLTET L nua KUPadd icTiCoset di un]ukk.mny,l dengan |)ul)|..|l,m nyata
Kenada vieitboset dengan memerhatikan keadaan Mefiboset.

UK ya para murid dapat belajar dari kisah persahabatan Daud dan Yonatan.
Caern et van berdasarkan pada kasih Allah schingga persahabatan itu

venar can fuirggeng. Kasih yang nyata dapat ditunjukkan kepada sahabat

melalui sikap, pukalm n dan perbuatan yang penuh kasih. Memedulikan satu
deroan yang lain tanpa memandang keadaan apapun dan siapapun karcna
l;cpululmn itu berdasavikan kasih Allah.

NB: Silakan para guru mengembangkan sendiri sesuai kondist kelas.
khususnya dengan melihat cara para murid bergaul dengan teman-teniann v «
kelas. Pembacaan ini cukup panjang. Dilarapkan garu membaca kisal i
secara utuh semuanya scbelum menyampaikan kepada para murid. Saat
devotion pun tidak perlu membacakan scmuanya apabila memang waktu tida!
memungkinkan, guru dapat memilih sendirt ayat mais vare dopat dibaca,

Selebihnya guru dapat menjelaskannya kepadia para murid. Terima kasih.

Kisah ini merupakan kisah yang “sudah san, gal ininitiar, l) Hdhlplﬂ n melalui
kisah ini para murid belajar untuk memiliki siki P pada siapapun dai
dalam kondisi apapun. Kepedulian yang didasarkan Eldd kasih Allah (I«I'ril)]
rdup kita. Kasih kepada sesama merupakan salah satu wujud nyata kasili kit
képada Allah. —
mntcks perumpamaan:
1. Para imam berasal dari keturunan Harun. Menurut hukum taurat.
mereka tidak boleh bertugas di Bait Allah dalam keadaan yang najis.
Salah satu kondisi yang dapat membuat mereka najis adalah

“Peduli dalam menyentuh jenazah atau darah orang yang terluka. Apabila mercka
; 1 dald w4 3 .
: ; najis, mereka harus membuat upacara pentahiran dulu sebelum
Min v segala situasi Isplinsas
megu 5 vk er as.
== dan kondisi g

2. Lewi membantu imam bertugas di Bait Allah. Lewi pun tidak .
Lukas 10: 25-37 @ me ge 1 pun tidak bolch
dalam keadaan najis saat bertugas.

3. Imam dan Lewi dianggap sebagai orang suci dan terpandang.
Merekalah yang mengajarkan kepada para umat untuk memilik; « akap
kasih.

4. Orang yang terluka ini turun dari Yerusalem, dipastikan orang i
adalah orang Yahudi. Orang Yahudi bermusuhan dengan orang
Samaria (Israel terpecah dua, Isracl Utara ibukota Samaria dan j<racl
Selatan ibukota Yerusalem).Orang Yahudi tidak menyukai orang
Samaria. Orang Samaria memiliki bait Allah mercka sendiri. tata

peribadahan sendiri, hukum taurat versi mereka sendiri.
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Nama Peneliti: Emi Hanna Nadeak LEMBAR VALIDASI ISI WAWANCARA

Fokus Penilaian : Untuk mengetahui Penerapan Pendidikan yang Menebus di Sekolah Swasta Kristen Ambon

Nama Instrumen : Wawancara

Evaluasi

No Indikator Pernyataan / Pertanyaan

Perlu
Perbaikan

Perlu Perbaikan

Tidak \

1. | Pemahaman mengenai a. Apa yang anda ketahui mengenai pendidikan yang [3’
pendidikan yang menebus. menebus, mohon jelaskan!

b. Apa yang menjadi landasan filosofis kurikulum di
sekolah ini sehingga sekolah ini menjadi sekolah yang
menebus?

kurikulum?
d. Bagaimana sekolah ini mengintegrasikan kurikulum

yang digunakan dengan perspektif pendidikan yang
menebus?

~
¢. Menurut anda apa yang menjadi fungsi sebuah m
4

2. Pendekatan, strategi dan a. Bagaimana perencanaan yang dilakukarn dalam -
metode yang digunakan untuk penerapan pendidikan yang menebus di sekolah ini?

menerapkan pendidik: "
erl i SERIOREE b. Bagaimana upaya dan program yang dilakukan untuk

r
mendukung guru menerapkan pendidikan yang m
menebus?

. Bagaimana sistem proses pembelajaran mencerminkan
pendidikan yang menebus dalam sekolah?
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LAMPIRAN 2
SURAT PERNYATAAN IZIN PENELITIAN

Dengan ini, kami Pihak Sekolah memberikan izin kepada
NAMA - ER HANNA - NADEAK
NIM . 0bo00C0 4S5F

untuk melakukan penelitian selama masa Intemship di:
sekoLaH - SLH - AMBON -
aaar - Q) Peot O 6. A S\tﬂaémﬂ
Muyaniwe, | Amboo | Maluku
Selama Internship mahasiswa guru mengumpulkan semua data yang berkaitan dengan penelitian
tersebut sebagai bukti/dokumen untuk disertakan dalam penulisan Tugas Akhir sekaligus dalam
penyusunan portfolio.

Dalam hal ini, Pihak Sekolah MAEMEIZRMHAM / TIDAK MENGIZINKAN " nama sekolah
dicantumkan dalam judul Tugas Akhir mahasiswa yang bersangkutan.

Ambon | 24 okiobsr 2016

Yang menyatakan,

Pihﬁolah

“Icoret salah satu yang tidak dipilih
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Nama Peneliti: Emi Hanna Nadeak

LEMBAR VALIDASI ISI WAWANCARA

d.Bagaimana kegiatan rohani mencerminkan pendidikan
yang menebus dalam sekolah?

¢. Bagaimana sekolah melibatkan orang tua dalam

perkembangan pembelajaran anak dalam pendidikan
yang menebus?

f. Bagaimana sekolah menetapkan setiap peraturan
dalam sekolah secara menyeluruh untuk mendukung
Ppenerapan pendidikan yang meebus di sekolah?

8. Hal apa saja yang menjadi faktor penghambat bagi
sekolah dalam menerapkan pendidikan yang menebus
dan bagaimana cara mengatasinya?

h. Hal apa saja yang menjadi faktor pendukung yang
perlu ditingkatkan dalam penerapan pendidikan
menebus di Sekolah?

WMo hndees fafm% ST Md-

Validator
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Nama Peneliti: Emi Hanna Nadeak  LEMBAR VALIDASI ISI WAWANCARA

Fokus Penilaian
: Untuk m i 2
engetahui Penerapan Pendidikan yang Menebus di Sekolah Swasta Kristen Ambon
Nama Instrumen : Wawancara
Evaluasi
No Indikat :
ikator Pernyataan / Pertanyaan 1;:;“: \ Perlu Perbaika
1l n
1. [ P aman . Perbaikan
'emah: mengenai a. Apa yang anda ketahui mengenai pendidikan yang m
pendidikan yang menebus. menebus?
b. Apa yang menjadi landasan filosofis kurikulum di m
sekolah ini sehingga sekolah ini menjadi sekolah yang
menebus?
c. Menurut anda apa fungsi sebuah kurikulum? @
d. Bagaimana sekolah ini mengintegrasikan kurikulum
yang digunakan dengan perspektif pendidikan yang
menebus? m

a. Bagaimana perencanaan yang dilakukan dalam

2. | Pendekatan, strategi dan penerapan pendidikan yang menebus di sekolah ini?
metode yang digunakan untuk . . (%]
menerapkan pendidikan yang b. Bagaimana upaya dan program yang ‘dllakukan untuk
menebus. mendukung guru menerapkan pendidikan yang
menebus? 4]

c. Bagaimana sistem pembelajaran mencerminkan
pendidikan yang menebus dalam sekolah? E
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Nama Peneliti:

Emi N
mi Hanna Nadeak LEMBAR VALIDASI ISI WAWANCARA

d.Bagaimana kegiatan rohani mencerminkan pendidikan M
| yang menebus dalam sekolah?

©- Bagaimana sckolah melibatkan orang tua dalam

perkembangan pembelajaran anak dalam pendidikan
yang menebus?

| f. Bagaimana sekolah menetapkan setiap peraturan

dalam sekolah secara menyeluruh untuk mendukung
| penerapan pendidikan yang menebus di sekolah?

8- Hal apa saja yang menjadi faktor penghambat bagi
sekolah dalam menerapkan pendidikan yang menebus
dan bagaimana cara mengatasinya?

h. Hal apa saja yang menjadi faktor pendukung yang
perhu ditingkatkan dalam penerapan pendidikan
menebus di sekolah?
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Nama Peneliti: Emi Hanna Nadeak LEMBAR VALIDASI ISI WAWANCARA

Fokus Penilaian ¢ Untuk mengetahui Penerapan Pendidikan yang Menebus di Sekolah Swasta Kristen Ambon

Nama Instrumen : Wawancara

Evaluasi

Perlu Perbaikan

Tidak
Perlu
Perbaikan

Indikator

Pernyataan / Pertanyaan

Pemahaman mengenai

a. Apa yang anda ketahui mengenai pendidikan yang
menebus?

pendidikan yang menebus.

b. Apa yang menjadi landasan filosofis kurikulum di
sekolah ini schingga sekolah ini menjadi sekolah yang
menebus?

¢. Menurut anda apa fungsi sebuah kurikulum?

d. Bagaimana sekolah ini mengintegrasikan kurikulum
yang digunakan dengan perspektif pendidikan yang
menebus?

a. Bagaimana perencanaan yang dilakukan dalam
penerapan pendidikan yang menebus di sekolah ini?

Pendekatan, strategi dan
metode yang digunakan untuk
menerapkan pendidikan yang
menebus.

b. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mendukung
guru menerapkan pendidikan yang menebus?

c. Apa saja program yang dilaksanakan dalam
mendukung guru menerapkan pendidikan yang
menebus?

d.Bagaimana sistem pembelajaran mencerminkan
pendidikan yang menebus dalam sekolah?
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Nama Peneliti: Emi Hanna Nadeak LEMBAR VALIDASI ISI WAWANCARA

. Bagaimana kegiatan rohani mencerminkan pendidikan @\
yang menebus dalam sekolah?

|
f. Bagaimana sekolah melibatkan orang tua dalam | @\
perkembangan pembelajaran anak dalam pendidikan # ,_
yang mencbus? |
g-Bagaimana sekolah menetapkan setiap peraturan
dalam sekolah secara menyeluruh untuk mendukung | Q
! penerapan pendidikan yang menebus di sekolah?

h. Hal apa saja yang menjadi faktor penghambat bagi g
sekolah dalam menerapkan pendidikan yang menebus ﬂ
dan bagaimana cara mengatasinya? A

i Emﬁnﬁnvabmgggvggwgw | @
perlu ditingkatkan dalam pencrapan pendidikan m
menebus di sekolah? |
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Nama Peneliti: Erni Hanna Nadeak

Fokus Penilaian

Nama Instrumen

: Lembar Observasi

LEMBAR VALIDASI ISI LEMBAR OBSERVASI

: Untuk mengetahui Penerapan Pendidikan yang Menebus di Sekolah Swasta Kristen Ambon

No Indikator

Pernyataan/Pertanyaan

Evaluasi

Tidak Perlu Perlu
Perbaikan Perbaikan

i
L Pelaksanaan Pendidikan yang

Menebus dalam Pembelajaran Kelas

2. Pelaksanaan Pendidikan yang

Menebus dalam Devotion Kelas

3. Pelaksanaan Pendidikan yang
Menebus dalam Chapel Siswa

Deskripsikan kegiatan belajar mengajar dalam
kelas!

Bagaimana perspektif pendidikan yang menebus
terlihat dalam pembelajaran dalam kelas?

Deskripsikan kegiatan devotion dalam kelas!

Bagaimana perspektif pendidikan yang menebus
terlihat dalam devotion dalam kelas?

Deskripsikan kegiatan chapel siswa!

Bagaimana perspektif pendidikan yang menebus

terlihat dalam chapel siswa?

=J
=
||
=
e

Ao TF OFRber.. 2010
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Nama Peneliti: Erni Hanna Nadeak

Fokus Penilaian

Nama Instrumen

: Lembar Observasi

LEMBAR VALIDASI ISI LEMBAR OBSERVASI

: Untuk mengetahui Penerapan Pendidikan yang Menebus di Sekolah Swasta Kristen Ambon

\f ' Evaluasi
e {ndikator Pernyataan/Pertanyaan Tidak Perlu Perlu
Perbaikan Perbaikan
1. Pelaksanaan Pendidikan yang Deskripsikan kegiatan belajar mengajar dalam V4
Mencbus dalam Pembelajaran Kelas kelas!
Bagaimana perspektif pendidikan yang menebus [_7__1
terlihat dalam pembelajaran dalam kelas?
Deskripsikan kegiatan devotion dalam kelas!
g Bagaimana perspektif pendidikan yang menebus
2. |Felaksanasn Pendidican’yang terlihat dalam devotion dalam kelas?
Mencbus dalam Devotion Kelas
Deskripsikan kegiatan chapel siswa! A
3. Pelaksanaan Pendidikan yang Bagaimana perspektif pendidikan yang menebus m

Menebus dalam Chapel Siswa

terlihat dalam chapel siswa?

Ay Heoioa Nugrghe, Bfe s 0d .

Validator
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Nama Peneliti: Emi Hanna Nadeak

Fokus Penilaian

Nama Instrumen

: Untuk mengetahui Penerapan Pendidikan yang Menebus di Sekolah Sw:

: Lembar Observasi

LEMBAR VALIDASI ISI LEMBAR OBSERVASI

asta Kristen Ambon

rN

o

Indikator

Pernyataan/Pertanyaan

Evaluasi

Pelaksanaan Pendidikan yang
Menebus dalam Pembelajaran Kelas

Pelaksanaan Pendidikan yang °
Menebus dalam Devotion Kelas

Pelaksanaan Pendidikan yang
Menebus dalam Chapel Siswa

e

Deskripsikan kegiatan belajar mengajar di dalam

kelas!
Bagaimana perspektif pendidikan yang menebus
dalam pembelajaran di kelas?

Deskripsikan kegiatan devotion yang terjadi di

dalam kelas!
Bagaimana perspektif pendidikan yang menebus
terlihat dalam devotion kelas?

Deskripsikan kegiatan chapel siswa!
Bagaimana perspektif pendidikan yang menebus
terlihat dalam chapel siswa?

Tidak Perlu Perlu
Perbaikan \ Perbaikan
1
oA
=4
......... et X, oketebar .20
~p
Fenc  Poceratts, S A
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SURAT PERNYATAAN

Sava yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama :Rudi Wijaya

Guu  :CCTT SDH Cikarang / English
Menyatzkan sehubungan dengan pelaksanaan penelitian kualitatif yang berjudul “Penerapan
Pendidikan yang Menebus di dalam Kristus oleh Sekolah Swasta Kristen Ambon” yang akan
dilakukan Mahasiswa Teachers College atas nama:

Nama : Emi Hanna Nadeak

NIM : 00000004557

Maka sava menyatakan bahwa saya telah mengikuti wawancara yang seputar Pendidikan yang
mmehs)mgmhhdhekamAdapmymgsayqbagikmmempakmpanalmmmdmpcngalamn
sava. Kiranya dapat memberkati Peneliti dan meneguhkan panggilannya sebagai seorang Guru

Kristen.

Ambon, 15 September 2016

2 s \
\'/(Emi Hanna .\'mk)/ (Rudi Wijaya)

Peneliti \ Narasumber
¢
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SURAT PERNYATAAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Zenas A, Siahaya, M.Pd
Jabatan : Kepala Sekolah SMA SLH Ambon

Dengan surat ini menyatakan bahwa saya telah melakukan wawancara penelitian dengan
judul penelitian, “Pelaksanaan Pendidikan yang Mencbus di Sekolah Swasta Kristen di Ambon
yang dilakukan oleh mahasiswa guru Teachers College Emi Hanna Nadeak Adapun informan
yang saya berikan merupakan pemahaman dan pengalaman saya sebagai guru yany mengajar dan

Kepala Sekolah serta Koordinator dari Sekolah Swasta Kristen di Ambon.

Demikian surat ini dibuat, saya berharap dapat digunakan sebagaimana mestinyz

Ambon, 2z November 2016

’

. 17

/@‘ (,_.(JUJ
—
Zenas A. Sizhaya, M P&

Kepala Sekolah SMA
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SURAT PERNYATAAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Anna Bertha Nugroho, B.Sc, S.Pd

Jabatan : Guru SLH Ambon

Dengan surat ini menyatakan bahwa saya telah melakukan wawancara penelitian dengan
judul penelitian, “Pelaksanaan Pendidikan yang Menebus di Sekolah Swasta Kristen di Ambon”
yang dilakukan oleh mahasiswa guru Teachers College Eri Hanna Nadeak. Adapun informasi
yang saya berikan merupakan pemahaman dan pengalaman saya sebagai guru yang mengajar di

Sekolah Swasta Kristen di Ambon.

Demikian surat ini dibuat, saya berharap dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Ambon, 3 November 2016

Anna Bertha Nugroho, B.Sc, S.Pd

Guru SLH Ambon
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SURAT PERNYATAAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Venska Metekohy, B.Sc, S.Pd

Jabatan : Guru SLH Ambon

Dengan surat ini menyatakan bahwa saya telah melakukan wawancara penelitian dengan
judul penelitian, “Pelaksanaan Pendidikan yang Menebus di Sekolah Swasta Kristen di Ambon”
yang dilakukan oleh mahasiswa guru Teachers College Emi Hanna Nadeak. Adapun informasi

yang saya berikan merupakan pemahaman dan pengalaman saya sebagai guru yang mengajar di

Sekolah Swasta Kristen di Ambon.

Demikian surat ini dibuat, saya berharap dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Ambon, % November 2016

Venska Metekohy, B.Sc, 3.Pd

Guru SLH Ambon
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SURAT PERNYATAAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Amy Nugroho, B.Sc, S.Pd
Jabatan : Guru SLH Ambon

Dengan surat ini menyatakan bahwa saya telah melakukan wawancara penelitian dengan
Judul penelitian, “Pelaksanaan Pendidikan yang Menebus di Sekolah Swasta Kristen di Ambon”
yang dilakukan oleh mahasiswa guru Teachers College Erni Hanna Nadeak. Adapun informasi
yang saya berikan merupakan pemahaman dan pengalaman saya sebagai guru yang mengajar di

Sekolah Swasta Kristen di Ambon.

Demikian surat ini dibuat, saya berharap dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Ambon, 3 November 2016

Amy Nugroho, B.Sc, S.Pd

Guru SLH Ambon




image16.jpeg
SURAT PERNYATAAN

Saya Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama t Fence Poceraty

Jabatan : Guru SLH Ambon

Dengan surat inj menyatakan bahwa saya telah melakuk

Judul penelitian, *

Sekolah Swasta Kristen di Ambon,

Demikian surat inj dibuat, saya berharap dapat digunakan sebagaimana mestinya,

Ambon, % November 2016

a—
Fence Poceratu

Guru SLH Ambon
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SURAT PERNYATAAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Risno H. Ullal, B.Sc, S.Pd
Jabatan : Guru SLH Ambon

Dengan surat ini menyatakan bahwa saya telah melakukan wawancara penelitian dengan
judul penelitian, “Pelaksanaan Pendidikan yang Menebus di Sekolah Swasta Kristen di Ambon”
yang dilakukan oleh mahasiswa guru Teachers College Emi Hanna Nadeak. Adapun informasi
yang saya berikan merupakan pemahaman dan pengalaman saya sebagai guru yang mengajar di

Sekolah Swasta Kristen di Ambon.

Demikian surat ini dibuat, saya berharap dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Ambon, 5 November 2016

Risno H. Ullal, B,Sc, S.Pd

Guru SLH Ambon
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SURAT PERNYATAAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Fany Pelupessy, B.Sc, S.Pd
Jabatan : Guru SLH Ambon

Dengan surat ini menyatakan bahwa saya telah melakukan wawancara penelitian dengan
judul penelitian, “Pelaksanaan Pendidikan yang Menebus pada Sekolah Swasta Kristen di Ambon”
yang dilakukan oleh mahasiswa guru Teachers College Emi Hanna Nadeak. Adapun informasi
yang saya berikan merupakan pemahaman dan pengalaman saya sebagai guru yang mengajar di

Sekolah Swasta Kristen di Ambon.

Demikian surat ini dibuat, saya berharap dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Ambon, 2 November 2016

/

Fany Pelupessy, B.Sc, S.Pd

Guru SLH Ambon




image19.jpeg
SURAT PERNYATAAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Fenny, B.Sc,S.Pd
Jabatan : Guru SLH Ambon

Dengan surat ini menyatakan bahwa saya telah melakukan wawancara penelitian dengan

judul penelitian, “Pelaksanaan Pendidikan yang Menebus di Sekolah Swasta Kristen di Ambon”

yang dilakukan oleh mahasiswa guru Teachers College Emi Hanna Nadeak. Adapun informasi

yang saya berikan merupakan pemahaman dan pengalaman saya sebagai guru yang mengajar di

Sekolah Swasta Kristen di Ambon.

Demikian surat ini dibuat, saya berharap dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Ambon, 2 November 2016

p

Fenny, B.Sc, S.Pd

Guru SLH Ambon
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SURAT PERNYATAAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Stepanus Utajana
Jabatan : Guru SLH Ambon

Dengan surat ini menyatakan bahwa saya telah melakukan wawancara penelitian dengan
judul penelitian, “Pelaksanaan Pendidikan yang Menebus di Sekolah Swasta Kristen di Ambon”
yang dilakukan oleh mahasiswa guru Teachers College Erni Hanna Nadeak. Adapun informasi
yang saya berikan merupakan pemahaman dan pengalaman saya sebagai guru yang mengajar di

Sekolah Swasta Kristen di Ambon,

Demikian surat ini dibuat, saya berharap dapat digunakan sebagaimana mestinya,

Ambon, 24 Oktober 2016

Stepanus Utajana

Guru SLH Ambon
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SURAT PERNYATAAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Stefanie Aipassa, B.Sc, S.Pd

Jabatan : Guru SLH Ambon

Dengan surat ini menyatakan bahwa saya telah melakukan wawancara penelitian dengan
judul penelitian, “Pelaksanaan Pendidikan yang Menebus di Sekolah Swasta Kristen di Ambon”
yang dilakukan oleh mahasiswa guru Teachers College Emi Hanna Nadeak. Adapun informasi
yang saya berikan merupakan pemahaman dan pengalaman saya sebagai guru yang mengajar di

Sekolah Swasta Kristen di Ambon.

Demikian surat ini dibuat, saya berharap dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Ambon, . November 2016

Stefanie Aipassa, B.Sc, S.Pd

Guru SLH Ambon
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SURAT PERNYATAAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Juliana Wattimena, M.Pd
Jabatan : Koordinator SLH Ambon

Dengan surat ini menyatakan bahwa saya telah melakukan wawancara penelitian dengan
judul penelitian, “Pelaksanaan Pendidikan yang Menebus di Sekolah Swasta Kristen di Ambon”
yang dilakukan oleh mahasiswa guru Teachers College Emi Hanna Nadeak. Adapun informasi
yang saya berikan merupakan pemahaman dan pengalaman saya sebagai guru yang mengajar dan

Kepala Sekolah serta Koordinator dari Sekolah Swasta Kristen di Ambon.

Demikian surat ini dibuat, saya berharap dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Ambon,?, November 2016

Juliana| Wattimena, M.Pd

Koordinator SLH Ambon
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SURAT PERNYATAAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Denni Pratama Tampubolon, B.Sc, S.Pd
Jabatan : Guru SLH Ambon

Dengan surat ini menyatakan bahwa saya telah melakukan wawancara penelitian dengan
judul penelitian, “Pelaksanaan Pendidikan yang Menebus di Sekolah Swasta Kristen di Ambon”
yang dilakukan oleh mahasiswa guru Teachers College Emi Hanna Nadeak. Adapun informasi
yang saya berikan merupakan pemahaman dan pengalaman saya sebagai guru yang mengajar di

Sekolah Swasta Kristen di Ambon.

Demikian surat ini dibuat, saya berharap dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Ambon, 3 November 2016

Denni Pratama Tampubolon, B.Sc, S.Pd

Guru SLH Ambon
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LEMBAR OBSERVASI KELAS
Guru : Bapak Fence

Kelas : 11 IPA

Waktu: Senin, 17 Oktober 2016.

Deskripsikan kegiatan belajar mengajar yang terjadi di dalam kelas!

Guru memasuki kelas dan memberi salam kepada murid-murid. Ketika murid melihat
kedatangan guru, murid m%bihtenmt& Guru menanyakan kabar murid untuk mencairkan
suasana. Pembelajaran kelas ini merupakan kelas di siang hari sehingga guru tetap memancing
anak untuk berantusias. Setelah itu guru menjelaskan materi tentang surat kuasa kepada murid,
Guru mengajak murid untuk bertanya jawab dan memberikan kesempatan kepada murid untuk
menjelaskan apa yang mereka ketahui. Ada satu murid yang memiliki sedikit kesalahmengertian
akan surat kuasa sehingga guru menjelaskan dengan baik dan tetap mendorong murid untuk
lebih banyak membaca. Guru mengajar dengan lucu dan menarik perhatian sehingga murid
memperhatikan dengan baik. Guru membagikan dengan murid bagaimana Yesus juga merle‘riﬂa
surat kuasa dari Allah untuk menyelamatkan umat manusia dari dosa. Yesus melakukan surat
kuasa itu dengan baik dan selesai dan menyelamatkan kita manusia berdosa. Setelah selesai

menjelaskan guru meminta murid untuk membuat surat kuasa bersama pasangan kelompoknya.

Pengerjaan dengan pasangan ini akan membuat murid saling_ bekerja sama dengan yang lain.

Setelah pembagian kelompok ini guru secara berkeliling menolong murid yang kesulitan.

Pengerjaan secara berkelompok ini dikerjakan sampai akhir kelas.
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LEMBAR OBSERVASI KELAS
Guru : Bapak Stefanus

Kelas : 11 IPA

Waktu: Selasa, 18 Oktober 2016

Deskripsikan kegiatan belajar mengajar yang terjadi di dalam kelas!

Guru memulai kelas dengan meminta satu murid untuk memimpin doa sesuai dengan
absen. Guru mereview pertemuan sebelumnya, kemudian guru mendorong murid untuk
menghargai pembelajaran ini, karena pembelajaran ini memiliki tujuan bukan hanya untuk
oo Beo R

mendapat nilai yang bagus, tetapi juga untuk membantu murid mengenal Tuhan Yesus Kristus
e T TeAR T e >

dan memiliki hubungan pribadi dengan Dia. Guru mengajak murid untuk belajar membuat
: e e s

renungan pribadi. Murid akan membuat renungan dari kitab Mazmur 1-27 dibagi dengan

Jumlah murid yang 27 murid secara berurutan absen. Guru menjelaskan Kitab Mazmur
merupakan kita yang menuliskan tentang ucapan syukur kepada Tuhan. Guru menjelaskan
dalam membuat renungan itu ada 3 tahap yaitu pembukaan, isi, dan penutup. Guru memberikan
satu-satu contoh pada setiap bagian. Setelah selesai menjelaskan guru mengajak murid untuk
berdoa sebelum mengizinkan murid untuk keluar kelas sambal merenungkan Firman Tuhan.
Guru memberikan 3 spot yang dapat dipilih oleh murid dan dapat diawasi oleh guru. Muridpun
mengambil tempat masing-masing untuk merenungkan firman Tuhan tersebut. Menjelang kelas

ke kelas dan mengumpulkan renungan mereka. Gurupun mendorong meeka

tutup murid kembali

untuk mengambil saat_teduh_dengan Tuhan_secara serius karena itu adalah waktu kita
berinteraksi dan berkomunikasi dengan Tuhan. Kelas di tutup dengan doa yang di pimpin oleh

murid no absen berikuinya.
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LEMBAR OBSERVASI KELAS
Guru :Ibu Anna N ugroho

Kelas :2.1

Waktu: Selasa, 18 Oktober 2016

Deskripsikan kegiatan belajar mengajar yang terjadi di dalam kelas!

Guru memulai kelas matematika dengan merapikan kelas setelah kelas seni rupa. Guru
meminta murid untuk menaruh benda-benda mereka dengan benar dan jangan berantakan.
Setelah rapi guru kembali menarik perhatian murid untuk focus pada pembelajaran matematika
ini. Untuk menenangkan murid guru mWMnrid yang sudah
dilihat guru duduk dengan rapi akan diberikwi Murid yang masih ribut dan
tidak tenang namanya dituliskan pada kolom warning. Guru mengatakan kepada murid dalam
warning harus tenang dan menghargai teman-temannya yang lain. Setelah cukup tenang, guru
mengajak murid untuk mengoreksi tugas pertemuan sebelumnya. Guru membacakan soal, dan
murid akan mengangkat tangannya untuk menjawab. Guru memberikan reward untuk murid
yang menjawab benar. Guru mendorong murid W@M Guru juga
mal dan penyelesaian soal tersebut. Setelah dan mengoreksi soal mereka,
murid mengumpulkan tugas tersebut dan siap untuk kuis. Guru meminta murid untuk merapikan
semua bukunya dan siap ulangan dengan peraturan guru akan membacakan soal 2 kali dan
murid akan langsung menjawab pada kertas tersebut. Guru membacakan soal jika murid sudah
tenang dan siap. Proses kuis berjalan dengan baik, ada satu soal guru mengulang sampai 3 kali

karena ada satu anak yang belum mengerti maksud soal tersebut. Setelah kuis selesai, murid

memimpin doa untuk istirahat.
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LEMBAR OBSERVASI KELAS

Guru : Ibu Juliana
Kelas : 12 IPA dan 10.2

Waktu: Rabu, 19 Oktober 2016

Deskripsikan kegiatan belajar mengajar yang terjadi di dalam kelas!

Guru memulai kelas dengan menyampaikan agenda hari ini bahwa murid 12 IPA akan
melakukan presentasi projek Kimia mereka kepada adik-adik kelas mereka. Guru menanyakan
apakah ada kesulitan selama pengerjaan dan murid menyampaikan mereka kuatir belum bisa
memberikan yang terbaik. Guru pun menjelaskan bahwa yang terbaik itu bukan di nilai yang
akan diberikan guru melainkaWWurid secara bertahap
itulah yang menunjukan apakah mereka sudah melakukan yang terbmi<atau sebaliknya.
Muridpun menjadi lebih untuk memulai presentasi mereka. Kelompok pertama akan presentasi
di kelas 10.2. kelompok 1 menuju ke 10.2 dimana murid sudah menunggu kelompok 1 tersebut.
Guru menjelaskan bahwa tujuan dari kelas 12 IPA presentasi di depan 10.2 adalah untuk
menumbuhkan kepedulian kakak dimana harus mau membimbing adik-adiknya. Selain itu materi
yang disampaikan akan bermanfaat bagi murid yang akan memasuki jurusan IPA di kelas 11
nya nanti. Murid kelas 1 0.2 memperhatikan penjelasan dengan baik, guru juga memberikan
rubric agar murid kelas 1 0.2 menilai kakak kelasnya dengan objektif. Selama mempresentasikan
ok 1 dapat melakukan dengan baik, dan percava diri. Setelah selesai presentasi, di buka

kelomp

sesi Tanya jawab dan murid 10.2 bertanya dengan antusias kepada kelompok 1 yang

menunjukan keingintahuan mereka. Setelah beberapa Tanya jawab maka kelompok 1 ijin dari

dan mengucapkan terima kasih kepada kelas 10.2 dan setelah itu presentasi dihentikan karena

sudah jam istirahat. Kelaspun ditutup oleh guru.
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LEMBAR OBSERVASI KELAS
Guru : Ibu Amy Nugroho
Kelas @ 10.2

Waktu: Kamis, 20 Oktober 20106

Deskripsikan kegiatan belajar mengajar yang terjadi di dalam kelas!

Guru memulai - pembelajaran  dengan  tepat waktu,  Guru menyampaikan  agenda
pembelajaran hari ini adalah untuk belajar mempersiapkan bahan untuk Ulangan Harian puda
pertemuan selanjutnya. Sebelum itu, guru menanyakan murid yang belum mengumpulkan tugas
kepada guru yang harus dikumpulkan pada pagi harinya. Satu murid mengatakan dia salah
membawa buku schingga guru meminta murid untuk mengerjakan tugas itu di perpustakaan
selama 1 jam pembelajaran. Murid itupun keluar dan menuju perpustakaan. Setelah murid pergi
murid-murid yang lain mengoreksi jawaban dari tugas mereka. Guru menjelaskan beberapa hal
vang kurang dimengerti murid dengan melihat berapa persen tingkat kesalahan murid pada satu
nomer. Setelah murid selesai mengoreksi, murid mengumpulkan semua tugas itu. Guru meminta

ketua kelas untuk memanggil murid vang di perpustakaan untuk kembali ke kelas. Murid tersebut
belum menyelesaikan pekerjaannya, dan guru memberikan_kesempatan untuk menyelesaikan

e

tugas itu sampai pulang sekolah. Setelah seluruh murid lengkap kembali guru menyampaikan

bahan yang akan keluar di ulangan harian. Guru mereview pembelajaran yang sebelumnya.

Guru meengadakan tanya jawab random dengan murid yang lain. Memang ada murid yang

berinisiatif menjawab lebih dulu, namun guru juga memberikan kesempatan untuk murid yang

lebih  diam untuk menjawab pertanyaan dan bertanya jika kurang dimengerti. Gurupun
U De i T RRT PR hovan -

memotivasi murid untuk belajar dengan baik sebagai t‘d»hrggung jawab mereka kepada Tuhan,

lan guru menutup kelas dengan memberikan salam kepada murid.
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LEMBAR OBSERVASI KELAS
Guru : Bapak Risno

Kelas : 8.2

Waktu: Kamis, 20 Oktober 2016

Deskrine _ _
eskripsikan kegiatan belajar mengajar yang terjadi di dalam kelas!

Guru memulai kelas dengan meminta ketua kelas memimpin pemanasan kepada murid
selama 15 menit. Murid pun melakukan pemanasan dengan baik dan mengikuti gerakan ketua
kelas dengan benar. Setelah selesai guru mengajak murid ke lapangan voli untuk melakukan
latihan voli. Ada beberapa anak yang tidak mau untuk ikut latihan karena takut bola voli. Guru
menyampaikan penjelasan tentang permainan bola voli yang merupakan permainan yang
memiutuhkank__M-O—leh karena itu guru mengatakan kepada murid yang takut bahwa
Mz[ridpun mau latihan, namun ada 2 orang yang selalu gagal dalam men-service bola tersebut.
Guru menyampaikan jangan menyerah, dan terus mencoba. Gurupun mengajari murid dengan
seorang diri dengan memberikan bola untuk murid itu service. Setelah selesai guru
mengumpulfén murid untuk melakukan pendinginan sambil mengevalusi pembelajaran tadi.
Guru mengucapkan terima kasih kepada semua murid yang berpartisipasi dalam latihan. Guru
memuji beberapa murid atas kemajuan murid dalam bermain voli. Gurupun kembali mendorong
urid intuk jangan menyerah dalam latihan karena practice makes you better. Latihan akan

murid 1

memproses seseorang untuk semakin baik. Begitu juga dengan kehidupan kita, jika kita tidak

latihan untuk mempergumulkan permasalahan  kita maka murid tak akan mengalami

pertumbuhan sehingga guru mendorong murid untuk menghargai proqueka

lakukan untuk membantu mere enjadi lebih _baik. Murid pun mengerti dan guru meminta

murid untuk istirahat dan mengganti baju.
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LEMBAR OBSERVASI KELAS
Guru :Ibu Stefany

Kelas :12 IPS
Waktu: Kamis, 20 Oktober 2016

Deskrins: ) - .
spsiken kegiatan belajar mengajar yang terjadi di dalam kelas!

Guru memasuki kelas dan memulai kelas dengan salam. Guru akan memulai Ulangan
Harian mereka sehingga guru meminta murid untuk merapikan setiap buku. Guru meminta
murid untuk memberikan jarak untuk tempat duduk mereka. Kemudian guru membagikan kertas
ulangan kepada murid. Muridpun mengerjakan soal tersebut. Soal tersebut merupakan soal

terbuka untuk murid sehingga isi dari soal itu_dapat berbeda satu dengan yang lain sehingga

tidak ada kecurangan. Guru hanya memberikan kesempatan bertanya kepada guru untuk
——

menanymda kebingungan meletakkan biaya dalam nerca keseimbangan. Guru

rah tetapi mencoba menger; akann a karena setiap proses
mendorong murid untw_ gerjc ya karena setiap p

itu bernilai. Guru meminta murid Jjangan_men eluh dan tetap tenang. Beberapa kali ada

e
keributan kecil dimana murid mengatakan hasil tidak pas, mereka bingung tetapi guru meminta

- :
mereka jangan menyerah dan mencoba lebih teliti lagi dan keadaan tenang kembali. Guru tetap

menjaga kelas sampai ujian selesai. Setelah waktu habis guru mengumpulkan jawaban dan

menyampaikan bahwa mereka harus bersyukur untuk hasil kerja mereka sendiri dan harus lebih

giat berusaha lagi pada materi berikutnya. Kelas ditutup oleh guru.
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LEMBAR OBSERVASI DEVOTION
Kelas : 11 IPA
Waktu : 17 Oktober- 20 Oktober 2016
Pukul :07.00-07.15 WIT

Deskripsikan kegiatan devotion yang terjadi di dalam kelas!

Devosi dilaksanakan pada jam 07.00 WIT. Murid masuk pada saat bel berbunyi setelah
berbaris, kemudian salah satu murid secara berurutan absen akan memimpin pujian, pujian
pertama, doa pembukaan, pujian kedua bersamaan dengan persembahan, kemudian doa
pembukaan dan doa firman Tuhan. Pada hari pertama wali kelas akan menyampaikan Firman
Tuhan seperti tema minggu ini, "W@M kisah Daud
dan Yonatan (I Samuel 18:1-3; I Samuel 20: 1-9)” Wali Kelas akan menyampaikan firman

it A o
bahwa dari kisah Daud dan Yonatan dapat belajar bagaimana membangun pertemanan yang

sesuai dengan kehendak Tuhan. Bagaimana mereka dapat saling mengasihi_dengan tulus
padahal Ayah Yonatan membenci Daud. Wali Kelas mengajak murid juga untuk membangun
hubungan persahabatan seperti itu juga. Kemudian Wali Kelas menutup devosi dengan doa.

Hari kedua Wali Kelas akan mengajak murid berdiskusi bagaimana_mereka_membangun

pertemanan mereka, bagaimana konflik yang pernah mereka hadapi selama membangun
permEmeT T

pertemanan. Setelah berdiskusi Wali- Kelas akan bertanya kepada salah satu kelompok.
Kemudian setelah mendengarkan sharing, wali kelas akan menutup devosi dengan doa. Hari
ketiga murid_akan merefleksikan tentang bagaimana sekarang mereka akan membangun

-

pertemanan mereka dengan sesama mereka. Murid akan menuliskan refleksi mereka dalam buku
dan akan dikumpulkan kepada wali kelas untuk dibaca. Pada hari keempat murid akan membaca
Alkitab. Awal semester murid akan membaca Alkitab mulai Kitab Kejadian. Mungkin jarak satu
o | tujuan dari tab ini untuk membiasakan murid
dengan yang lain berbeda tetapi tujuan dari membaca Alkitab ini untuk membiasakan muri

untuk mengenal firman Tuhan. Setelah selesai membaca wali kelas menutup dalam doa. Selama

mengikuti devosi murid mengikuti dengan tenang dan hikmat.
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LEMBAR OBSERVASI DEVOTION
Kelas : [11PA
Waktu : 24 Oktober- 27 Oktober 2016
Pukul :07.00-07.15 WIT

Deskripsikan kegiatan devotion yang terjadi di dalam kelas!

Devosi dilaksanakan dengan metode dan susunan yang sama hanya lemanya saja yany
berbeda. Ibadah dimulai dengan siswa memimpin pujian, pujian pertama, dou pembukaan,
pujian kedua bersamaan dengan persembahan, kemudian doa pembukaan dan doa firman
Tuhan. Wali kelas akan menyampaikan Firman Tuhan seperti tema minggu ini, "Peduli dalam
\f:(,d" situasi dan kondisi (Lukas 10: 25-37)" Firman Tuhan ini menceritukan tentang Orang
Samaria yang Baik Hati. Dimana Orang Samaria ini menolong orang yang dirampok padahal
Imam dan orang Lewi melihat orang it tetapi tidak ditolong, Mungkin kita berpikir bahwa
Imam dan Orang Lewi itu takut akan dirampok juga atau orang yang terluka itu adalah tipuan,
tetapi alasan tersebut tidak menutupi sifat mereka yang tidak peduli. Berbeda dengan orang
Samaria yang peduli untuk menolong, dia tidak takut, bahkan maw menolong orang yang | bukan

lahinl i oiieilaisiad o diE e s

Samaria. Penting bagi kita untuk tetap menolong orang bagiamanapun keadaan kita karena

itulah contoh kasih tak bersyarat yang diajarkan Tuhan Yesus, itu adalah poin yang
e

disampaikan oleh wali kelas. Kemudian Wali Kelas menutup devosi dengan doa. Hari kedua

Wali Kelas akan mengajak murid berdiskusi bagaimana mereka memikirkan konsep mem)lrmg

dengan situasi yang sulit sekalipun, dan apa itu kasih tak her\yarat Setelah berdiskusi Wali

e
Kelas memhagzl\zm “bahwa mun;‘km mwmhmg dalam kondisi yang susah itu tidak mudah tetapi

murid harus ingat apa yang dikerjakan Tuhan Yesus di Kayu Salib. Hari ketiga murid akan

ere eres, sih Tuhan kepada
merefleksikan_ tentang bagaimand sekarang mercka akan mcre.sp(fn‘l ﬁa’_‘/-— kep

eman di sekltur mereka. Pada hari keempat murid membaca_

\uudura \audara dan_teman-t e
¢ cka juga
4llulah dan diakhir pertemuan wali kelas lmnd()mng murid untuk membaca Alkitab merexa jug

/— I 1 dad
dirumah untuk melanjutkan pembacaan Alkitab mercka.
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LEMBAR OBSERVASI CHAPEL

Waktu : Jumat, 21 Oktober 2016

Deskripsikan kegiatan chapel Guru!

Chapel guru dimulai pukul 06.40 dimana guru akan memuji Tuhan. Chapel hari ini
merupakan bentuk PA. Worship Leader memimpin pujian dan mengajak guru untuk menyiapkan
hati untuk menyembah Tuhan. Setelah persembahan maka Worship Leader memberikan waktu
untuk pemimpin PA yaitu salah satu dari leader. Pemimpin PA akan menyampaikan latar
belakang dari ayat yang akan dipelajari. Setelah sharing pemimpin PA membagi guru dalam 10
kelompok dimana setiap kelompok dipimpin oleh satu leader. Dalam kelompok itu kami
mendiskusikan tentang Markus 8: 14-21. Adapun dari salah satu kelompok kami mendiskusikan
tentang kedegilan hati murid-muridnya Yesus yang belum mengerti focus dari Yesus. Murid-
murid Yesus hanya melihat focus yang terlihat, mereka mempersalahkan roti yang dapat mereka
makan tetapi tidak melihat apa yang dimaksud oleh Tuhan. Murid Yesus yang tidak mengerti
inilah yang menjadi bahan refleksi kelompok ini, murid yang telah melihat pekerjaan Tuhan,
ih tidak tahu dengan siapa mereka berhadapan. Kita juga sering melihat bagaimana

tetapi masi

Tuhan bekerja dalam kita dan bagaimana Tuhan mengasihi kita, tetapi tetap saja ketika ada hal

kecil yang terjadi maka kita akan melihat hal kecil yang terjadi itu tanpa melihat Tuhan lagi.
Begitu mudahnya focus kita berubah. Dala
kami dan leader dalam kelompok kamipun mendoa
ng Tuhan mau dalam hidup kita. Setelah saling men
wa penting untuk belajar memiliki_perspektif Allah, perspelmf Lekekalan
e e
ta, agar kita dapat melxhaMhan Serelah
dengan doa dan setelah itu, guru agama akan

lesai dilanjutkan dengan ramah-tamah

m kelompok ini kami juga saling sharing pergumulan
kan kami agar kami dan kembali focus pada

apa ya doakan pemimpin PA pun

menyimpulkan bah
untuk melaksanakan pekerjaan ki
itu, pemimpin PA pun menuup chapel
menyampaikan doa berkat bagi guru-guru. Ibadah se

sambil menikmati snack bersama guri.
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LEMBAR OBSERVASI CHAPEL,
Waktu : Jumat, 28 Oktober 2016

Deskripsikan kegiatan chapel Guru!

Chapel dimulai pada jam yang sama, dan hari ini dengan metode jam doa. Tetapi ada
model yang berbeda dimang setiap guru ketika tiba mendapat undian kelompok untuk berdoa.
Guru yang memimpin ibadah akan memimpin ibadah dan memimpin waktu doa. Ibadah dimulai
dengan menaikkan puji-pujian dan doa pembukaan, kemudian Worship Leader memutarkan
video tentang mengapa kita harus berdoa. Dalam video tersebut terlihat bahwa doa adalah

waktu dimana kita bisa berkomunikasi dengan Tuhan, bukan hanya meminta keinginan kita atau

bahkan rutinitas, tetapi doa adalah sama pentingnya dengan udara yang kita hirup. Kemudian
Worship Leader memimpin kita untuk merefleksikan bagaimana kita memandang doa kita
kepada Tuhan. Kemudian kami menaikkan pwjian kami dan Worship Leader kembali
memutarkan video tentang Hanna yang berdoa kepada Tuhan, dan bagaimana doa Hanna
didengar oleh Allah dan bagaimana Hanna menepati nazarnya dihadapan Tuhan. Kemudian
Worship Leader memutarkan video lagu 5 roti dan 2 ikan dimana dalam lagu itu, kita dapat
menyerahkan seluruh apa yang kita punya, walaupun itu terlihat kecil, namun pemberian kita

akan dipakainya bagi pekerjaan-Nya. Setelah itu, Worship Leader menampilkan pokok doa

syafaat, dan akan didoakan secara bersama-sama dalam kelompok. Dalam doa kelompok

sebelum kami membagi pokok doa, kami mengambil waktu untuk mendoakan pergumulan kami

dengan Tuhan secara pribadi. Lalu, kami membagi pokok doa dimana setiap orang akan berdoa
secara bersama-sama dan salah satu dari guru akan menutup doa tersebut. Setelah itu Worship
leader kembali menutup doa secara keseluruhan dan ditutup dengan Doa Bapa Kani dan doa

berkat untuk menutup chapel hari ini.
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LEMBAR OBSERVASI CHAPEL
Kelas : 10- 12

Waktu : Jumat, 21 Oktober 2016

Deskripsikan kegiatan chapel Siswa!

Kegiatan chapel SMA ini dimulai pukul 8.00 WIT. Semua murid telah hadir dan
memasuki ruang chapel dan duduk dengan rapi. Coordinator Chapel pun mengingatkan sikap
hati yang harus dimiliki oleh murid ketika akan beribadah kepada Tuhan. Ibadahpun dimulai

dengan dipimpin oleh Worship Leader dan Singer. Ibadah berlangsung dengan baik, murid
menyanyikan lagu dengan khusyuk dan bersungguh-sungguh. Memang ada beberapa murid

Mo_a{s dalam menyanyikan pujian. Setelah itu, murid memberikan persembahan dan
menaikkan doa :syaﬁtat untuk sekolah mereka, guru, keluarga, dan kota Ambon. Setelah Doa
Syafaat, pembicara menyampaikan bahwa murid hari akan menyaksikan film singkat. Murid pun
berantusias untuk menyaksikan film tersebut. Film ini adalah film Max Lucado “You are
Special” bercerita tentang bahwa manusia adalah ciptaan yang dikasihi Allah. Janganlah kita
menaruh identitas kita pada apa kata orang akan diri kita, tetapi apa yang Tuhan katakana
kepada kita bahwa kita berharga dan dikasihi-Nya. Setelah menyaksikan film singkat it,
pembicara mengajak murid untuk mengeluarkan pendapat mereka akan film itu, dan murid
mengatakan bahwa memang benar apa kata Tuhan lebih penting, tetapi itu susah karena apa
yang dikatakan oleh orang lebih terlihat nyata dan berdampak. Pembicarapun menyampaikan

bahwa oleh karena itu kita harus lebih sering membangun komunikasi kita dengan Tuhan, dan

itu harus konsisten dan setia. Pembicara menyampaikan bahwa yang setiap kita harus setia
dalam Wi anak-anak Allah. Kita mungkin akan gagal karena mendengarkan
apa yang dikatakan dunia, tetapi Firman Tuhan akan selalu tetap dan tidak berubah untuk
mengatakan bahwa Wdan Dia mengasihi kita sampai mengizinkan Tuhan
Yesus datang ke dunia untuk menebus dosa kita. Muridpun mengerti penjelasan pembicara dan

setelah itu menutup ibadah chapel dengan doa.
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LEMBAR OBSERVASI CHAPEL
Kelas @ 10-12

Waktu : Jumat, 28 Oktober 2016

Deskripsikan kegiatan chapel Siswa!

Chapel dimulai jam 8 seperti biasa. Murid datang dan siap untuk ibadah, pada chapel
hari ini dilakukan jam doa. Susunan ibadah berbeda dengan minggu sebelumnya. Worship
Leader memimpin pujian dengan menvampaikan bahwa hari ini merupakan jam doa sehingga
para murid diharapkan menyiapkan hati mereka untuk berdoa bagi diri mereka dan apapun
vang Tuhan akan sampaikan kepada mercka. Pertama, murid memasuki Mm
dimana murid mulai berdoa mengangungkan Tuhan dan menaikkan penyembahan mereka akan
siapa Tuhan. Setelah itu Worship Leader memimpin pujian kembali untuk memasuki doa
pengucapan svukur, dimana murid akan berdoa mengucap syukur akan apapun hal yang Tuhan
berikan kepada mereka. Setelah itu, murid kembali menyanyikan lagu yang akan memimpin

mereka kepada pengakuan dosa dimana murid akan mengaku dosa mereka dalam doa mereka.
e il i B il

Jr—— ——

Dan terakhir doa vang dinaikkan adalah doa permohonan untuk pergumulan dan kebutuhan

yang mg’m dibawa murid kepada Tuhan. Murid mengikuti jam doa ini dengan serius dan
: i Serus ac

S

ber. \ungguh wngguh untuk berdoa dihadapan Tuhan. Setelah waktu doa itu dilakukan Worship

Leader menutup dengan doa. Muridpun memberikan persembahan setelah itu. Sebelum ibadah
ditutup Coordinator Chapel datang dan menyampaikan bahwa penting untuk murid memiliki
w dimana setiap aspek doa dilaksanakan dengan bersungguh-sungguh.
Coordinator Chapel datang mengucapkan terima kasih kepada murid yang mau mengikuti doa

dengan sungguh-sungguh. Setelah itu, Coordinator Chapel menutup chapel dengan doa.
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+ VISI dan MISI
"Sekolah Lentera
‘Harapan

Iman di dalam Kristus
Karakter Ilahi.

Misl
\ Menyatakan Keutamaan Kristus dan terlibat dalam
: w{mﬁm@m&g&aﬁﬁsuazu di
1 dalam Dia melalui Pendidikan Holistis

N ——

KONTEKS RELASI
Rumah Kedua bagi putra-putri Anda
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PROFIL LULUSAN
SLH

Dengan suatu kesadaran bahwa pendidikan dan
bertambahnya hikmat adalah sebuah proses seumur
hidup, sekolah-sekolah yang dikelola oleh SLH berjuang

untuk membentuk lulusan yang:

1.

3.

Memiliki relasi terus bertumbuh dengan
Allah tritunggal melalui Yesus Kristus Firman yang
berinkarnas.
UERNKarnas

Memahami kedaulatan Allah atas seluruh ciptaan dan
sejarah.

Menunjukkan sikap mencintai kebenaran dan mau
terus menerus belajar sepanjang hidupnya.

Mengembangkanﬂa_siﬂs_m‘:aﬁﬂ’%@ét —
terhadap setiap orang yang merupakan gambar dan
rupa Allah dan cakap meresponi setiap pendapat,

kebutuhan dan permasalahan dengan pertimbangan
hikmat, berbelas kasihan dan penuh cinta kasih.

Berkeyakinan teguh bahwa imdentitas diri mereka

tidak tergoyahkan di dalam Kristus dan tidak pernah

ditentukan oleh kategori kategori sosial di dalam
masyarakat. - -

Menunjukkan sikap kepemimpinan dengan hati seorang
hamba yang terus berusaha mengejar keadilan dengan
penuh kemurahan ditengah ketidakadilan dalam

masyarakat dan memperjuangkan Shalom di manapun
mereka berada Sebagai warga Kerajaan Allah.

7. Mengerti bahwa setiap kema an_talenta yang
dimiliki adalah berasal dari Allah dan seharusnya
dipakai untuk mMMMorang

8. Mengapresiasi kemajemukan kepribadian, komunitas
dan kebudayaan sambil terus peka terhadap tuntunan

Roh Kudus yang memimpin mereka kepada pengertian

yang mendalam akan Kerajaan Allah.

9. Menunjukan apresiasi yang mendalam secara khusus
terhadap Indonesia yang memiliki keragaman budaya
dan kemajemukan masyarakat serta berkomitmen
untuk melayani dan memajukan setiap aspek

kehidupan.

10. Mengerti dan menghargai keberagaman agama
sebagai ekspresij | merupakan interpretasi

anugerah umum dari manusia berdosa namun pada
hakekatnya ajaran dan praktik ibadah tersebut
memerlukan penebusan Kristus.

11. Menghargai kreatifitas dan mengekpresikan seni yang
memuliakan Tuhan.
e Tl

12. Memahami dan menjalankan pola hidup sehat, menjaga
kebugaran fisik yang baik serta memperhatikan aspek-
aspek keselamatan dan keamanan dalam beraktifitas.

13. Mengerti dan terampi _
: pil menggunakan t
penuh integritas. ggunakan teknologi dengan

14. Memahami konsep-konsep, metodologi, dan

keterbatasan dari berbaqgai disipli '
. gai disiplin akademis serta
Mencapai standar Kurikulum Nasional.

Buku Panduan Orana Tiia Aam Cicioa
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15.

16.

17.

19.

20.

Mengn_jukan kemampuan untuk berkolaborasi,
berpikir kritis dan ketrampilan dalam memahami dan
menyelesaikan sebuah permasalahan.

Memiliki pemahaman dan kemampuan dasar riset
Ilmiah sambil terus mengikuti perkembangan terkini
dalam bidang ilmu yang ditekuni.

Berkomitmen untuk terus menjadi bagian dan terlibat

aktif dalam komunitas lokal namun tetap peka
terhadap isu-isu global sehingga mereka mampu

meresponi secara tepat dengan seman

Kristus.

.Mencapai hasil pembelajaran yang baik sehingga dapat

membawa mereka ke jenjang pendidikan tinggi, dan/
atau pendidikan kejuruan, atau masuk ke dunia kerja.

Menunjukkan pengenalan bahasa Inggris dan
keterampilan dalam dua bahasa (Bahasa |bu/

Bahasa Daerah dan Bahasa Indonesia) yang akan
memampukan mereka untuk berkomunikasi dengan
persuastif dan bekerja sama dengan orang lain dengan

penuh keyakinan.

Mendemonstrasikan pelayanan dan kesaksian Kristiani
yang bertanggung jawab dan menjadi penatalayan atas

seluruh ciptaan Tuhan.
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¢ ¢ ¢ Dasar Pemikiran
SLH percaya bahwa Allah adalah Peémegang otoritag

W Nn_memerintahkan kepadaora Ng1Ua agar
¢ ‘QWEE% ai dengan kebenaran

flrmgpé[un gan 6:6-7).Dengan kepercayaan in
ungsi SLH adalah sebagai rekan kerja orang tua di dalam
mendidik anak anak mereka untuk menjadi murid Kristys
yang memancarkan karakter ilahi.

Alkitab menyatakan bahwa semua orang telah j
ah jatuh ke
~dalam dosa, dan bahwa Setiap orang adalah pendosa yang

senantiasa memerlukan anugerah keselam m
Yesus Kristus. Proses pendisiplinan dibutuhkan sejak dini
untuk menuntun anak-anak mengenali keberdmri_'

mereka, kebutuhan akan pertobatan dan keselamatan
dengan pertolon S.

Tujuan pendisplinan adalah supaya setiap anak:
e Bertumbuh menuju kedewasaan rohani.
* Menjadi anggota tubuh Kristus yang membawa Shalom.

* Menjadi serupa dengan Kristus.

& & Proses Pendisiplinan

SLH akan melakukan proses pendisiplinan dengan
beberapa tahapan. Meskipun demikian, dalam beberapa
pelanggaran, ketentuan ini dapat dijalankan tanpa
berurutan atas persetujuan Kepala Sekolah.

1. Menetapkan ekspektasi komunitas Shalom. .
Siswa diharapkan menghayati dan mengamalkan nilai-

nilai sekolah: Respect, Responsibility and Readiness yang
tertuang dalam tata tertib dan peraturan sekolah.

2. Doa dan Konseling. - laan
Doa dan konseling merupakan proses penggembataa

Buku Panduan Orang Tua dan Sisw
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yang dilakukan oleh guru/konselor bersama dengan siswa
untuk mengarahkan siswa kembali kepada ekspektasi
yang diharapkan. —

3. Membayar ganti rugi /penyitaan

Proses ini dilakukan apabila siswa merusak properti
milik sekolah/pribadi, baik sengaja maupun tidak sengaja.
Dalam hal ini termasuk penggunaan alat elektronik yang

tidak diijinkan.

4. Tidak boleh mengikuti beberapa aktivitas sekolah.
Proses ini dilakukan bila siswa melakukan pelanggaran
yang berhubungan dengan pekerja olah,
kegiatan di dalam mauﬂu_gw_d’iwgm, keterlambatan,
dan memasuki area yang dilarang untuk siswa.Beberapa
aktivitas tersebut dapat berupa: fieldtrip, kompetisi, after
school, CCS, dan program sekolah lainnya

5. Detensi

Detensi merupakan pengambilan waktu khusus siswa
ngmgh_gg&o_ﬁh—_m\ﬁ’_— untuk memberikan
Kesempatan bagi siswa berefleksi terhadap pelanggaran

muﬁnya. )

Proses ini dilakukan bila siswa bgbLS.LKa.Q_dan_Li_La.u_bﬁLKa_La
_t_igg}f_ga_n_ms.terhadap orang lain baik verbal maupun

melgWEdei/taruhan, melakukan tindakan
tidak jujur, bolos atau pengulangan tindakan elanggaran
yang disebutkan di bagian nomor 2, 3 dan 4. N
6. Skorsing

Skorsing merupakan tindakan yang diberikan kepada

siswa dalam be alam

jangka w j - at dilaksanakan di dalam

maupun di luar sekolah. -
L ———— e g

“atau

ini di 12 siswa berkelahi, bersikap kurang
Proses ini dilakukan bila sis kmsk'ﬂdak kap ko

ajar terhadap tenaga pendidi

ia-benda yang berkait gan unsur
membawa Renca- 22 ta komunitas sekolah,

_p’o‘rggg_@_fi, mengancam anggo TEWOT\EFB%Q[

iliki mbawa obat terlaran
UEuTL daanarl:ememl iki senjata atau a .at apa pun yang
dapat mengancam jiwa, melakukan kegiatan ilegal
serta pelanggaran lainnya yang dianggap berat atau
pengulangan pelanggaran di bagian nomor 5.

7. Dikeluarkan o
Proses ini dilakukan sesudah dilakukannya penyelidikan
dan pertimbangan atas tindakan berat atau aspek hukum
yang berlaku. Proses siswa keluar dari komunitas sekolah
diperlukan untuk menolong dia berubah dan bertumbuh.
Dimungkinkan siswa kembali ke lingkungan sekolah jl.k.a
dipastikan terjadi pertobatan dan perubahan yang positif
dalam diri siswa.

Sekolah perlu membuat sebuah aturan/tata tertib yang

disesuaikan dengan konteks budaya/kondisi lokal dengan
berpedoman kepada ketentuan di atas.

Buku Panduan Orang Tua dan Siswa




image42.jpg
¢ ¢ Kebijakan Mengenai Bullying

Bullying adalah serangan berulan ’
. 5S¢ g secara lisan, non-
lisan dan/atau fisik kepada seseorang oléh orang lain atau

sekelompok orang.Tujuannya adalah untuk menyakitr—
menakuti, atau mempermalukan L

Bullyln.g' pada prinsipnya melecehkan pribadi seseorang
yang dicipta menurut gambar dan rupa Allah.Karena itu
tidak ada toleransi bagi bullying dalam komunitas Shalom
SLH. Sekolah akan mengambil tindakan tegas pada setiap
tindakan bullying.

JIKA KAMU DILECEHKAN, BERIKUT ADALAH HAL-HAL YANG

DAPAT KAMU LAKUKAN:

" Ingat bahwa%ge,rﬁt_aﬂmmww
Wﬂ@mﬂ—\

* Katakan dengan tegas kepada pelaku untuk

menghentikannya.
* Beritahukan kepada pelaku atau kelompoknya bahwa

kamu akan melaporkan Kepada 3
mereka tidak menghentikannya.

e ———————

* Bicarakan dengan guru kelas/konselor/kepala sekolah/
orang tua.

Sekolah akan melibatkan pihak-pihak terkait dalam
penyelesaian kasus pelecehan.




image43.jpg
BAB IV KERANGKA KURIKULUM 2. HIS Story (Bagaimana Allch memimpin dunia ini den Dagairnanc dio

1. Wawasan Kristen Alkitabiah b oot i

3. Shiving for shalom_(Bagaimana seharusnyo kita sebagoi soksi-soksi Kristus
Sekolah Dian/Lentera Harapan menyadari bahwa tidakiah cukup hanya menata kehidupan bersama orang lain?)

mendidik seorang murid untuk memahami mata pelgjaran secara terpisah-pisah. Hal

‘\_’_\/‘__
4. Worshipful Expression (Bagaim ENGEKSPrEsikan kekaguman ckan
yang fidak kaloh pentingnya adalah memperoleh dan melatin keterampilan Alah goh cipteonilyse)

ekt oo Ll ok SO
5. Our Universe Belongs to God (Bogaimana Allch mencocro cipiacn can
e
bagaimana tanggung jowab kita di dalamnya?)
‘b——\_—-—/

didalam konteksnya masing-masing, menemukan materi pembelagjaran Kristiani-
Alkitabiah yang relevan, dan menarik kesimpulan yang melampaui ranah mata

pelojaran yong sedang di pelajari. Kita percaya pentingnya seorang murid mampu

menghubungkan secara eksplisit pengetahuan-pengetahuan lintas disiplin iimu yang Tabel berikut memaparkan pemchaman Wowasen Krsien Aldiacioh doiom tema-
ada. Dengan demikian murid diharapkan melinat dunia ini dari perspektif fema kontekstual pembelajoran yong berdasorkan kebenarGn di Caiom «isch 0esst
penciptaan Allah, dimana ciptaan itu sendir terintegrasi dan berinteraksi satu Alitab yang mencokup: penciptocn, kejalunan monusio. pengbusan (ristus. cen
dengan yang lain (Edliin, 1999). Hal ini juga akan membantu murid dalom pemuincn<ipiaan;

mengeksplorasi  suatu topik dalom perspektif yang berbeda-beda dengaon

mempertimbangkan pengalaman pribadi dan lotar belakang mereka sehingga 1.2. Penjelasan Tema-Tema Kontekstual Wawasan Krister Alkite)i=h

memahami keseluruhan dan keutuhan reaiita tersebut (Van der Waltz. 2000). 1. Wondertully Made

Berdasarkan kepercayaan inilah, Sekolah Dian/Lentera Horapan mendukung (Bagaimana kita memahami eksistensi kito di hodepan Aflch?) 1
integrasi selurun mata pelojaran dalom keseluruhan pendidikan seorang murid, yang femah?fj‘°" Wawascn K"Sfen Alkitabiah o -

: : Berfirrnarilah Allah:; "Baiklah Kita rnenjccixaen manusic menurut
. y y - i

dimulai darn TK sampai SMA Kelas 12. Dalam proses mengintegrasi subyek-subye Gambar don rupo Kifa, SUpaYG Mereka £rkuGss aras foewipaind
yang berbeda dalom unit pembelgjaran, guru-gury perlu memastikan bohwa setiop di laut dan burung-burung di udcro den atas termox den ofas

’ : : b nurid  untuk seluruh bumi don atas segala binatang mglcic yong rNergycp  mandoians Alan
unit pembelajaran yang  dicjarkan | di SDH/SLtH akan membawa mu o bumi- Mako Aloh mencipfakon MONUs i MENUUT  Gambes dan Rupo
memanami satu alou lebih tema kontekstual Wawasan Kristen Alkitabiah (WKA). gambar-Nya, menurut gomber Alloh diciptzion-Nya dia: laki-

Allch
laki dan perempuan diciptakan-Nya merexa (Kej. 1:26-27).

| . 3 oo ¢ enempctkonny
11 Tema-Tema Kontekstual Wawasan Kristen Alkitabiah (TKWKA TUHAN Allch mengembii manusa ity don n  cione

dalam taman Eden untuk mengusahoxon don mermelihora
. oo D )
rema-tema kontekstuol  dar Wawasan kristen Alkitabioh adalah sucty taman ity {Kej.2:15).

Doso - Penedusar

Pemulihan

Fisik — Jiwa/Roh
P e ! tiap mata pelojaran uniuk melinat kisah besar  saoion arhir dari penciptaon alam semesta, Tuhan mencipiokon
pemanaman yang akan menuntun sehap | | 5 e . ; ) o
. 7 <t : K ikiren - Perasoan -
i i manusia sebagai “Mchikota” terindah Gar selurun ciptoan-Nya. Tuhan Kiecr - e
ailah dalam dunia ini. ; bk e : iptaon tyo, uhor
i i 2NCiF manuUst dalarn peta don teladon Nya €
emahaomi eksistensi kite di hadapdn ‘rncno,ﬂulran nonusia di 4 Vg

. Wonderfully Maode (B(Jqoirr,(_)ng Kita m ‘,df:ngon kapasilas untuk berelasi dengan diri-Nye dan  kemudion

Kehendok Relos

1 i ve y G cebocal De _ola
> =rian fen i« by vepoda maonusia sebagar P nge
gt | mamberkan ienggung jowab repod . ki T -
dari Burni. Diciptakan dalom pe'c ‘on ieladan Alion tg kemudia ‘77
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[ bisa berelasi dalam Kasih dengan Allah, dan diberikan tanggung |
jowab untuk menjaga. mengembangkan, dan menikmati bumi
dengan sebuah semangatl kosih kepada sesama. Kita juga di
ciptakan sebagai makhluk holistis, mencakup fisik, mental. sosial dan |
spirifual. (terjemahan dan editorial oleh PDCE dari dokumen diskusi |
worldview SPH oleh Dan Fannell, 2001)

|\

Tuhan memakai talenta dan karunia kita yang unik untuk mengenapi
| panggilan-Nya dalem hidup kita. Semuanya. laki-laki dan perempuan, |
menikah ataupun tidak menikah. muda dan tua - setiap variasi dan |
perbedaan dalam kemanusiaan kita — kita dipanggil untuk !
:Er—e_gr____esenmwll_ob. karena Dialah pencipta kita semua. ‘
Kehidupan adalah anugerah pemberian Allah kepada kita, dan kita
dipanggil untuk mengerjakan dan m: an segala sesuatu
yang hidup. melindungi mereka dari apapun yang dapat mencelakai,
khususnya bayi yang belum lahir dan yang lemah, orang-crang miskin
dan papa. Tuhan menciptakan setiap kita dengan suatu tujuan untuk |
mempermuliakan Dia di bumi dalom setiap aspek kehidupan kita. Kita i
adalah orang-orang yang berdosa dan telah kehilengan kemuliaan |
ATGR—Tdenfitas Kia sejalinya berdasarkan kepada Yesus Kristus. |
[ferlemahan dan editoricl oleh PDCE dari “Our Worid 8elongs to God” 1
| Christian Reformed Church, 2008]

! Hak dan Kewajiban

Talenta - Karunia

. Identitas

kepercayaan),
Manusia (pribedi -
keluarga - komunitas
- masyarakat),
Ciptaan;

Iman
Kebudeyaan

Nilai - nilai
Kemanusiaan

Cita-cita

2. HIS Story
{Bagaimana Allah  memimpin dunia ini don pagaimana

dalamnya?)

kita berperon di

Pemahaman Wawasan Kristen Alkitobiah

Kato-Kala Kunci

"la adalah cohaya kemulioan Allah dan gompor wujud Allah
dan menopang segala yang ada dengan firman-Nya yang
penuh kekuasaan. . (lbr. 1:3)

| sangat penting untuk kitc pahami bahwao Allan sangatian akiif
| terlibat , dalam  sejarah. termasuk  isu-isu  globdl dalam
masyaraka!, relasi  antar manusia dan  juga di dclam

N H 1o [ 'S NaSC alunyo,
lingkungan Manusia begitu senng iupa dengan masa Ialuny

[}
tidak pedul clengan masa  sekarang,  dan tidak
; A i sudah
berpenghargpan  akan . masa depan. Manusic Vr
slur akan Tuhan Bagi orang Kisten, sejaran bukaniah sebudh

Kedaulaton Allch

Kebebasan
Manusia

Orientasi Ruang -
Waktu-Kekekalan

Konieks dan
Kebendran

PECOMAN CERANGKA KURIKULUM

mister. A”C”'T yang adalah pencipto waktu, sejorah. dan yang - Sejarah, Budaya, |
mengarabiin carmon mampe  untuk merangkoi masc lols  den Pergdabar -
menuju ke masa depar. rmnusiu berada dalam kurun waktu
sejarah penebuscn yang Alkitobiah. Kurena k Lsia karunia sllah,  Peran dan

kito dipangg! untuk relcjar dar sejorah  —univi - Ak, Tanggung jowab
mengulangi kesaichan dan untuk mengingat kesetiaan Alioh-- . . Manusia

untuk memengaruli masy arckat dan budaya masa kini dengan

kebenaran llani, dan membowa ymat manusia untuk melihat + Eksplorasi -
masa_depan ygng Allah secickan bagi seluruh ciptaan-Nya.  penemuan.
Mengenal pribcdi Allah capct menolong kita mengetahui dari \‘ Konteks lokal -
mana kita berasci, dan kemanc kita akan pergi. Bahkan detik ’ global

ini juga, manusia hanyo mengeichui sebagian perihal kemana

.sejarah berguiir, ictupi kita dapcet yokin dan percaya bahwa
AW menopang segala

sesuatu di dalam keiembuten tangan-Nya, mengarchkan |

sejarah menurtt moksud dan tujuan-Nya. Keyakinan akan

kesetiaan Allah mernberikon kila makna menghidupi hari-har

kita dan mernberikan pengharcpan uniuk tahun-tahun yang

akan datang. Karena dunia ini milik Alich, maso depan ada di

tangan-Nyao.

| (teriemahan dan ediiorial oleh PDCE dari *Our World Belongs to l
LGod" Christian Reformed Church. 2008 |

3. Striving for Shalom
(Bagaimana seharusnya kita sebagai saksi-saksi Kristus membaowa shalom ke |

dalam setiop cspek kehidupan?)

Pemahaman Wawasan Kristen Alkitabich Kata-Kata Kunci J

Karena kita ini buatan Alah, di&?pfdkc:nmdorlc:m Krisius Yetus Shalom i
untuk melakukan pekerjaon baik, yang dipersiaoxan Alich [
2 avya kitc hidup di doiamnya (Ef.2::C1
sebelumnya. la maou, supay o T — ‘1
Kita tahu sekarang. bahwa Allah turut becena daic.
sesuatu untuk mendatangkan ketaiken bagi me
mengasihi Dic. yaitu bagi mereka yana ferpanc
dengan rencana Allah (Roma 8:28). ¢endarac an, :

femulinan

secara sederhana shalom berarti manusic midup Coloin 2t ]

NN L KRR e C2KULUM
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